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RINGKASAN EKSEKUTIF

1. Dalam dokumen Penetapan Kinerja yang tercantum dalam bentuk perjanjian

Kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan

dan Kesehatan Hewan ditandatangani Bulan November 2022 ditetapkan target

kinerja yaitu :

a. Sasaran kegiatan meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat

Veteriner Farma, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:

(1) Indek Kepusan Masyarakat dengan target 3,44 Sklala Likert

b. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan

penyakit hewan, dengan indikator kinerja sebagai berikut;

(1). Produksi obat hewan dan bahan biologik dengan target 7.71.100 dosis

(2). Pengamatan dan identifikasi penyakit dengan target 11.100. sampel

(3). Sarana bidang kesehatan hewan dengan target 1 unit.

c. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan penyediaan bebnih dan bibit serta

peningkatan produksi ternak, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:

(1). Ternak ruminansia potong dengan target 1.225 ekor.

(2). Ternak Unggas dan Aneka Ternak dengan target 46.500 ekor.

d. Sasaran kegiatan meningkatnya kesehatan masyarakat veteriner, dengan Indikator

Kinerja sebagai berikut:

(1). Sarana kesehatan masyarakat veteriner dengan target 1 unit.

e. Sasaran kegiatan meningkatnya dukungan manajemen, dengan Indikator Kinerja

sebagai berikut:

(1). Layanan dukungan manajemen internal dengan target 6 layanan;

(2). Layanan manajemen kinerja internal dengan target 4 layanan.

2. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, pelaksanaan target kinerja Pusvetma sebagai

berikut :

a. Sasaran kegiatan meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat

Veteriner Farma, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:
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(1). Indek Kepusan Masyarakat mencapai 3,64 skala likert  (105,81%) dari target

3,44 Sklala Likert (sangat berhasil).
b. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan

penyakit hewan, dengan indikator kinerja sebagai berikut;

(1). Produksi obat hewan dan bahan biologik mencapai 8.653.970 dosis (112,24%)

dari target .000 dosis (sangat berhasil).
(2). Pengamatan dan identifikasi penyakit mencapai 15.821 sampel (142,53%) dari

target 11.100. sampel (sangat berhasil).
(3). Sarana bidang kesehatan hewan mencapai 1 unit (100,00%) dari target target 1

unit (sangat berhasil).
c. Sasaran kegiatan meningkatnya layanan penyediaan benih dan bibit serta

peningkatan produksi ternak, dengan Indikator Kinerja sebagai berikut:

(1). Ternak ruminansia potong mencapai 1.225 ekor (100%) dari target 1.225 ekor

(sangat berhasil).
(2). Ternak unggas dan aneka ternak mencapai 33.500 ekor (72,04%) dari target

46.500ekor (cukup berhasil).
d. Sasaran kegiatan meningkatnya kesehatan masyarakat veteriner, dengan Indikator

Kinerja sebagai berikut:

(1). Sarana kesehatan masyarakat veteriner mencapai 1 unit (100%) dari target 1

unit (sangat berhasil).
e. Sasaran kegiatan meningkatnya dukungan manajemen, dengan Indikator Kinerja

sebagai berikut:

(1). Layanan dukungan manajemen internal mencapai 6 layanan (100%) daritarget

6 layanan (sangat berhasil).
(2). Layanan manajemen kinerja internal mencapai 4 layanan (100%) dari target 4

layanan (sangat berhasil).

3. Pendapatan PNBP BLU TA 2022 telah mencapai Rp.22.380.585.537,- melampaui

target tahun 2022 sejumlah Rp.13.831.000,- atau mencapai sebesar 161,81%.

Sedangkan realisasi anggaran tahun 2022 sebesar Pagu total sebesar
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Rp.64.784.509.000,- dengan realisasi sebesar Rp.63.897.139.307,- atau mencapai

98,63%, terdiri dari:

a. Pagu RM sebesar Rp. 50.952.509.000,- dengan Realisasi RM sebesar

Rp. 50.150.272.047,- atau mencapai 98,43%,

b. Pagu BLU sebesar Rp.13.832.000.000,- dengan Realisasi BLU sebesar

Rp. 13.738.579.015,- atau mencapai 98,62%

4. Hambatan/kendala dalam pelaksanaan kegiatan untuk pencapaian kinerja Pusat

Veteriner Farma antara lain:

a. Sebagai satker BLU, Pusvetma harus mencari pendapatan terlebih dahulu

sesuai dengan target yang tercantum dalam DIPA Pusvetma untuk kemudian

dapat dibelanjakan.

b. Sumber daya dan sarana prasarana masih perlu diperbaiki.

c. Sumber daya manusia semakin tahun semakin berkurang karena memasuki

masa purna tugas.

d. Produksi vaksin PMK memerlukan dukungan peralatan produksi yang memadai

dan teknologi produksi yang terbaru untuk memenuhi target produksi yang besar.

5. Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai upaya tindak lanjut untuk

pencapaian sasaran strategis diantaranya:

a. Sebagai tindak lanjut penyelesaian pesanan produk, dilakukan penyediaan stock

bahan baku lengkap sesuai dengan jenis dan volumenya pada awal tahun

kegiatan diimbangi dengan perencanaan yang matang.

b. Melakukan peningkatan mutu dan pengembangan produk sesuai permintaan

pasar dan perkembangan teknologi.

c. Mengoptimalkan penggunaan peralatan laboratorium yang ada untuk menambah

kapasitas produksi sehingga kebutuhan vaksin, antigen, antisera, diagnostika

dan bahan biologis lain dapat terpenuhi.

d. Meningkatkan perawatan peralatan laboratorium maupun sarana produksi.

e. Mengoptimalkan petugas yang ada dengan cara meningkatkan keterampilan

melalui diklat, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis.
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f. Melakukan peremajaan peralatan produksi yang lebih modern / robotik untuk

menggantikan sumber daya manusia yang semakin berkurang.

g.Menambah peralatan produksi khususnya untuk produksi vaksin PMK agar

kapasitas produksi bertambah besar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 43 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjenjen Peternakan dan Kesehatan Hewan

mempunyai tugas melaksanakan produksi, pengujian, distribusi dan

pemasaran serta pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika, dan

bahan biologis lainnya untuk mendukung kegiatan utama Kementerian

Pertanian yaitu Kostratani dan kegiatan utama Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan program Sikomandan

(sapi dan kerbau andalan negeri) tahun 2020.

Sejak ditetapkannya Pusat Veteriner Farma sebagai Satker BLU pada

tanggal 5 Februari 2010 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI

No.55/KMK.05/2010, Pusat Veteriner Farma tidak hanya memberikan

pelayanan dalam hal pengadaan vaksin/antigen dan bahan diagnostika

lainnya yang didistribusikan sebagai program Pemerintah kepada petani

peternak di seluruh Indonesia, tetapi juga memberikan pelayanan berupa

penjualan vaksin/antigen dan bahan diagnostika lainnya dan pelayanan jasa

yang berkaitan dengan laboratorium kepada masyarakat yang memerlukan

pelayanan.

Pusvetma sebagai salah satu unsur penyelenggaraan Pemerintahan Negara

wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya

serta kewenangan pengelolaan sumberdaya yang didasarkan perencanaan

stratejik yang ditetapkan oleh masing-masing dalam bentuk Laporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang disusun berdasarkan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara no 29 Tahun 2010

tentang Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah,Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) Nomor 7 Tahun

1999 Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), Peraturan

Presiden (Perpres) 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah,Permenpan dan RB 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk
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Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Permentan 135 Tentang Pedoman

Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian.

Merujuk penjelasan diatas, maka diterbitkanlah SK Kepala Pusvetma Nomor

04244/Kpts/OT.050/F4.H/01/2021 tentang Penetapan Tim Penyusun

Laporan Kinerja Pusat Veteriner Farma Tahun 2021. Dalam penyusunan

laporan kinerja ini akan diinformasikan mengenai organisasi  dan tata kerja,

SDM, dukungan anggaran, rencana strategis (Visi, Misi, Tujuan, dan

Sasaran), program kegiatan, perjanjian kinerja, capaian sasaran strategis,

monitoring dan evaluasi,  hambatan dan kendala serta upaya tindak lanjut

hasil monev.

Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Pusat Veteriner Farma ini adalah

mewujudkan pertanggungjawaban/akuntabilitas unit kerja Pusvetma dalam

melaksanakan tugas fungsi.

B.Organisasi dan Tata Kerja
1. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 43 Tahun 2020 Tentang

Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjen Peternakan dan Keswan, maka

Pusat Veteriner Farma sebagai unit pelaksana teknis dibawah Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas pokok

melakukan produksi, pengujian, distribusi, dan pemasaran serta

pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis

lainnya.

2. Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-

fungsi sebagai berikut:

a) penyusunan  program, evaluasi dan laporan;

b) pelaksanaan produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis

lain;

c) pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

d) pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika

dan bahan biologis lain;

e) pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efektifitas produk vaksin,

antisera, diagnostika dan bahan biologis lain;;
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f) pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan

percobaan, dan hewan bebas penyakit khusus;;

g) pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

h) pelaksanaan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

i) pelaksanaan pengendalian penyakit mulut dan kuku;

j) pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

k) pelaksanaan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya;

l) pengelolaan informasi, dan promosi hasil produksi;

m)pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produksi;

n) pengelolaan prasarana dan sarana produksi; dan

o) pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan

penatausahaan barang milik negara.

Pejabat Pengelola dan Dewan Pengawas

Berdasarkan Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 43 Tahun 2020

Tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjen Peternakan dan Keswan,

maka perubahan susunan sebagai berikut :

Kepala : drh. Edy Budi Susila, M.Si.

Kepala Bagian Umum : drh. Wiji Tyas Utami.

- Koordinator Subkelompok ProKeu : Moch. April Imam Utomo, SST.

- Koordinator Subkeompok Kepegawaian dan TU : Giman, SE, MM.

- Koordinator Subkelompok Sarpras : Moch. April Imam Utomo, SST (Plt)

Koordinator Kelompok Pelayanan Produksi :  drh. Wriningati, M.Kes.

- Koordinator Subkelompok Zoonosis : drh. Ida Arlita W. M. Biotech.

- Koordinator Subkelompok non Zoonosis :  drh. Jamilah Rohaniyati.

Koordinator Kelompok PPMPP :  drh. Saptorini Budi P, M.Imun.

- Koordinator Subkelompok Pengujian Mutu :  drh. Dwi Kurnia Lestari, M.Si.

- Koordinator Subkelompok : Dr.drh. Dewi Noor Hidayati, M.Kes

Koord. Kelompok Pemasaran dan Distribusi :  drh. SNR.Anieka Rohmah, M.Si
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- Koord. Subkelompok Pemasaran dan Kerjasama : drh. Witnahum Sodik

(Plt)

- Koord. Subkelompok Distribusi dan Penjualan Produk: drh. Witnahum

Sodik

Dewan Pengawas/Pejabat yang ditunjuk untuk Badan Layanan Umum Pusat

Veteriner Farma selama ini belum ditetapkan, untuk Pembina UPT adalah

Dr.Ir.Nasrullah, M.Sc, Dr.drh. Nuryani Zainuddin, M.Si, Asri Isbandiyah.

BAGIAN UMUM
Tugas :

Melaksanakan penyusunan program, evaluasi dan laporan,

pengelolaankeuangan, kepegawaian dan tata usaha, rumah tangga,

prasarana, sarana dan perlengkapan.

Fungsi

1. Penyiapan program, evaluasi dan pelaporan;

2. Penyiapan rencana bisnis dan anggaran;

3. Penyiapan dokumen pelaksanaan anggaran;

4. Pelaksanaan pengelolaan pendapatan dan belanja;

5. Pelaksanaan pengelolaan kas;

6. Pelaksanaan urusan akuntansi;

7. Pelaksanaan sistem informasi manajemen keuangan;

8. Pelaksanaan urusan kepegawaian, tata usaha dan rumah tangga;

9. Pelaksanaan urusan prasarana, sarana produksi dan perlengkapan.

Bagian Umum Terdiri atas :

1. Subbagian Program dan Keuangan, bertugas melakukan

penyiapanbahan penyusunan program, evaluasi dan rencana bisnis dan

anggaran, dokumen pelaksanaan anggaran, pengelolaan pendapatan dan

belanja, pengelolaan kas, akuntansi, penerapan sistem informasi

manajemen keuangan, serta penyusunan laporan.

2. Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha, bertugas melakukan urusan

kepegawaian, tata usaha, kehumasan, arsiparis, perpustakaan,

pengelolaan informasi publik dan rumah tangga.
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3. Subbagian Prasarana dan Sarana, bertugas melakukan urusan

prasarana, sarana, pengadaan barang dan jasa serta urusan

perlengkapan.

BIDANG PELAYANAN PRODUKSI

Tugas :

Melaksanakan pemberian pelayanan teknis produksi vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain.

Fungsi :

1. Pemberian pelayanan teknis produksi vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain untuk zoonosis;

2. Pemberian pelayanan teknis produksi vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain untuk nonzoonosis;

Bidang pelayanan produksi terdiri atas :

1. Seksi Zoonosis, bertugas melakukan pemberian pelayanan teknis

produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain untuk

penyakit zoonosis.

2. Seksi Nonzoonosis, bertugas melakukan pemberian pelayanan teknis

produksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain untuk

penyakit nonzoonosis.

BIDANG PELAYANAN PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN
PRODUK
Tugas :

Melaksanakan pelayanan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi,

serta pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain serta pengendalian penyakit mulut dan kuku.

Fungsi :

1. Pelayanan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

2. Pelayanan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;
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3. Pelayanan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

4. Pelayanan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

5. Pelayanan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;

6. Pelayanan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan

hewan bebas penyakit khusus, serta hewan penyedia serum.

7. Pelayanan urusan instalasi kandang hewan percobaan, kandang hewan

bebas penyakit khusus, serta kandang hewan penyedia serum.

Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk terdiri atas :

1. Seksi Pengujian Mutu, bertugas melakukan pelayanan pengujian evaluasi

dan pemantauan mutu hasil produksi, efektivitas produk vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain, uji rujukan penyakit mulut dan kuku,

serta surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku.

2. Seksi Pengembangan Produk, bertugas melakukan pelayanan

pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan

bahan biologis lain, perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan

percobaan, dan hewan bebas penyakit khusus, serta urusan instalasi

kandang hewan percobaan, kandang hewan bebas penyakit khusus, dan

instalasi kandang hewan penyedia serum.

BIDANG PEMASARAN DAN DISTRIBUSI
Tugas :

Melaksanakan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya,

pengelolaan informasi dan promosi hasil produksi, serta penyimpanan dan

pendistribusian hasil produksi.

Fungsi :

1. Penyiapan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya;

2. Penyiapan informasi dan promosi hasil produksi;

3. Penyiapan dokumentasi hasil kegiatan produksi;

4. Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasilproduksi;

5. Pelaksanaan penjualan hasil produksi;

6. Pemberian pelayanan purna jual.
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Bidang Pemasaran dan Distribusi terdiri atas :

1. Seksi Pemasaran dan Kerja sama, bertugas melakukan penyiapan

bahan urusan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya,

informasi, promosi hasil produksi dan dokumentasi hasil kegiatan produksi,

serta pemberian pelayanan purna jual.

2. Seksi Distribusi dan Penjualan Produk, bertugas melakukan urusan

penyimpanan, pendistribusian dan penjualan hasil produksi.

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
Kelompok jabatan fungsional terdiri atas jabatan fungsional Medik Veteriner

dan Paramedik Veteriner serta jabatan fungsional lainnya yang terbagi dalam

berbagai kelompok berdasarkan bidang masing-masing, sesuai dengan

perundang-undangan yang berlaku.

Kelompok Jabatan Fungsional Medik Veteriner dan Paramedik Veteriner

mempunyai tugas :

1. Melakukan produksi vaksin, antisera, diagnostik dan bahan biologis lain,

2. Melakukan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi;

3. Melakukan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;

4. Melakukan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk vaksin, antisera,

diagnostika dan bahan biologis lain;

5. Melakukan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan, dan

hewan bebas penyakit khusus;

6. Melakukan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku;

7. Melakukan uji rujukan penyakit mulut dan kuku;

8. Melakukan pengendalian penyakit mulut dan kuku;

9. Melakukan pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi;

10.Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

C.Sumber Daya Manusia

Pusvetma dalam operasionalnya didukung oleh SDM yang profesional dan
berpengalaman yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu.



8

Dilihat dari Jenjang pendidikannya pada tahun 2022 dari Jumlah SDM
sebanyak 159 Orang yang terdiri dari, Pegawai PNS jenjang S-3 1 Orang,
S-2 sebanyak 34 orang, S1 sebanyak 20 orang, D-4 sebanyak 1 orang, D-3
sebanyak 16 orang, SLTA sebanyak 35 orang, SLTP sebanyak 0 orang, SD
sebanyak 0 orang sedangkan untuk pegawai BLU jenjang S-1 sebanyak 10
orang, SLTA sebanyak 24 orang sedangkan untuk pegawai outsourcing
security sebanyak 16 orang. Jika dibandingkan dengan tahun 2021 dengan
jumlah pegawai 161 orang, maka jumlah pegawai pada tahun 2022
mengalami penurunan sebesar 2 orang atau (1,24%). Penurunan pada
jumlah pegawai PNS pada tahun 2022 disebabkan karena adanya pegawai

yang pensiun dan perpindahan pegawai.
SDM yang mendukung operasional Pusvetma sudah cukup profesional dan
berpengalaman, akan tetapi diperlukan jenjang pendidikan dan pelatihan
yang berkesinambungan sesuai dengan kemajuan IPTEK.
Tabel 1. Jumlah Perkembangan Pegawai Pusvetma mulai tahun 2017 sd 2022

NO 2017 2018 2019 2020 2021 2022

1 1 1 1

2 37 35 34 12 12 13

3 17 18 19
4 1 1 1
5 1 1 1
6 23 23 25 18 19 20
7 1 1 1 1 1 1
8 15 15 18 13 12 16
9 53 44 42 47 43 35
10 3 3 3 1 1 0
11 5 5 4 3 0 0

S-2 (Dokter)
1 1 1 1 1 1

D-3
(Paramedis) 1 1 1 1 1 1

 1 6 6 7 8 8 10
 2 1 0 0 0 0 0
 3 29 27 23 25 26 24

13 13 13 16 16 16

186 172 170 166 161 159

SLTA

Security
JUMLAH PEGAWAI
YANG MENDUKUNG

KINERJA PUSVETMA

 TENAGA HARIAN LEPAS
S-1
D-3

SD
TENAGA PNS
DIPERBANTUKAN

1.

2.

S-2 (Manajemen)
S-1
D-4
D-3
SLTA
SLTP

PENDIDIKAN
PEGAWAI NEGERI

S-3
S-2 (Magister Dokter
Hewan)
S-2 (Dokter Hewan)
S-2 (Apoteker)

Sumber data: Sub Bagian Kepegawaian dan tata usaha



9

Diagram 1: Perkembangan pegawai PNS Pusvetma sesuai tingkat
pendidikannya

Diagram 2: Perkembangan pegawai BLU Pusvetma sesuai tingkat
pendidikannya
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Diagram 3: Perkembangan pegawai Outsourcing Pusvetma

D. Anggaran
Dalam melaksanakan kegiatan pusvetma mendapat anggaran sesuai dengan

DIPA 2022 Nomor : DIPA-018.06.2.237551/2022 tanggal 17 November 2021

sebesar Rp.64.784.509.000,- Dalam melaksanakan kegiatan dengan pagu

anggaran sebesar Rp.64.784.509.000,- diharapkan bisa menghasilkan output

sebesar 7.710.100 dosis , pengamatan dan identifikasi penyakit hewan

sebesar 11.100 sampel, sarana bidang kesehatan hewan 1 unit, ternak

ruminansia potong 1.225 ekor, ternak unggas dan aneka ternak 46.500 ekor,

sarana kesehatan masyarakat veteriner 1 unit, layanan dukungan manajemen

internal 6 layanan, layanan manajemen kinerja internal 4 layanan.

Penyerapan anggaran sampai dengan 31 Desember 2022 sebesar

Rp.63.897.139.307,- atau (98,63%) dari pagu anggaran serta menghasilkan

output sebesar 8.653.970 dosis vaksin/antigen. Hal ini disebabkan semua

proses produksi baik vaksin maupun antigen dilaksanakan lebih awal, lebih

cepat serta lebih banyak, sehingga output yang dihasilkan melebihi target.

Pengamatan dan Identifikasi hewan surveilans PMK sebanyak 15.821 sampel
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atau (142,53%) dari target output, ternak ruminansia potong sebanyak 1.225

ekor atau mencapai 100% dari target, ternak unggas dan aneka ternak

33.500 ekor atau 72,04% dari target hal ini karena sampai dengan akhir

desember masih ada nama kelompok yang belum diusulkan sebanyak 26

kelompok atau 13.000 ekor, sarana kesehatan masyarakat veteriner 1 unit

atau 100% dari target.
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BAB II
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Strategis (Renstra)
Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya Pusat Veteriner Farma

dipengaruhi oleh lingkungan strategis unit kerja, dimana dalam pelaksanaan

tugas pokok dan fungsinya, pengaruh internal dan eksternal unit kerja saling

terkait erat. Untuk itu, perlu dilaksanakan analisis lingkungan strategis pada unit

kerja.

Penyusunan perencanaan strategis Pusat Veteriner Farma dikembangkan

berdasarkan pendekatan-pendekatan baru yang lebih aspiratif dan partisipatif

yang diarahkan pada pencapaian good governance secara substansial yang

berujung pada akuntabilitas kinerja pemerintah

1. Visi dan Misi

Pusvetma yang mempunyai Visi , Menjadi produsen vaksin dan bahan
biologik veteriner yang berdaya saing global dan secara proaktif
mencegah terjadinya penyuapan, dalam menghadapi Globalisasi

ekonomi dunia yang menimbulkan persaingan  perdagangan antar bangsa

yang semakin ketat, maka Pusvetma harus mampu melakukan langkah

proaktif dan antisipasif secara tepat dalam memperbaiki sistem produksi

karena Pusvetma sebagai satu –satunya instansi pemerintah yang bergerak

di bidang produksi vaksin, antisera diagnostika dan bahan biologis lain

harus berperan serta dalam pemberantasan dan perlindungan penyakit

hewan guna mendukung pembangunan pertanian dan peran ekonomi

Indonesia di kancah internasional.  Perubahan sosio – ekonomi dan politik

di Indonesia juga sangat mempengaruhi kelangsungan organisasi

pemerintah termasuk di antaranya Pusvetma.Perubahan tersebut

berdampak pada sIstem organisasi.  Pusvetma telah  mempersiapkan diri

dengan  pilihan yang ada, namun hal terpenting yang harus dilakukan

adalah mencapai kemandirian dalam hal produksi, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana serta mengelola sumber daya agar

kelangsungan organisasi dapat dipertahankan.
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Hal ini didukung oleh Misi Pusvetma yang terdiri dari :

1. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain sesuai

dengan CPOHB.

2. Melaksanakan pengujian mutu sesuai Standar Nasional dan

Internasional.

3. Meningkatkan mutu dan pengembangan produk.

4. Meningkatkan surveilans Penyakit Mulut dan Kuku.

5. Menerapkan Biosafety dan Biosecurity.

6. Meningkatkan pelayanan pemasaran, penjualan, distribusi dan purna

jual.

7. Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia.

8. Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi.

9. Melarang adanya penyuapan di setiap aktivitas pada organisasi

2. Tujuan
1. Tercapainya Indeks Kepuasan Masyarakat;

2. Tercapainya produksi obat hewan dan bahan bilogik lainnya;

3. Tercapainya pengamatan dan identifikasi penyakit hewan;

4. Tercapainya sarana bidang kesehatan hewan

5. Tercapainya pengembangan ternak ruminansia potong;

6. Tercapainya pengembangan ternak unggas dan aneka ternak;

7. Tercapainya sarana kesehatan masyarakat veteriner;

8. Tercapaianya layanan dukungan manajemen internal;

9. Tercapainya manajemen kinerja.

3. Sasaran Kegiatan
1. Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat Veteriner

Farma;

2. Meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan penyakit

hewan;

3. Meningkatnya layanan penyediaan benih dan bibit serta peningkatan

produksi ternak;

4. Meningkatnya kesehatan masyarakat veteriner;

5. Meningkatnya dukungan manajemen.
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B. Rencana Kinerja Tahunan 2022
Berdasarkan penetapan Kinerja Tahun 2022 Pusvetma mempunyai 9 (sembilan)

Indikator Kinerja sesuai dengan penetapan Kinerja (PK) 2022 yang terdiri dari :

1. Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM)

2. Produksi Obat hewan dan bahan biologik

3. Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan

4. Sarana bidang kesehatan hewan

5. Ternak ruminansia potong

6. Ternak unggas dan aneka ternak

7. Sarana kesehatan masyarakat veteriner

8. Layanan dukungan manajemen internal

9. Layanan manajemen kinerja internal

C. Perjanjian Kinerja
Sesuai Pernyataan Kontrak Kinerja Kepala Pusat Veteriner Farma Surabaya

dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan pada bulan

Nopember 2022 sebagaimana pada lampiran 2 bahwa target kinerja tahun 2022

adalah:

I. Kinerja Tahunan

1. Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM) dengan target 3,44 skala likert;

2. Produksi obat hewan dan bahan biologik dengan target 7.710.100.

dosis;

3. Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan dengan target 11.100

sampel;

4. Sarana bidang kesehatan hewan dengan target 1 unit;

5. Ternak ruminansia potong dengan target 1.225 ekor;

6. Ternak unggas dan aneka ternak dengan target 46.500 ekor;

7. Sarana kesehatan masyarakat veteriner dengan target sebanyak 1 unit;

8. Layanan dukungan manajemen internal dengan target 6 layanan;

9. Layanan manajemen kinerja internal dengan target 4 layanan.

II. Kinerja Bulanan dan Triwulanan

1. Pencapaian Kinerja Output Kegiatan sesuai POK/DIPA dengan nilai

Pagu anggaran Rp.64.784.509.000,-;
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2. Target Penyerapan Anggaran kumulatif sampai bulan ke I (10.42%), II

(18.75%), III (29,17%), IV (37,50%), V (47,92%), VI (56,25%), VII

(64,58%), VIII (75,00%), IX (83,33%), X (91,67%), XI (100%), XII (100);

3. Pelaporan Kinerja Output Fisik Bulanan dalam penyerapan anggaran.
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran
Kriteria Ukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2022 ditetapkan

berdasarkan penilaian capaian terhadap sasaran yang telah ditetapkan melalui

metode scoring, yaitu:

1. Efisiensi (-20% - 20%)

2. Tidak Efisiensi (<-20% dan >20%)

B. Pencapaian Sasaran
Sasaran strategis Pusat Veteriner Farma, meliputi:

1. Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan Pusat Veteriner

Farma;

2. Meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan;

3. Meningkatnya layanan penyediaan benih dan bibit serta peningkatan produksi

ternak;

4. Meningkatnya kesehatan masyarakat veteriner;

5. Meningkatnya dukungan manajemen.

Berdasarkan penetapan Kinerja Tahun 2022 Pusvetma mempunyai 4 (empat)

Indikator Kinerja sesuai dengan penetapan Kinerja (PK) 2022 yang terdiri dari :

1. Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM) dengan target 3,44 skala likert;

2. Produksi obat hewan dan bahan biologik dengan target 7.710.100. dosis;

3. Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan dengan target 11.100 sampel;

4. Sarana bidang kesehatan hewan dngan target 1 unit;

5. Ternak ruminansia potong dengan target 1.225 ekor;

6. Ternak unggas dan aneka ternak dengan target 46.500 ekor;

7. Sarana kesehatan masyarakat veteriner dengan target sebanyak 1 unit;

8. Layanan dukungan manajemen internal dengan target 6 layanan;

Layanan manajemen kinerja internal dengan target 4 layanan

Sasaran strategis, indikator kinerja, target dan realisasi dapat digambarkan

sesuai tabel dibawah ini.
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Tabel 2 : Sasaran Strategis, Indikator kinerja, Target dan Realisasi Tahun 2022

No Sasaran Indikator
Kinerja

Target
Tahun
2022

Capaian Satuan % Nilai

1 Meningkatnya
kualitas layanan
publik terhadap
layanan Pusat
Veteriner Farma

Indeks
Kepuasaan
Masyarakat
(IKM)

3,44 3,64 Skala
Likert

105,81 Sangat
berhasil

2 Meningkatnya
layanan
pengendalian dan
penanggulangan
penyakit hewan

Produksi obat
hewan dan
bahan biologik
lainnya

7.710.100 8.653.970 Dosis 112,24 Sangat
berhasil

Pengamatan
dan identifikasi
penyakit hewan

11.100 15.821 Sampel 142,53 Sangat
berhasil

Sarana bidang
kesehatan
hewan

1 1 Unit 100 Berhasil

3 Meningkatnya
layanan
penyediaan benih
dan bibit serta
peningkatan
produksi ternak

Ternak
Ruminansia
Potong

1.225 1.225 Ekor 100,0 Berhasil

Ternak unggas
dan aneka
ternak

46.500 33.500 Ekor 72,04 Kurang
berhasil

4 Peningkatan
kesehatan
masyarakat
veteriner

Sarana
kesehatan
masyarakat
veteriner

1 1 Unit 100 Berhasil

5 Peningkatan
dukungan
manajemen

Layanan
dukungan
manajemen
internal

6 6 Layanan 100 Berhasil

Layanan
manajemen
kinerja internal

4 4 Layanan 100 Berhasil

Sumber data :Sub Bagian Program dan Keuangan

Keterangan :

(1) Indeks Kepuasaan Masyarakat (IKM) terealisasi sebesar 3,64 skala likert dari

target sebesar 3,44 skala likert.

(2) Produksi obat hewan dan bahan biologik lainnya terealisasi sebesar 8.653.970

dosis dari target 7.710.100 dosis.

(3) Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan terealisasi sebesar 15.821

sampel dari target 11.100 sampel

(4) Sarana bidang kesehatan hewan terealisasi sebesar 1 unit dari target 1 unit

(5) Ternak ruminansia potong terealisasi sebesar 1.225 ekor dari target sebesar

1.225 ekor.
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(6) Ternak unggas dan aneka ternak terealisasi sebesar 33.500 ekor dari target

46.500 ekor

(7) Sarana kesehatan masyarakat veteriner terealisasi sebesar 1 unit dari target 1

unit.

(8) Layanan dukungan manajemen internal terealisasi sebesar 6 layanan dari

target 6 layanan.

(9) Layanan manajemen kinerja internal terealisasi sebesar 4 layanan dari target

4 layanan.

C. Evaluasi dan Analisis Capaian Sasaran Strategis

Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian efisiensi tahun 2022 ditetapkan
berdasarkan penilaian efisiensi terhadap sasaran yang telah ditetapkan dengan
batas maksimal efisiensi 20% dan batas minimal –20%.

1. Indeks Kepuasan Masyarakat Pusvetma

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3: Target dan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2022
Kegiatan Target Realisasi Presentase

Indeks Kepuasan Masyarakat 3,44 3,64 105,81

Capaian realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 3,64 skala likert atau terdapat kenaikan capaian
sebesar 105,81% dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja
antara Kepala Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan Tahun Anggaran 2022 sebesar 3,44 skala likert.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 dengan tahun sebelumnya dapat digambarkan pada
tabel dibawah ini.
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Tabel 4: Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2017 - 2022

Kegiatan 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Presentase
IKM 2022
dibanding

2021
Indeks Kepuasan
Masyarakat 0 0 3,49 3,62 3,64 3,64 100,00%

Capaian kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner Farma tahun
2022 mencapai 3,64 skala likert, jika dibandingkan dengan tahun 2021
sebesar 3,64 skala likert maka capaian nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
sebesar 100,55%, hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang baik Pusat
Veteriner Farma kepada masyarakat  pada tahun 2022 dibandingkan
dengan tahun sebelumnya dapat dipertahankan. Indeks Kepuasan
Masyarakat tahun 2017-2018 data tidak tercatat.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 dengan target jangka menengah dapat digambarkan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 5: Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Presentase IKM 2022

dibanding 2024
Indeks Kepuasan
Masyarakat

3,62 3,64 3,64 3,58 3,58 101,68%

Capaian kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat Veteriner Farma tahun
2022 mencapai 3,64 skala likert, jika dibandingkan dengan target Indeks
Kepuasan Masyarakat jangka menengah yang tersaji di dalam renstra
tahun 2024 sebesar 3,58, maka capaian Indeks Kepuasan Masyarakat
tahun 2022 masih di atas target Indeks Kepuasan Masyarakat jangka
menengah dengan kenaikan sebesar 101,68%.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi
Keberhasilan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2022 yang sama
dengan target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja sama dan
koordinasi semua bidang untuk memberikan layanan prima dengan
menerapkan Standar Pelayanan Publik Pusvetma yang telah ditetapkan
oleh Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, sehingga respon
masyarakat yang telah menggunakan layanan Pusvetma memberikan
penilaian sangat baik.
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Selain hal tersebut diatas faktor yang mendukung tercapainya target Indeks
Kepuasan Masyarakat adalah kualitas layanan dan produk Pusvetma yang
sudah baik dapat dipertahankan.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya indikator indek kepuasan
masyarakat terhadap layanan publik Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (64.784.509.000 x 1,05) – 63.897.139.307 x 100%
64.784.509.000 x 1,05

= 6,77%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 6,77% menunjukkan bahwa
kegiatan Indeks Kepuasan Masyarakat cukup efisien dalam penggunaan
sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Indeks Kepuasan
Masyarakat tahun 2022 adalah :
 Telah ditetapkannya Standar Pelayanan Publik Pusvetma oleh Bapak

Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan pada tahun 2021
 Website Pusvetma yang telah dikelola dengan sangat baik dan

mencatumkan link untuk mengisi kuisioner Indeks Kepuasan Masyarakat
oleh pelanggan.

 Gencarnya informasi melalui media sosial yang menyajikan kegiatan-
kegiatan dan keberhasilan Pusvetma.

 Mudahnya pelanggan untuk memperoleh informasi tentang produk dan
tarif layanan Pusvetma melalui website.

 Keberhasilan tercapainya IKM adanya kepuasan pelanggan atas layanan
dan kemudahan akses produk Pusvetma.

2. Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi produksi obat hewan dan bahan biologik
lain Pusat Veteriner Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 6: Target dan Realisasi Kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan
Biologik Lainnya tahun 2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Produksi Obat Hewan dan Bahan
Biologik (dosis)

7.710.100 8.653.970 112,24%

Capaian realisasi Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 sebesar 8.653.970 dosis atau terdapat
kenaikan sebesar 112,24% dari target yang ditetapkan dalam perjanjian
kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun Anggaran 2022 sebesar
7.710.100 dosis.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi produksi obat hewan dan bahan biologik lain Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan beberapa tahun yang lalu dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 7: Capaian Kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya
tahun 2018 - 2022

Kegiatan 2018 2019 2020 2021 2022

Persentase
2022

dibanding
2021

Produksi
Obat Hewan
dan Bahan
Biologik

6.393.600 7.544.100 8.737.344 7.823.248 8.653.970 110,62%

Capaian kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 mencapai 8.653.970 dosis, jika dibandingkan
dengan tahun 2021 sebesar 7.823.248 dosis terdapat kenaikan realisasi
produksi menjadi sebesar 110,62%.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi produksi obat hewan dan bahan biologik lain Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan target jangka menegah dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 8: Capaian Kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya
tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024

Persentase
2022

dibanding
2024

Produksi Obat
Hewan dan
Bahan Biologik

8.737.344 7.823.248 8.653.970 7.790.125 7.870.125 109,96%

Capaian kinerja Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 mencapai 8.653.970 dosis, jika dibandingkan
dengan target Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya jangka
menengah yang tersaji di dalam renstra tahun 2024 sebesar 7.870.125
dosis, maka capaian Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya
tahun 2022 melebihi dari target Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik
Lainnya tahun 2024 tersebut sehinga menjadi sebesar 109,96%.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya
tahun 2022 yang melebihi target yang telah ditetapkan merupakan hasil
kerja sama dan koordinasi semua bidang dan bagian untuk memberikan
layanan yang paripurna. Permintaan pasar akan produk Pusvetma berupa
vaksin antigen dan antisera cukup tinggi sehingga Pusvetma berusaha
untuk melayani permintaan pasar tersebut guna mendukung pemerintah
dalam rangka pemberatasan penyakit hewan menular di Indonesia.
Keberhasilan tercapainya target produksi adanya penambahan beberapa
peralatan dan kapasitas produksi yang semakin meningkat serta
optimalisasi sumber daya manusia dalam proses produksi dan sarana
gedung peralatan yang sesuai dengan CPOHB, kecuali target produksi
vaksin PMK yang belum maksimal karena keterbatasan peralatan, sarana
produksi dan teknologo pembuatan vaksin PMK

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya Produksi Obat Hewan dan
Bahan Biologik Lainnya Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (27.638.185.000 x 1,12) – 27.527.181.544 x 100%
27.638.185.000 x 1,12
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= 11,23%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 11,23% menunjukkan bahwa
kegiatan Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik Lainnya cukup efisien
dalam penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Produksi Obat Hewan
dan Bahan Biologik Lainnya tahun 2022 adalah :
 Dukungan ketersediaan bahan produksi vaksin antigen dan antisera

yang cukup.
 Pengadaan barang dan jasa sesuai dengan perpres.
 Keberhasilan tercapainya adanya layanan prima kepada pengguna

layanan, kualitas promosi yang bagus, ketersediaan stok produk, kualitas
produk dan performance produk yang menar

3. Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit
hewan Pusat Veteriner Farma tahun 2021 dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 9: Target dan Realisasi Kinerja Pengamatan dan Identifikasi Penyakit
Hewan tahun 2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Pengamatan dan identifikasi
penyakit hewan (sampel) 11.100 15.821 142,53%

Capaian realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 mencapai 15.821 sampel atau terdapat
kenaikan sebesar 142,53% dari target yang ditetapkan dalam perjanjian
kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun Anggaran 2022 sebesar 11.100
sampel.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 dengan beberapa tahun yg lalu dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 10: Capaian Kinerja Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan
tahun 2018 - 2022

Kegiatan 2018 2019 2020 2021 2022

Presentase
2022

dibanding
2021

Pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan
(sampel)

3.752 4.311 3.743 2.000 15.821 791,05%

Capaian kinerja pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 mencapai 15.821 sampel, jika dibandingkan
dengan tahun 2021 sebesar 2.000 sampel mengalami kenaikan sehingga
menjadi sebesar 791,05% karena target 2021 sebesar 1.500 sampel
dengan capaian 2.000 sampel. Naiknya target tahun 2022 karena adanya
wabah penyakit mulut dan kuku (PMK) sehingga jumlah sampel yang harus
diambil dilapangan dalam rang pengendalian wabah mengalami kenaikan.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi pengamatan dan identifikasi penyakit hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2021 dengan target jangka menengah dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 11: Capaian Kinerja Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan
tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024

Presentase
2022

dibanding
2024

Pengamatan dan identifikasi
penyakit hewan (sampel)

3.743 2.000 15.821 4.000 4.000 50,00%

Capaian kinerja pengamatan dan identifikasi penyakit Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 15.821 sampel, jika dibandingkan dengan target
surveilans penyakit mulut dan kuku jangka menengah yang tersaji di dalam
renstra tahun 2024 sebesar 4.000 sampel, maka capaian pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan tahun 2022 melebihi target pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan jangka menengah sebesar 395,53%.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi
Keberhasilan capaian pengamatan dan identifikasi penyakit hewan tahun
2022 yang melebihi target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja
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sama dan koordinasi dengan pemerintah daerah setempat dalam rangka
pengambilan sampel serum darah. Dalam masa pandemi covid dan adanya
PSBB yang dilakukan oleh daerah beresiko menyebabkan di daerah
surveilans dilakukan oleh petugas provinsi/kabupaten yang bersangkutan.
Sehubungan dengan adanya wabah penyakit mulut dan kuku (PMK) pada
tahun 2022 ini, jumlah sampel berupa swab, plasma, serum dll yang
diterima Pusvetma juga berasal dari daerah wabah PMK untuk mendeteksi
adanya penyakit PMK di daerah tersebut.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (7.529.700.000 x 1,42) – 7.522.423.553 x 100%
7.529.700.000 x 1,42

= 29,89%
Capaian Efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 29,89% menunjukkan
bahwa kegiatan pengamatan dan identifikasi penyakit hewan sangat efisien
dalam penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pengamatan dan
identifikasi penyakit hewan tahun 2022 adalah :
 Koordinasi dan kerjasama dengan pemerintah daerah

provinsi/kabupaten, BBVet, Karantina berjalan dengan baik.
 Dalam masa pandemi Covid-19 dan adanya wabah PMK di daerah maka

sebagian pengambilan sampel dilakukan oleh petugas di daerah.
 Dilaksanakan technical meeting dalam rangka surveilans PMK pada awal

tahun 2022.

4. Sarana Bidang Kesehatan Hewan

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi sarana bidang kesehatan hewan Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 12: Target dan Realisasi Kinerja Sarana Bidang Kesehatan Hewan
tahun 2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Sarana bidang kesehatan
hewan

1 1 100,00%

Capaian realisasi Sarana bidang kesehatan hewan Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 sebesar 1 unit atau tercapai sebesar 100% dari target yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala Pusat Veteriner Farma
dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun
Anggaran 2022 sebesar 1 unit.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi sarana bidang kesehatan hewan Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 dengan beberapa tahun yang lalu dapat digambarkan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 13: Capaian Kinerja Sarana Bidang Kesehatan Hewan tahun 2018 -
2022

Kegiatan 2018 2019 2020 2021 2022

Persentase
2022

dibanding
2021

Sarana
bidang
kesehatan
hewan

0 0 0 1 1 100,00%

Capaian kinerja Sarana bidang kesehatan hewan Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 1 Unit, jika dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar
1 unit, maka capaian sarana bidang kesehatan hewan sebesar 100%.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi Sarana bidang kesehatan hewan Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 dengan target jangka menegah dapat digambarkan pada
tabel dibawah ini.
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Tabel 14: Capaian Kinerja Sarana Bidang Kesehatan Hewan tahun 2020 -
2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024

Persentase
2022

dibanding
2024

Sarana
bidang
kesehatan
hewan

0 1 1 1 1 100,00%

Capaian kinerja Sarana bidang kesehatan hewan Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 1 unit, jika dibandingkan dengan target sarana bidang
kesehatan hewan jangka menengah yang tersaji di dalam renstra tahun
2024 sebesar 1 unit, maka capaian sarana bidang kesehatan hewan tahun
2022 sama dengan target tahun 2024 tersebut sehinga capaian menjadi
sebesar 100,000%.

g) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian Sarana bidang kesehatan hewan tahun 2022 yang
sesuai dengan target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja sama
dan koordinasi semua bidang dan bagian untuk memberikan layanan yang
paripurna. Indikator kinerja ini berupa kegiatan pengadaan belanja modal
peralatan dan mesin, peralatan laboratorium produksi untuk peningkatan
kapasitas produksi vaksin. Keberhasilan Indikator kinerja tidak lepas dari
sebagian besar proses pengadaan dilakukan melalui pelelangan yang
telah jelas spek peralatan dan penyedianya.

h) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya Sarana bidang kesehatan
hewan Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (7.455.320.000 x 1,00) – 7.355.841.036 x 100%
7.455.320.000 x 1,00

= 1,33%
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Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 1,33% menunjukkan bahwa
kegiatan Sarana bidang kesehatan hewan cukup efisien dalam penggunaan
sumber daya.

i) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Sarana bidang
kesehatan hewan tahun 2022 adalah :
 Spesifikasi teknis peralatan telah sesuai dengan spesifikasi teknis

peralatan yang dibutuhkan dalam proses produksi yang merupakan
usulan dari user

 Pengadaan barang dan jasa melalui pelelangan dan ecatalog sesuai
dengan perpres.

 Koordinasi dan kerjasama yang baik dengan UKPBJ Kementan dalam
proses pelelangan.

5. Ternak Ruminansia Potong

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 15: Target dan Realisasi Kinerja Ternak Ruminansia Potong tahun
2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Ternak ruminansia potong 1.225 1.225 100,00

Capaian realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma tahun
2022 mencapai 1.225 ekor atau sebesar 100,00% telah mencapai target
yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala Pusat Veteriner
Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun
Anggaran 2022 sebesar 1.225 ekor.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 dengan beberapa tahun yang lalu dapat digambarkan pada
tabel dibawah ini.
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Tabel 16: Capaian Kinerja Ternak Ruminansia Potong tahun 2018 - 2022

Kegiatan 2018 2019 2020 2021 2021

Persentase
2022

dibanding
2021

Ternak ruminansia potong 0 0 0 2.125 1.225 57,65%

Capaian kinerja ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma tahun
2022 mencapai 1.225 ekor, jika dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar
2.125 ekor maka capaian kinerja ternak ruminansia potong mengalami
penurunan menjadi sebesar 57,65%.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 dengan target jangka menengah dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini.

Tabel 17: Capaian Kinerja Ternak Ruminansia Potong tahun 2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase 2022
dibanding 2024

Ternak ruminansia potong
(Kelompok masyarakat)

0 2.125 1.225 2.125 2.125 57,65%

Capaian kinerja ternak ruminansia potong Pusat Veteriner Farma tahun
2022 mencapai 1.225 ekor, jika dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar
2.125 ekor maka capaian kinerja ternak ruminansia potong mengalami
penurunan menjadi sebesar 57,65%.
.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian ternak ruminansia potong tahun 2022 yang mencapai
target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja sama dan koordinasi
semua unsur meliputi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan, satker Pusvetma, Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, Dinas
Peternakan Kabupaten/Kota, Perangkat desa, dan kelompok tani/ternak
penerima manfaat. Pengembangan ternak ruminansia potong ini berupa
pengadaan ternak kambing domba sebanyak 1.225 ekor yang
didistribusikan kepada sebanyak 49 kelompok tani/ternak penerima
manfaat.
Hal lain yang akan mendukung keberhasilan kegiatan ini pada tahun
mendatang adalah penyusunan juknis/juklak harus lebih awal tahun, SK
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penetapan kelompok masyarakat penerima manfaat dibuat lebih awal dan
tidak berubah, verifikasi kelompok masyarakat dilakukan lebih cepat dan
teliti, penyusunan HPS lebih akurat disertai dengan data dukung yang
memadai, pelaksanaan pelelangan pengadaan barang diharapkan
mendapatkan penyedia yang mempunyai finansial yang cukup,
pelaksanaan distribusi dengan memperhatikan jumlah dan spesifikasi ternis
ternak, kelengkapan dokumen administrasi kelompok harus baik tidak ada
yang kurang, proses hibah bampem harus dilaksanakan lebih awal setelah
dokumen hibah terpenuhi.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya ternak ruminansia potong
Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (5.131.530.000 x 1,0) – 5.116.423.644 x 100%
5.131.530.000 x 1,0

= 0,29%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 0,29% menunjukkan bahwa
kegiatan pengembangan ternak ruminansia potong cukup efisien dalam
penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian ternak ruminansia
potong tahun 2022 adalah :
 Koordinasi dan kerjasama yang baik antar Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan, Pusvetma, Dinas Peternakan
Provinsi dan Kabupaten/Kota, dan kelompok masyarakat dalam rangka
mencapai keberhasilan kegiatan ternak ruminansia potong.

 Dukungan penuh ketersediaan anggaran untuk kegiatan pengembangan
ternak ruminansia potong.
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6. Ternak Unggas dan Aneka Ternak

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi ternak unggas dan aneka ternak Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 18: Target dan Realisasi Kinerja Ternak Unggas dan Aneka Ternak
tahun 2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
ternak unggas dan aneka ternak 46.500 33.500 72,04%

Capaian realisasi ternak unggas dan aneka ternak Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 33.500 ekor atau sebesar 72,04% belum mencapai
target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala Pusat
Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan Tahun Anggaran 2022 sebesar 46.500 ekor.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi ternak unggas dan aneka ternak Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 dengan beberapa tahun yang lalu dapat digambarkan
pada tabel dibawah ini.

Tabel 19: Capaian Kinerja Ternak Unggas dan Aneka Ternak 2018 - 2022

Kegiatan 2018 2019 2020 2021 2022

Persentase
2022

dibanding
2021

ternak unggas dan aneka
ternak

0 0 0 0 33.500 57,65%

Capaian kinerja ternak unggas dan aneka ternak Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 33.500 ekor, jika dibandingkan dengan tahun 2021
sebesar 0 ekor maka capaian kinerja ternak ruminansia potong tidak dapat
dihitung.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi ternak unggas dan aneka ternak Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 dengan target jangka menengah dapat digambarkan
pada tabel dibawah ini.
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Tabel 20: Capaian Kinerja Ternak Unggas dan Aneka Ternak tahun 2020 -
2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024

Persentase
2022

dibanding
2024

Ternak ruminansia potong
(Kelompok masyarakat)

0 0 33.500 48.000 48.000 69,79%

Capaian kinerja ternak unggas dan aneka ternak  Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 33.500 ekor, jika dibandingkan dengan tahun 2024
sebesar 48.000 ekor maka capaian kinerja ternak unggas dan aneka ternak
mengalami penurunan menjadi sebesar 69,79%.
.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Capaian indikator kinerja ternak unggas dan aneka ternak tahun 2022 yang
belum mencapai target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja sama
dan koordinasi semua unsur meliputi Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, satker Pusvetma, Dinas Peternakan Provinsi Jawa
Timur, Dinas Peternakan Kabupaten/Kota, Perangkat desa, dan kelompok
tani/ternak penerima manfaat. Pengembangan ternak unggas dan aneka
ternak ini berupa pengadaan ternak ayam lokal sebanyak 33.500 ekor yang
didistribusikan kepada sebanyak 67 kelompok tani/ternak penerima
manfaat. Capaian indikator kinerja ternak unggas dan aneka ternak hanya
sebesar 72.04% dari target sebesar 46.500 ekor atau 93 kelompok
tani/ternak penerima manfaat. Hal ini sebagai akibat dari penetapan nama
kelompok tani/ternak penerima manfaat dari eselon I sampai dengan akhir
Desember 2022 masih kurang 26 kelompok, sehingga tidak dapat dilakukan
pengadaan dan distribusi ternak ayam sebanyak 13.000 ekor.

Hal lain yang akan mendukung keberhasilan kegiatan ini pada tahun
mendatang adalah penyusunan juknis/juklak harus lebih awal tahun, SK
penetapan kelompok masyarakat penerima manfaat dibuat lebih awal dan
tidak berubah, verifikasi kelompok masyarakat dilakukan lebih cepat dan
teliti, penyusunan HPS lebih akurat disertai dengan data dukung yang
memadai, pelaksanaan pelelangan pengadaan barang diharapkan
mendapatkan penyedia yang mempunyai finansial yang cukup,
pelaksanaan distribusi dengan memperhatikan jumlah dan spesifikasi ternis
ternak, kelengkapan dokumen administrasi kelompok harus baik tidak ada
yang kurang, proses hibah bampem harus dilaksanakan lebih awal setelah
dokumen hibah terpenuhi.
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e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya ternak unggas dan aneka
ternak Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (1.625.250.000 x 0,72) – 1.138.396.490 x 100%
1.625.250.000 x 0,72

= 2,72%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 2,72% menunjukkan bahwa
kegiatan pengembangan ternak ruminansia potong cukup efisien dalam
penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja ternak
unggas dan aneka ternak tahun 2022 adalah :
 Koordinasi dan kerjasama yang baik antar Direktorat Jenderal

Peternakan dan Kesehatan Hewan, Pusvetma, Dinas Peternakan
Provinsi dan Kabupaten/Kota, dan kelompok masyarakat dalam rangka
mencapai keberhasilan kegiatan ternak ruminansia potong.

 Dukungan penuh ketersediaan anggaran untuk kegiatan pengembangan
ternak ruminansia potong.

7. Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi sarana kesehatan masyarakat veteriner
Pusat Veteriner Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel dibawah
ini.

Tabel 21: Target dan Realisasi Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner
tahun 2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Sarana kesehatan masyarakat
veteriner

1 1 100%
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Capaian realisasi sarana kesehatan masyarakat veteriner Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 mencapai 1 unit atau sebesar 100% telah mencapai
target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala Pusat
Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan Tahun Anggaran 2022 sebesar 1 unit.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi sarana kesehatan masyarakat veteriner Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan beberapa tahun yang lalu dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 22: Capaian Kinerja Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner 2018 -
2022

Kegiatan 2018 2019 2020 2021 2022

Persentase
2022

dibanding
2021

sarana kesehatan
masyarakat veteriner

0 0 0 1 1 100%

Capaian kinerja sarana kesehatan masyarakat veteriner Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 mencapai 1 unit, jika dibandingkan dengan tahun 2021
sebesar 1 unit, maka capaian kinerja sarana kesehatan masyarakat
veteriner telah mencapai 100%.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi Sarana kesehatan masyarakat veteriner Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan target jangka menengah dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 23: Capaian Kinerja Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner tahun
2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase 2022
dibanding 2024

sarana kesehatan
masyarakat veteriner

0 1 1 1 1 100%

Capaian kinerja sarana kesehatan masyarakat veteriner Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 mencapai 1 unit, jika dibandingkan dengan tahun 2024
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sebesar 1 unit maka capaian kinerja sarana kesehatan masyarakat
veteriner mencapai target  sebesar 100%.
.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian sarana kesehatan masyarakat veteriner tahun 2022
yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja
sama dan koordinasi semua bidang dan bagian untuk memberikan
layanan yang paripurna. Indikator kinerja ini berupa kegiatan pengadaan
belanja modal peralatan dan mesin, peralatan pada laboratorium
pengujian mutu produk kandang hewan percobaan agar pelaksanaan
pemusnahan hewan coba setelah digunakan untuk penggujian memenuhi
kaidah atau syarat kesejahteraan hewan. Keberhasilan Indikator kinerja
tidak lepas dari proses pengadaan dilakukan melalui pelelangan atau
ecatalog yang telah jelas spek peralatan dan penyedianya.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya sarana kesehatan
masyarakat veteriner Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (150.000.000 x 1,00) – 149.458.500 x 100%
150.000.000 x 1,00

= 0,36%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 0,36% menunjukkan bahwa
kegiatan pengembangan ternak ruminansia potong cukup efisien dalam
penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja ternak
unggas dan aneka ternak tahun 2022 adalah :
 Spesifikasi teknis peralatan telah sesuai dengan spesifikasi teknis

peralatan yang dibutuhkan dalam proses pengujian yang merupakan
usulan dari user

 Pengadaan barang dan jasa melalui pelelangan dan ecatalog sesuai
dengan perpres.
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 Koordinasi dan kerjasama yang baik dengan UKPBJ Kementan dalam
proses pelelangan.

8. Layanan Dukungan Manajemen Internal

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi layanan dukungan manajemen internal
Pusat Veteriner Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel dibawah
ini.

Tabel 24: Target dan Realisasi Layanan Dukungan Manajemen Internal
tahun 2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Layanan dukungan manajemen
internal 6 6 100%

Capaian realisasi layanan dukungan manajemen internal Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 mencapai 6 layanan atau sebesar 100% telah mencapai
target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala Pusat
Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan Tahun Anggaran 2022 sebesar 6 layanan.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi layanan dukungan manajemen internal Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan beberapa tahun yang lalu dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 25: Capaian Kinerja Layanan Dukungan Manajemen Internal 2018 -
2022

Kegiatan
201

8
201

9
202

0
202

1
202

2
Persentase 2022
dibanding 2021

Sarana kesehatan
masyarakat veteriner 0 0 0 0 6 - %

Capaian kinerja layanan dukungan manajemen internal Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 mencapai 6 layanan, jika dibandingkan dengan tahun
2021 sebesar 0 layanan, maka capaian kinerja layanan dukungan
manajemen internal tidak dapat dibandingkan karena tahun 2021 belum
ditetapkan sebagai indikator kinerja pada perjanjian kinerja dengan Dirjen.
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c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi layanan dukungan manajemen internal Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan target jangka menengah dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 26: Capaian Kinerja Layanan Dukungan Manajemen Internal tahun
2020 - 2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase 2022
dibanding 2024

Layanan dukungan
manajemen internal

0 0 6 6 6 100%

Capaian kinerja layanan dukungan manajemen internal Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 mencapai 6 layanan, jika dibandingkan dengan target
tahun 2024 sebesar 6 layanan, maka capaian kinerja layanan dukungan
manajemen internal mencapai target  sebesar 100%.
.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian layanan dukungan manajemen internal tahun 2022
yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja
sama dan koordinasi semua bidang dan bagian untuk memberikan
layanan yang paripurna. Indikator kinerja ini terdiri dari layanan
pengelolaan BMN, layanan hubungan masyarakat dan layanan
perkantoran. Keberhasilan dari pelaksanaan layanan ini karena sebagian
besar realisasi anggaran bersifat rutin terutama pada layanan
perkantoran, sedangkan pada layanan humas dan pengelolaan BMN
bersifat terjadwal. Kegiatan layanan yang tidak bersifat rutin dan terjadwal
dapat dilaksanakan pada awal tahun.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya layanan dukungan
manajemen internal Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (14.963.344.000 x 1,00) – 14.797.589.276 x 100%
14.963.344.000 x 1,00

= 1,10%
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Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 1,10% menunjukkan bahwa
kegiatan layanan dukungan manajemen internal cukup efisien dalam
penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja
layanan dukungan manajemen internal tahun 2022 adalah :
 Layanan perkantoran sebagian besar bersifat rutin sehingga jadwal

pelaksanaan kegiatan dan realisasi anggaran telah tersusun.
 Kegiatan pemeliharaan dan perawatan perkantoran dapat dilaksanakan

pada awal tahun.

9. Layanan Manajemen Kinerja Internal

a) Perbandingan target dan kinerja tahun 2022

Perbandingan target dan realisasi Layanan manajemen kinerja internal
Pusat Veteriner Farma tahun 2022 dapat digambarkan pada tabel dibawah
ini.

Tabel 27: Target dan Realisasi Layanan Manajemen Kinerja Internal tahun
2022

Kegiatan Target Realisasi Presentase
Layanan manajemen kinerja
internal

4 4 100%

Capaian realisasi Layanan manajemen kinerja internal Pusat Veteriner
Farma tahun 2022 mencapai 4 layanan atau sebesar 100% telah mencapai
target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala Pusat
Veteriner Farma dengan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan Tahun Anggaran 2022 sebesar 4 layanan.

b) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan beberapa tahun
yang lalu

Perbandingan realisasi Layanan manajemen kinerja internal Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan beberapa tahun yang lalu dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 28: Capaian Kinerja Layanan Manajemen Kinerja Internal 2018 -
2022

Kegiatan 2018 2019 2020 2021 2022

Persentase
2022

dibanding
2021

Layanan manajemen
kinerja internal

0 0 0 0 4 100%

Capaian kinerja Layanan manajemen kinerja internal Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 4 layanan, jika dibandingkan dengan tahun 2021
sebesar 0 layanan, maka capaian kinerja layanan manajemen kinerja
internal tidak dapat dibandingkan karena tahun 2021 belum ditetapkan
sebagai indikator kinerja pada perjanjian kinerja dengan Dirjen.

c) Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target jangka
menengah

Perbandingan realisasi Layanan manajemen kinerja internal Pusat
Veteriner Farma tahun 2022 dengan target jangka menengah dapat
digambarkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 29: Capaian Kinerja layanan manajemen kinerja internal tahun 2020 -
2024

Kegiatan 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase 2022
dibanding 2024

Layanan manajemen
kinerja internal

0 0 4 4 4 100%

Capaian kinerja Layanan manajemen kinerja internal Pusat Veteriner Farma
tahun 2022 mencapai 4 layanan, jika dibandingkan dengan tahun 2024
sebesar 4 layanan maka capaian kinerja Layanan manajemen kinerja
internal mencapai target sebesar 100%.
.

d) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan serta alternatif solusi

Keberhasilan capaian layanan manajemen kinerja internal tahun 2022
yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan merupakan hasil kerja
sama dan koordinasi semua bidang dan bagian untuk memberikan
layanan yang paripurna. Indikator kinerja ini terdiri dari layanan
perencanaan dan penganggaran, layanan pemantauan dan evaluasi, dan
pengelolaan keuangan. Keberhasilan dari pelaksanaan layanan ini karena
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sebagian besar realisasi anggaran bersifat terjadwal sesuai dengan
kegiatan layanan yang dapat dilaksanakan pada awal tahun.

e) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya layanan manajemen
kinerja internal Pusvetma sebagai berikut:

E= (Pagu anggaran keluaran x Capaian Keluaran) - Realisasi x 100%
Pagu Anggaran x Capaian Keluaran

= (291.180.000 x 1,00) – 289.825.264 x 100%
291.180.000 x 1,00

= 0,46%

Capaian Efisiensi Sumber Daya sebesar 0,46% menunjukkan bahwa
kegiatan layanan manajemen kinerja interna cukup efisien dalam
penggunaan sumber daya.

f) Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator layanan
manajemen kinerja internal tahun 2022 adalah :
 Jenis layanan sebagian besar bersifat rutin sehingga jadwal pelaksanaan

kegiatan dan realisasi anggaran telah tersusun.
 Koordinasi internal maupun ekternal berjalan dengan baik sehingga

memperlancar proses pelaksanaan kegiatan.

D. Capaian Kinerja lainnya
Beberapa penghargaan yang diperoleh Pusat Veteriner Farma Surabaya pada

tahun 2021:

(a) Peringkat I Kategori Eselon II Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik
Kementerian Pertanian Tahun 2022;

(b) Peringkat perunggu Kategori Organisasi Menengah Jasa SNI Award 2022;
(c) Peringkat I Satker dengan Kinerja Terbaik Penggunaan Kartu Kredit

Pemerintah Tahun 2022;
(d) Satker dengan Ketepatan Penyampaian Data Kontrak 100% sampai dengan

Triwulan III 2022;
(e) Satker Tercepat dalam Menyampaikan LPJ secara Lengkap dan Benar

Periode Triwulan III 2022;
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(f) Peringkat I Kategori Realisasi Satker UPT TA 2021 Pagu Anggaran Rp
30.000.000.000,00 s.d. Rp 50.000.000.000,00;

(g) Peringkat III Penyelenggaraan SPI Lingkup Ditjen PKH;
(h) Peringkat I Pengguna Kartu Kredit Pemerintah Tahun 2021 Satker Terbaik

dengan Jumlah 79 Transaksi KKP;
(i) Peringkat V Pengguna Kartu Kredit Pemerintah Tahun 2021 Satker Terbaik

dengan Nilai Transaksi sebesar Rp 183.371.151;
(j) Peringkat II Satker Terbaik Kedua dalam Kriteria Ketepatan Penyampaian

Data Kontrak Tahun 2021;
(k) Peringkat V Satker Peraih IKPA Tertinggi Tahun 2021 Kategori Pagu Besar

diatas Rp 30.000.000.000,00.

E. Akuntabilitas Keuangan

1) Realisasi dan Serapan Anggaran

Analisis efisiensi keuangan secara umum, seluruh kegiatan berjalan secara

efisien tanpa mengurangi volume di dalam kegiatan. Sifat kegiatan yang didanai

oleh Pemerintah melalui dana APBN yang jumlahnya terbatas dan didanai BLU

Pusvetma.

Pusvetma dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya mendapatkan pagu

anggaran pada tahun 2022 sebesar Rp 64.784.509.000,- untuk mendukung

program Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yaitu Program

Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas. Realisasi anggaran

sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp 63.888.851.062,-

(98,62%). Realisasi per jenis output dan jenis belanja dapat dilihat pada tabel

15 dibawah ini.
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Tabel 30: Realisasi Anggaran Per Jenis Output TA. 2022

 Rp  %

49.529.985.000 48.809.724.767 98,55%

42.623.205.000 42.405.446.133 99,49%

27.638.185.000 27.527.181.544 99,60%

101 Peningkatan Produksi, Obat Hewan
dan Bahan Biologik

12.164.717.000 12.158.731.018 99,95%

102 Peningkatan Produksi, Obat Hewan
dan Bahan Biologik (BLU)

13.832.000.000 13.738.579.015 99,32%

103 Distribusi Obat Hewan dan Bahan
Biologik

1.090.000.000 1.085.396.839 99,58%

104 Peningkatan Kapasitas SDM Obat
Hewan dan Bahan Biologik

451.468.000 451.466.230 100,00%

105 Standarisasi Mutu Produksi 100.000.000 93.008.442 93,01%

7.529.700.000 7.522.423.553 99,90%

051 Penyidikan dan Pengujian Penyakit
Mulut dan Kuku (PMK)

6.785.005.000 6.778.719.108 99,91%

600 Penyidikan dan Pengujian Penyakit
Hewan Lainnya

744.695.000 743.704.445 99,87%

7.455.320.000 7.355.841.036 98,67%

200
Peningkatan Sarana Pengujian
Sertifikasi Obat Hewan, Produksi Obat
Hewan dan Bahan Biologik

7.455.320.000 7.355.841.036 98,67%

6.756.780.000 6.254.820.134 92,57%

5.131.530.000 5.116.423.644 99,71%

103 Kambing Potong / Domba 5.131.530.000 5.116.423.644 99,71%

1.625.250.000 1.138.396.490 70,04%

101 Ayam Lokal 1.625.250.000 1.138.396.490 70,04%

150.000.000 149.458.500 99,64%

150.000.000 149.458.500 99,64%

106 Sarana Kesrawan Hewan Uji
Laboratorium

150.000.000 149.458.500 99,64%

 Pagu
 Realisasi

Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi
Pangan Berkualitas

1784 Pengendalian dan Penanggulangan
Penyakit Hewan

Penyediaan Benih dan Bibit Serta
Peningkatan Produksi Ternak

Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan

Sarana Bidang Kesehatan Hewan

Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik

KODE URAIAN

HA

1785.QEL.003 Ternak Ruminasia Potong

1785.QEH.004

Peningkatan Kesehatan Masyarakat
Veteriner

Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner

Ternak Unggas dan Aneka Ternak

1784.QAH.002

1784.QJC.001

1784.RAG.001

1785

1786

1786.RAG.001
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15.254.524.000 15.079.126.295 98,85%

15.254.524.000 15.079.126.295 98,85%

24.000.000 23.965.636 99,86%

101 Pengelolaan Barang Milik Negara 24.000.000 23.965.636 99,86%

250.000.000 249.989.320 100,00%

102 Pelayanan Kehumasan Kantor Daerah 250.000.000 249.989.320 100,00%

14.689.344.000 14.515.346.075 98,82%

001 Gaji dan Tunjangan 8.271.469.000 8.167.989.498 98,75%

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 6.417.875.000 6.347.356.577 98,90%

190.668.000 190.340.334 99,83%

102 Penyusunan Perencanaan dan
Anggaran Kantor Daerah

190.668.000 190.340.334 99,83%

22.832.000 22.775.500 99,75%

102 Pelaksanaan Pemantauan dan
Evaluasi Kantor Daerah

22.832.000 22.775.500 99,75%

77.680.000 76.709.430 98,75%

102 Akuntansi, Verifikasi dan Tindak
Lanjut Hasil Pengawasan

33.100.000 32.286.120 97,54%

105 Pengelolaan Keuangan dan
Perbendaharaan

44.580.000 44.423.310 99,65%

Layanan Perencanaan dan Penganggaran

Layanan BMN

Layanan Hubungan Masyarakat

Program Dukungan Manajemen

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis
Lainnya Ditjen Peternakan

Layanan Perkantoran

1787.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi

1787.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan

1787

1787.EBA.994

WA

1787.EBD.952

1787.EBA.956

1787.EBA.958

Sumber data keuangan 2022

Keterangan :

Pagu RM sebesar Rp.50.952.509.000,- dengan Realisasi RM sebesar Rp.

50.150.272.047,- atau mencapai 98,43%

Pagu BLU sebesar Rp. 13.832.000.000,- dengan Realisasi BLU sebesar

Rp. 13.738.579.015,- atau mencapai 98,62%

Adapun jumlah anggaran baik pendapatan maupun belanja dapat dijelaskan

pada tabel 16.
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Tabel 31. Realisasi Pendapatan dan Belanja TA. 2022

No. Anggaran Target 2021 Realisasi 2021 %

A Pendapatan

Penerimaan Negara

Bukan Pajak
13.831.000.000. 22.380.585.537. 161,81

B Belanja Pegawai 8.271.469.000. 8.167.989.498. 98,75
Belanja Barang 48.017.378.000. 47.325.215.266. 98,56
Belanja Modal 8.495.662.000. 8.395.646.298. 98,82

Sumber data keuangan 2022

Capaian realisasi anggaran tahun 2022 jika dibandingkan dengan realisasi

anggaran tahun lalu sebagaimana disajikan pada table berikut:

Tabel 32. Pagu dan realisasi Anggaran Tahun 2020-2022

Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi

1
Indeks Kepuasaan
Masyarakat (IKM) 609.914.000 609.610.825 43.204.681.000 42.986.664.856 64.784.509.000 63.888.851.062

2 Produksi obat hewan
dan bahan biologik

22.313.023.000 22.246.890.135 20.927.512.000 20.789.748.420 27.638.185.000 27.527.181.544

3
Pengamatan dan
Identifikasi Penyakit
Hewan

1.354.500.000 1.349.389.322 600.000.000 599.389.283 7.529.700.000 7.522.423.553

4 Sarana Bidang
Kesehatan Hewan

0 0 0 0 7.455.320.000 7.355.841.036

5 Ternak Ruminansia
Potong

0 0 4.836.509.000 4.829.581.922 5.131.530.000 5.116.423.644

6 Ternak Unggas dan
Aneka Ternak

0 0 0 0 1.625.250.000 1.138.396.490

7 Sarana Kesehatan
Masyarakat Veteriner

0 0 0 0 150.000.000 149.458.500

8 Layanan Dukungan
Manajemen Internal

0 0 0 0 14.963.344.000 14.789.301.031

9 Layanan Manajemen
Kinerja Internal

0 0 0 0 291.180.000 289.825.264

2022No Indikator Kinerja 2020 2021

Sesuai dengan data yang tersaji pada tabel di atas dapat didisampaikan capaian

realisasi anggaran tahun 2022 jika dibandingkan dengan realisasi anggaran

tahun 2021 sebagai berikut:
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a.Indikator kinerja indek kepuasan masyarakat terhadap layanan Pusvetma

realisasi tahun 2021 sebesar Rp. 42.984.233.826. dibandingkan dengan

realisasi anggaran tahun 2022 sebesar Rp. 63.888.851.062. maka terdapat

kenaikan realisasi sangat tinggi sebesar Rp.20.902.186.206,- atau 48,62%

karena adanya kenaikan pagu anggaran tahun 2022 dibandingkan dengan

pagu tahun 2021.

b.Indikator kinerja peningkatan produksi obat hewan dan bahan biologik

realisasi tahun 2021 sebesar Rp. 20.789.748.420,- dibandingkan dengan

realisasi anggaran tahun 2022 sebesar Rp. 27.527.181.544. maka terdapat

kenaikan realisasi sebesar Rp.6.737.433.124,- atau sebesar 32,41%. Karena

perbedaan pagu anggaran tahun 2021 dan 2022.

c. Indikator kinerja Pengamatan dan identifikasi penyakit hewan realisasi tahun

2021 sebesar Rp. 599.389.283,- dibandingkan dengan realisasi anggaran

tahun 2022 sebesar Rp. 7.522.423.553. maka terdapat kenaikan realisasi

sebesar Rp.6.923.034.270,- atau sebesar 1155,01%. Kenaikan realisasi

tersebut karena pagu Indikator kinerja Pengamatan dan identifikasi penyakit

hewan yang bertambah besar untuk pengendalian penyakit PMK .

d.Indikator kinerja Sarana bidang kesehatan hewan realisasi tahun 2021

sebesar Rp.0,- dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2022 sebesar

Rp.7.355.841.036. maka terdapat kenaikan realisasi sebesar

Rp.7.355.841.036,-. Indikator kinerja ini merupakan indikator kinerja baru pada

tahun 2022 sehingga tidak bisa dibandingkan dengan tahun 2021

e.Indikator kinerja Ternak ruminansia potong realisasi tahun 2021 sebesar

Rp.4.829.581.922,-. bila dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2022

sebesar Rp. 5.116.423.644,- maka terdapat kenaikan realisasi sebesar

Rp.286.841.722,- atau 5,94% , Karena perbedaan pagu anggaran tahun 2021

dan 2022.

f. Indikator kinerja Ternak unggas dan aneka ternak realisasi tahun 2021

sebesar Rp.0,-. bila dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2022

sebesar Rp. 1.138.396.490,- maka terdapat kenaikan realisasi sebesar

Rp.1.138.396.490,-, Indikator kinerja ini merupakan indikator kinerja baru pada

tahun 2022 sehingga tidak bisa dibandingkan dengan tahun 2021.

g.Indikator kinerja Sarana kesehatan masyarakat veteriner realisasi tahun 2021

sebesar Rp.0,-. bila dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2022
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sebesar Rp.149.458.500,- maka terdapat kenaikan realisasi sebesar

Rp.149.458.500,-, Indikator kinerja ini merupakan indikator kinerja baru pada

tahun 2022 sehingga tidak bisa dibandingkan dengan tahun 2021.

h.Indikator kinerja Layanan dukungan manajemen internal realisasi tahun 2021

sebesar Rp.0,-. bila dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2022

sebesar Rp.14.789.301.031,- maka terdapat kenaikan realisasi sebesar

Rp.14.789.301.031,-, Indikator kinerja ini merupakan indikator kinerja baru

pada tahun 2022 sehingga tidak bisa dibandingkan dengan tahun 2021.

i. Indikator kinerja Layanan manajemen kinerja internal realisasi tahun 2021

sebesar Rp.0,-. bila dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2022

sebesar Rp.289.825.264,- maka terdapat kenaikan realisasi sebesar

Rp.289.825.264,-, Indikator kinerja ini merupakan indikator kinerja baru pada

tahun 2022 sehingga tidak bisa dibandingkan dengan tahun 2021.

2) Evaluasi Kinerja Anggaran

Evaluasi kinerja anggaran dihitung dengan mengukur nilai efisiensi (NE) dengan

angka 0% - 100%, semakin tinggi angka peresentasenya maka kinerja anggaran

tersebut semakin baik.

Rumus untuk menghitung nilai efisiensi sebagai berikut;

NE    = 50% + ( _E x 50)
20

NE = Nilai Efisiensi

E = Efisiensi

a) Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik Pusvetma
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 6,77% x 50)

20
= 66,9%

Nilai efisiensi anggaran pada indek kepuasan masyarakat terhadap layanan

publik Pusvetma sebesar 66,9%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan

anggaran untuk kegiatan ini cukup efisien.

b) Obat Hewan dan Bahan Biologik
NE = 50% + ( _E x 50)
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20
= 50% + ( 11,23%x 50)

20
= 78,1%

Nilai efisiensi anggaran pada obat hewan dan bahan biologik sebesar 78,1%,

hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran untuk kegiatan ini efisien.

c) Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 29,89% x 50)

20
= 127,7% ~ 100%

Nilai efisiensi anggaran pada pengamatan dan identifikasi penyakit hewan

Pusvetma sebesar 100%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran

untuk kegiatan ini sangat efisien.

d) Sarana Bidang Kesehatan Hewan
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 1,33%x 50)

20
= 53,3%

Nilai efisiensi anggaran pada sarana bidang kesehatan hewan sebesar 53,3%,

hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran untuk kegiatan ini efisien.

e) Ternak Ruminansia Potong
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 0,29%x 50)

20
= 50,7%

Nilai efisiensi anggaran pada ternak ruminansia potong Pusvetma sebesar

50,7%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran untuk kegiatan ini

cukup efisien.

f) Ternak Unggas dan Aneka Ternak
NE = 50% + ( _E x 50)

20
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= 50% + ( 2,71%x 50)
20

= 56,8%

Nilai efisiensi anggaran pada ternak unggas dan aneka ternak Pusvetma

sebesar 56,8%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran untuk

kegiatan ini cukup efisien.

g) Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 0,361%x 50)

20
= 50,9%

Nilai efisiensi anggaran pada sarana kesehatan masyarakat veteriner

Pusvetma sebesar 50,9%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran

untuk kegiatan ini cukup efisien.

h) Layanan Dukungan Manajemen Internal
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 1,10%x 50)

20
= 52,8%

Nilai efisiensi anggaran pada layanan dukungan manajemen internal

Pusvetma sebesar 52,8%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran

untuk kegiatan ini cukup efisien.

i) Layanan Manajemen Kinerja Internal
NE = 50% + ( _E x 50)

20
= 50% + ( 0,465%x 50)

20
= 51,2%

Nilai efisiensi anggaran pada layanan manajemen kinerja internal Pusvetma

sebesar 51,2%, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan anggaran untuk

kegiatan ini cukup efisien.
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F. Hambatan dan Kendala
Kendala – kendala yang masih dihadapi dalam melaksanakan kegiatan produksi

vaksin dan antigen adalah :

1. Sebagai satker BLU, Pusvetma harus mencari pendapatan  terlebih dahulu

sesuai dengan target yang tercantum dalam DIPA Pusvetma untuk bisa

dibelanjakan.

2. Sumber daya dan sarana prasarana produksi masih perlu di modernisasi.

3. Sumber daya manusia semakin tahun semakin berkurang karena memasuki

masa purna tugas.

4. Produksi vaksin PMK memerlukan dukungan peralatan produksi yang memadai

dan teknologi produksi yang terbaru untuk memenuhi target produksi yang

besar.

G. Upaya dan Tindak Lanjut
Adapun strategi yang perlu diambil untuk mengatasi kendala – kendala tersebut

di masa yang akan datang secara umum diantaranya:

1. Sebagai tindak lanjut penyelesaian pesanan produk, dilakukan penyediaan

stock bahan baku lengkap sesuai dengan jenis dan volumenya pada awal

tahun kegiatan diimbangi dengan perencanaan yang matang.

2. Melakukan peningkatan mutu dan pengembangan produk sesuai permintaan

pasar dan perkembangan teknologi.

3. Mengoptimalkan penggunaan peralatan laboratorium yang ada untuk

menambah kapasitas produksi sehingga kebutuhan vaksin, antigen, antisera,

dan bahan biologis lain dapat terpenuhi.

4. Meningkatkan perawatan peralatan laboratorium maupun sarana produksi.

5. Mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada dengan cara meningkatkan

ketrampilan melalui diklat, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis.

6. Melakukan peremajaan peralatan produksi yang lebih modern / robotik untuk

menggantikan sumber daya manusia yang semakin berkurang.

7. Menambah peralatan produksi khususnya untuk produksi vaksin PMK agar

kapasitas produksi bertambah besar.
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BAB IV
PENUTUP

A. Tinjauan Umum
Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Veteriner Farma tahun 2022

merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan-

kegiatan dalam rangka pencapaian visi dan misi selama tahun anggaran

2022. Laporan tersebut merupakan implementasi dari Peraturan Menteri

Pertanian Nomor 135/Permentan/OT.140/12/2013 tanggal 31 Desember

2013 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan, UPT

Mandiri lingkup Kementerian Pertanian diwajibkan menyusun Laporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Dari hasil analisis kinerja diperoleh capaian akhir kinerja pencapaian

sasaran Pusat Veteriner Farma adalah sebagai berikut :

1. Pencapaian seluruh indikator kinerja Pusvetma telah terlaksana secara

optimal dengan menggunakan sumber anggaran dari Rupiah Murni dan

PNBP.

2. Pencapaian indikator input, bervariasi dan mendekati 100%. Hal ini

karena dalam pelaksanaan kegiatan melalui proses lelang maupun

penunjukkan langsung pengadaan barang dan jasa terlaksana sesuai

dengan perjanjian yang telah ditetapkan.

3. Pencapaian indikator kinerja seluruh kegiatan mencapai lebih dari

100%, hal ini menunjukkan bahwa target keluaran dari hasil proses

indikator kinerja dapat terwujud secara keseluruhan, kecuali indikator

kinerja ternak unggas dan aneka ternak belum mencapai 100% karena

belum adanya data nama kelompok penerima manfaat dari eselon I.

Seluruh kegiatan pencapaian kinerja secara signifikan mendorong

pencapaian indikator sasaran dalam rencana strategis berperan dalam

program pemerintah dalam hal pengendalian penyakit hewan strategis.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Pusat Veteriner Farma yang dapat

kami susun, semoga bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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Lampiran I Struktur Organisasi Pusvetma

Struktur Organisasi Pusvetma berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik

Indonesia Nomor : 43 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT Ditjen

Peternakan dan Keswan.
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Lampiran II
Kontrak Kinerja
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Lampiran. 3
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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan segala kenikmatan dan karunia-Nya sehingga laporan Indeks 

Kepuasan Masyarakat ( IKM ) Pusat Veteriner Farma Tahun 2022 telah 

tersusun dan terselesaikan. 

Laporan tahunan ini merupakan hasil kajian dari pengisian format pertanyaan 

responden/stakeholder yang berpartisipasi memberikan kontribusi terhadap 

layanan Pusat Veteriner Farma. Laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, 

kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangat kami harapkan 

demi peningkatan kualitas laporan.   

 Akhir kata semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama 

bermanfaat dalam peningkatan kinerja dan mutu pelayanan pada pengelolaan 

Informasi Publik. 

 

 

Surabaya,    Januari 2023 

Kepala Pusat Veteriner Farma 

 

 

 

drh. Edy Budi Susila, M.Si 
NIP. 197404132003121003 
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PENDAHULUAN 

 

Metode pengolahan data IKM berdasarkan pada PERATURAN MENTERI 

PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 19/PERMENTAN/OT.080/4/2018 

TANGGAL 23 APRIL 2018 TENTANG PEDOMAN SURVEI KEPUASAN 

MASYARAKAT UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK LINGKUP KEMENTERIAN 

PERTANIAN. Pusat Veteriner Farma adalah UPT dibidang produksi vaksin, 

antisera, diagnostika, dan bahan biologis lainnya dalam lingkungan Kementerian 

Pertanian. 

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan dan memberi pelayanan 

teknis dan administratif kepada semua satuan organisasi dalam lingkugan Pusat 

Veteriner Farma untuk menyelenggarakan tugas, bagian Umum  mempunyai 

fungsi admstrasi Kepegawaian dan Tata Usaha, keuangan dan sarana 

prasarana. 

Salah satu uraian Tugas pekerjaan sub. Bagian Kepegawaian dan Tata 

Usaha Pusat Veteriner Farma, melaksanakan korespondensi Indek Kepuasan 

Masyarakat ( IKM ) terhadap melalui Stake holder manual ataupun lewat sistem 

online yang berbasis webs Pusat Veteriner Farma. 

Format kuisiosioner tersebut ada 3 aspek pertanyaan meliputi  : 

1. LAYANAN PENJUALAN PRODUK. 

2. LAYANAN PENGUJIAN MUTU PRODUK. 

3. LAYANAN PENUNJANG. 

Besar harapan kami saran dan kritik yang besifat membangun untuk 

penyempurnaan laporan Indeks Kepuasan Masyarakat ( IKM ) Tahun 2022 di 

Pusat Veteriner Farma dimasa-masa mendatang dengan senang hati diterima. 

Laporan tersebut kami buat selain untuk keperluan Administratif serta diharapkan 

laporan ini bermanfaat untuk pembenahan diri khususnya Pusat Veteriner Farma 

dikemudian hari. 

Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian 

laporan ini, diucapkan banyak terima kasih. 
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1.147           SARAN DAN PENUTUP 

 

 

SARAN    

 Sumber daya manusia sebagai komponen penting dalam meningkatkan Kinerja 

Instansi Pusat Veteriner Farma perlu ditingkatkan kemampuannya melalui 

pendidikan, pelatihan dan lainnya. 

 

 

 

PENUTUP 

Dengan segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya 

penyusunan Laporan Indeks Kepuasan Masyarakat ( IKM ) Tahun 2022 ini dapat 

kami selesaikan. Tidak lupa kami menyampaikan terima kasih atas partisipasinya 

kepada pihak-pihak lain yang terkait dalam peran serta penyelesaian laporan ini 

dengan penyajian data - data lainnya yang kiranya dapat dipakai dalam 

membuat laporan yang mendatang. 

Demikian untuk penyempurnaan laporan dimasa mendatang diharapkan adanya 

saran dari pihak terkait. 
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       1.148  Form Kuesioner IKM 

 

 



KELOMPOK PELAYANAN PRODUKSI
LAPORAN KEGIATAN

Tahun
2022













 

 

1 

 

 

  

 
 

 

30 DESEMBER 2022  
 

 

PUSAT VETERINER FARMA 
Authored by: Your Name 
 

LAPORAN 

 
KELOMPOK SUBSTANSI 
PENGUJIAN MUTU DAN 

PENGEMBANGAN PRODUK 
(PPMPP) 
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LAPORAN 

KELOMPOK SUBSTANSI PENGUJIAN MUTU  

DAN PENGEMBANGAN PRODUK (PPMPP) 

 

 

PENDAHULUAN 

Kelompok substansi PPMPP terdiri dari dua Subkelompok Substansi, yakni Subkelompok 

Pengujian Mutu dan Subkelompok Pengembangan Produk.  Subkelompok pengujian mutu 

mempunyai tugas melakukan uji terhadap produk vaksin, antigen dan antisera selain 

melakukan pengujian terhadap Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) serta melakukan surveilans 

PMK.  Subkelompok Pengembangan Produk mempunyai tugas melakukan pengembangan, 

pengkajian produk, memfasilitasi instalasi hewan coba dan serta memfasilitasi penelitian dan 

magang dari luar.  Pencapaian kinerja Subkelompok subtansi tersebut adala sebagai berikut: 

 

SUBKELOMPOK PENGUJIAN MUTU 

1. Pengujian Vaksin, antigen dan antisera 

Telah dilakukan pengujian terhadap 7 jenis vaksin, 1 kit diagnostik, 7 jenis antigen dan 

13 jenis serum (laporan pengujian zoonosis dan nonzoonosis terlampir terlampir). 

 

2. Pelaksanaan surveilans dan pengujian Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) 

Pelaksanaan surveilans PMK diawali dengan pertemuan Forum Group Discussion 

(FGD) dengan para pakar epidemiologi pada tanggal 5-6 Desember 2021 dan Technical 

meeting (TM) pada tanggal 27-28 Januari 2022 bersama Balai Besar Veteriner 

(BBVet)/Balai Veteriner (BVet), UPT Badan Karantina Pertanian, Dinas Propinsi, dan 

Kabupaten/Kota yang membawahi bidang peternakan dan kesehatan hewan  serta Balai 

Karantina Pertanian pada daerah berisiko.   

Pelaksaan pengambilan sampel tahun 2022 pada awalnya mengalami sedikit hambatan 

dengan adanya pembatasan mobilitas akibat meningkatnya frekuensi kasus COVID-19, 

yang hampir terjadi di semua Provinsi di Indonesia. Dalam upaya pencegahan 

penyebaran kasus COVID-19 di lapangan, pemerintah Indonesia mengeluarkan 

kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), sehingga sangat 
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membatasi pelaksanaan pengambilan sampel ke lapangan. Pengambilan sampel yang 

dapat dilakukan Pusvetma adalah di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Yogyakarta, 

Banten dan DKI Jakarta. Peralatan yang telah dikirim untuk rencana pengambilan 

sampel adalah provinsi Riau, Kalimantan Barat dan Loka Papua. Sampel dari provinsi 

Bali dan Nusa Tenggara Timur dikirim oleh BBVet Denpasar. Sedangkan Sampel 

Provinsi Papua dikirim oleh Loka Papua.  

Pada awal bulan Mei 2022, terjadi wabah PMK yang menyebar hingga di 19 provinsi dan 

215 Kabupaten/Kota dan ditetapkan oleh Menteri Pertanian dalam keputusan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 500.1/KPTS/PK.300/M/06/2022 tentang 

Penetapan Daerah Wabah Penyakit Mulut dan Kuku (Foot and Mouth Disease) tanggal 

25 Juni 2022. Pengujian sampel dilakukan terhadap sampel suspek yang diambil oleh 

Pusvetma ataupun yang dikirim oleh BBVet dan BVet serta Dinas Propinsi/Kab/Kota dan 

hasil uji digunakan untuk mengambil kebijakan selanjutnya.   

Koleksi sampel dan pengujian sampai dengan bulan Juni 2022 mencapai 2561 sampel 

(170,73%) yang terdiri dari sampel swab, plasma, keropeng dan cairan plasenta serta 

sampel serologi berupa serum.  Jumlah tersebut sudah melebihi target yang telah 

ditetapkan dalam RKAKL sebesar 1.500 sampel.  Semua sampel telah diuji 

menggunakan metode Elisa NSP untuk mendeteksi antibodi NSP PMK akibat infeksi 

virus lapang dan qRT-PCR dengan menggunakan primer 3D dan 5UTR untuk 

mendeteksi antigen PMK.  Hasil uji sampel yang dikoleksi selama bulan Februari sampai 

dengan April sebanyak 845 sampel adalah 100% negatif dengan tingkat kepercayaan 

95%. Hal ini sebelum terjadi wabah PMK. Hasil uji sampel yang dikoleksi pada saat 

wabah PMK (bulan Mei-Juni), sebanyak 1716 sampel adalah 47,9% (822 sampel) positif 

dan 52.1% (894 sampel) negatif (Laporan Surveilans PMK semester I terlampir). 

 

Berdasarkan Rincian kertas kerja satker T.A. 2022 - DIPA revisi 8 revisi POK, terdapat 

perubahan jumlah sampel yang ditetapkan sampai akhir Desember 2022 sebanyak 

11.100 sampel. Sampel diuji menggunakan metode Elisa NSP untuk mendeteksi 

antibodi NSP PMK akibat infeksi virus lapang, metode Elisa SP O dan SP A untuk 

mendeteksi antibodi yang ditimbulkan dari hasil vaksinasi PMK dan qRT-PCR dengan 

menggunakan primer 3D dan 5UTR untuk mendeteksi antigen PMK.  Hasil uji sampel 

yang dikoleksi sampai bulan Desember sebanyak 15.821 sampel dengan presentasi 
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142,53%. Hasil Elisa NSP sebanyak 8706 sampel adalah 16.29% (1418 sampel) positif 

dan 83.71% (7288 sampel) negatif. Hasil Elisa SP sebanyak 4877 sampel adalah 

74.62% (3654 sampel) positif. Hasil Uji PCR sebanyak 2119 sampel adalah 26.43% (560 

sampel) positif dan 73.57% (1559 sampel) negatif. (Laporan Surveilans PMK sampai 

bulan Desember 2022 terlampir). 

 

3. Pencapaian kinerja sampai dengan bulan Desember dibuat berdasarkan rencana yang 

telah ditetapkan dengan pengujian seluruh sampel produk yang telah diproduksi oleh 

Kelompok Pelayanan Produksi dan sampel luar sesuai keperluan yang ditetapkan. 
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SUBKELOMPOK PENGEMBANGAN PRODUK 

1. Periode bulan Januari - Desember 2022, Pengembangan yang dilakukan meliputi 10 

penelitian, beberapa diantara sedang dalam proses akhir penelitian, seperti  

Pengkajian pembuatan Vaksin Kombinasi AI-ND Lasota,  Uji Efikasi duration immunity 

vaksin Neo Rabivet Tahap Ke-3. Namun ada beberapa penelitian tertunda karena 

adanya masuknya wabah PMK di Indonesia. 

2. Populasi ayam pada Instalasi Pemeliharaan Ayam SAN sampai dengan 31 Desember 

2022 berjumlah 308 ekor dan stok telur SAN sebanyak 35 butir 

Populasi mencit pada Instalasi kandang hewan percobaan sampai dengan 31 

Desember 2022 adalah sebanyak 4295 ekor.   

Populasi pada Instalasi Kandang Hewan Laboratorium Antisera Batu sampai dengan 

31 Desember 2022 terdiri dari sapi FH 1 ekor, sapi bali 5 ekor, kuda  1 ekor jantan, 

kambing/domba 10 ekor. 

3. Pelayanan magang/penelitian sebanyak 17 orang, pelayanan pengujian PCR 

konvensional sebanyak 19 sampel, pelayanan pengujian real-time PCR virus Avian 

Influenza (AI) sebanyak 25 dan PCR terhadap antigen PMK pada sampel produk dan 

ternak sebanyak 736 sampel. (Laporan terlampir).  Semua pelayanan ini berbayar 

sehingga bisa meningkatkan pendapatan.   

4. Prognosa pencapaian kinerja sampai akhir Desember dibuat berdasarkan 

perencanaan seksi pengembangan produk dan juga berdasarkan data yang masuk di 

seksi pemasaran yang berhubungan dengan kinerja seksi pengembangan produk 

(magang dan pengujian). 
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KESIMPULAN  

1. Kinerja subkelompok pengujian mutu telah melebihi target.  

2. Kinerja subkelompok pengembangan produk memenuhi target.   

 

SARAN  

1. Perlu dilakukan pengaturan alur penerimaan sampel PMK sampai dengan pelaporan 

agar lebih efektif dan efisien 

2. Perlu dilakukan terobosan untuk meningkatkan pelayanan magang, pendampingan 

penelitian dan bimtek dengan memberikan informasi dan promosi secara terus menerus 

kepada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7 

 

  

 

 

Lampiran Laporan Subkelompok Pengujian Mutu 
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Laporan PMK Semester I 

 

Hasil pengujian sampel surveilans aktif sebagai berikut  :

KA B B abi Sapi
Kb/ D

b
Kbu P o sit if N egat if

1 Sumatera Utara 3 Kota Medan 40 -

Deli Serdang 40 -

Kota Tanjung Balai 40 -

2 Sumatera Barat 1 Kep.Mentawai 40 -

3 Sumatera Selatan 1 Kota Palembang 40 -

4 Riau 5 Bengkalis 40 -

Rokan Hilir 40 -

Kep. Meranti 40 -

Kota Pekan Baru 40 -

Kota Dumai 40 -

5 Kepulauan Riau 2 Kota Batam 40 -

Bintan 40 -

6 DKI Jakarta 1 Kota Jakarta barat 40 100 - - - 100 - 100

7 Banten 2 Tangerang 40 - 50 - - 50 - 50

Kota Tangerang 40 49 19 - - 68 - 68

8 Jawa Timur 1 Kota Surabaya 40 50 11 - - 61 - 61

9 Jawa Tengah 3 Kota Semarang 40 27 16 - - 43 - 43

Kota Surakarta 40 42 1 - - 43 - 43

Karanganyar 40 24 19 - - 43 - 43

10 DI Yogyakarta 1 Sleman 40 44 - - - 44 - 44

11 Kalimantan Barat 9 Kota Pontianak 40

Sintang 40

Ketapang 40

Kubu Raya 40

Sambas 40

Sanggau 40

Sekadau 40

Kapuas Hulu 40

Kota Singkawang 40

12 Kalimantan Tengah 2 Pulang Pisau 40

Kotawaringin Timur 40

13 Kalimantan Timur 1 Kota Samarinda 40

14 Bali 2 Kota Denpasar 40 40 - - - 40 - 40

Badung 40 40 - - - 40 - 40

15 Nusa Tenggara Timur 5 Kota Kupang 40 55 - - - 55 - 55

Manggarai Barat 40 40 - - - 40 - 40

Timur Tengah Utara 40 40 - - - 40 - 40

Belu 40 40 - - - 40 - 40

Malaka 40 40 - - - 40 - 40

16 Sulawesi Barat 1 Mamasa 40 - - - - - - -

17 Sulawesi Selatan 1 Tana Toraja 40 - - - - - - -

18 Papua 1 Kota Jayapura 40 54 - - - 54 - 54

JUMLAH 42 1680 685 116 0 0 801 0 801

Hasil pengujian sampel surveilans pasif sebagai berikut  :

KA B B abi Sapi
Kb/ D

b
Lain2 P o sit if N egat if

1 Riau 1 Indragili Hulu - - 14 - - 14 - 14 LSD

1 Rokan Hulu - - 30 - - 30 - 30 LSD

JUMLAH 2 ─ 0 44 0 0 44 44

N O P R OVIN SI

Ʃ
KA B / KOT A  

B ER ISIKO T ER P ILIH

JUM LA H   SA M P EL SER UM
D IUJI 

(Sampel

)

H A SIL UJI 

(Sampel)
KET

T A R GET  

R EA LISA SI 

LAPORAN KEGIATAN SURVEILANS PMK 

TAHUN ANGGARAN 2022

PUSAT VETERINER FARMA

N O P R OVIN SI

Ʃ
KA B / KOT A  

B ER ISIKO T ER P ILIH

JUM LA H   SA M P EL SER UM
D IUJI 

(Sampel

)

H A SIL UJI 

(Sampel)
KET

T A R GET  

R EA LISA SI 
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Hasil pengujian sampel investigasi dan konfirmasi sebagai berikut  :

KA B B abi Sapi
Kb/ D

b
Lain2 P o sit if N egat if

1 Jawa Timur Gresik Serum 30 30 19 11

Plasma 29 29 21 8

Swab 22 22 20 2

Lamongan Serum 17 17 2 15

Plasma 17 17 17 0

Swab 11 11 11 0

Malang Serum 12 81 93 4 89

Plasma 7 12 19 7 12

Swab 12 74 86 14 72

Kota Malang Serum 2 2 0 2

Plasma 2 2 2 0

Swab 2 2 2 0

Probolinggo Serum 9 9 5 4

Plasma 1 1 0 1

Swab 9 9 7 2

Kota Probolinggo Serum 5 5 5 0

Plasma 5 5 4 1

Swab 5 5 5 0

Lumajang Serum 5 5 5 0

Swab 5 5 4 1

Pasuruan Serum 8 8 3 5

Plasma 1 1 1 0

Swab 8 8 5 3

Jombang Serum 12 2 14 2 12

Swab 12 2 14 12 2

Kota Batu Serum 23 23 3 20

Plasma 16 16 13 3

Swab 14 14 12 2

Susu 2 2 2 0

Kota Surabaya Serum 4 4 2 2

Plasma 4 4 4 0

Swab 4 4 4 0

Jember Serum 4 4 0 4

Plasma 4 4 0 4

Swab 4 4 4 0

Tuban Serum 6 6 2 4

Plasma 6 6 2 4

Swab 6 6 6 0

Bojonegoro Serum 14 14 7 7

Plasma 13 13 9 4

Swab 14 14 13 1

Sampang Serum 3 3 1 2

Plasma 3 3 1 2

Swab 3 3 3 0

Kediri Serum 4 4 0 4

Plasma 4 4 4 0

Swab 4 4 4 0

Kota Kediri Serum 3 3 2 1

Plasma 3 3 1 2

Swab 3 3 3 0

Sumenep Serum 1 1 1 0

Plasma 1 1 0 1

Swab 1 1 1 0

Banyuwangi Serum 6 6 0 6

Plasma 4 4 3 1

Swab 4 4 2 2

Blitar Serum 15 11 26 3 23

Plasma 15 11 26 12 14

Swab 11 11 6 5

Bondowoso Serum 6 6 0 6

Plasma 6 6 6 0

Swab 3 3 3 0

Situbondo Serum 3 3 2 1

Plasma 3 3 0 3

Swab 3 3 2 1

Tulungagung Serum 10 10 2 8

Plasma 10 10 8 2

Swab 10 10 10 0

Kota Pasuruan Serum 3 3 2 1

Plasma 3 3 1 2

Swab 3 3 3 0

Kota Mojokerto Serum 4 4 0 4

Plasma 4 4 0 4

Swab 1 1 1 0

N O P R OVIN SI

Ʃ
KA B / KOT A  

B ER ISIKO T ER P ILIH

JUM LA H   SA M P EL SER UM
D IUJI 

(Sampel

)

H A SIL UJI 

(Sampel)
KET

Sampel

R EA LISA SI 
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2 N.Aceh D Aceh Tamiang Serum 10 10 20 10 10

Plasma 10 10 20 6 14

Swab 10 10 3 7

Aceh Besar Serum 15 15 0 15

Plasma 15 1 16 6 10

Swab 15 1 16 12 4

3 Kep Babel Serum 16 16 6 10

Swab 8 8 8 0

Pangkal Pinang Serum 23 23 5 18

Plasma 23 23 23 0

Swab 22 22 22 0

limpa 3 3 3 0

4 Kalteng Serum 26 26 15 11

Plasma 27 27 12 15

Swab 8 8 8 0

Serum 26 26 17 9

Plasma 26 26 5 21

Swab 6 6 3 3

5 Kalbar  Kubu Raya Serum 48 51 99 72 27

Plasma 48 49 97 27 70

Swab 5 19 24 24 0

 Mempawah Serum 10 10 8 2

Plasma 10 10 0 10

Swab 6 6 6 0

 Kota Pontianak Serum 12 12 4 8

Plasma 10 10 6 4

Swab 8 8 8 0

 Ketapang Serum 15 15 11 4

C.Plasenta 1 1 1 0

Keropeng 1 1 1 0

6 Kalsel  Tanah Laut Serum 11 11 4 7

Plasma 11 11 0 11

Swab 11 11 11 0

 Hulu Sungai Utara Serum 6 6 1 5

Plasma 6 6 6 0

Swab 6 6 6 0

7 Sumut Deli serdang Serum 14 14 10 4

Plasma 14 14 5 9

Swab 14 14 14 0

Langkat Serum 7 7 5 2

Plasma 7 7 7 0

Swab 7 7 7 0

8 Jateng dan Jatim (BBVET WATES) Serum 12 12 5 7

Plasma 2 2 2 0 Sequen

Swab 23 2 1 26 26 0 Sequen

9 DKI Jakarta, Banten, (BVET SUBANG) Serum 173 5 3 181 27 154

 dan Jabar Swab 36 1 1 38 7 31

JUMLAH 0 ─ 0 1284 425 7 1716 822 894

 Bangka, Bangka 

Selatan dan Bangka 

tengah 

 Kab. Kotawaringin 

Barat 

 Kab. Kotawaringin 

Timur 
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No. Provins i Kab./Kota
Laboratorium  

Pem eriks aan & 
Pengujian

Jum lah Sam pel 
Diagnos tik/ 
Inves tigas i/ 
Penem uan 

Kas us  (realis as i)

Jum lah Sam pel 
Lalu L intas  
(realis as i)

Jum lah Sam pel 
Monitoring Pas ca 

Vaks inas i 
(realis as i)

Jum lah Uji 
PCR 

(realis as i)

Jum lah Uji 
PCR Pos itif

Jum lah Uji 
ELISA NSP 
(realis as i)

Jum lah Uji 
ELISA NSP 

Pos itif

Jum lah Uji 
ELISA SP 

(realis as i)

Jum lah Uji 
ELISA SP 

Pos itif

1 BALI BADUNG PUSVETMA 40 600 340 40 300 287
2 BALI KOTA DENPASAR PUSVETMA 40 7 7 40 0
3 NUSA TENGGARA 

BARAT
DOMPU PUSVETMA 52 52 0

4 NUSA TENGGARA 
BARAT

KOTA MATARAM PUSVETMA 5 5
5 NUSA TENGGARA TIMUR BELU PUSVETMA 80 80 1
6 NUSA TENGGARA TIMUR KOTA KUPANG PUSVETMA 65 275 275 10 65 0
7 NUSA TENGGARA TIMUR MALAKA PUSVETMA 40 40 0
8 NUSA TENGGARA TIMUR MANGGARAI BARAT PUSVETMA 80 80 0
9 NUSA TENGGARA TIMUR MANGGARAI TIMUR PUSVETMA 3 3 0
10 NUSA TENGGARA TIMUR SUMBA TIMUR PUSVETMA 99 1 1 99 0
11 NUSA TENGGARA TIMUR TIMOR TENGAH UTARA PUSVETMA 40 40 0
12 GORONTALO GORONTALO PUSVETMA 217 17 0 100 0 100 0
13 MALUKU BURU PUSVETMA 100 100 0
14 MALUKU KOTA AMBON PUSVETMA 50 38 88 0
15 MALUKU MALUKU TENGAH PUSVETMA 45 45 0
16 MALUKU UTARA HALMAHERA UTARA PUSVETMA 3 3
17 MALUKU UTARA KOTA TERNATE PUSVETMA 83 83
18 MALUKU UTARA KOTA TIDORE KEPULAUAN PUSVETMA 100 100
19 SULAWESI BARAT POLEWALI MANDAR PUSVETMA 35 35 8
20 SULAWESI SELATAN BULUKUMBA PUSVETMA 4 4 0
21 SULAWESI SELATAN MAROS PUSVETMA 30 156 10 3 88 3 88 38
22 SULAWESI SELATAN PINRANG PUSVETMA 10 10 2
23 SULAWESI SELATAN SIDENRENG RAPPANG PUSVETMA 10 10 2
24 SULAWESI SELATAN TANA TORAJA PUSVETMA 9 9 2
25 SULAWESI SELATAN TORAJA UTARA PUSVETMA 41 15 14 26 10
26 SULAWESI TENGAH MOROWALI PUSVETMA 6 6 0
27 SULAWESI UTARA KOTA BITUNG PUSVETMA 108 72 0 36 0
28 SULAWESI UTARA KOTA MANADO PUSVETMA 62 20 0 28 0 14 0
29 SULAWESI UTARA MINAHASA PUSVETMA 184 17 17 92 0 92 0
30 SULAWESI UTARA MINAHASA SELATAN PUSVETMA 9 6 0 3 0
31 SULAWESI UTARA MINAHASA UTARA PUSVETMA 5 1 1 4 0 1 0
32 DI YOGYAKARTA KOTA YOGYAKARTA PUSVETMA 40 28 28 12 5
33 DI YOGYAKARTA SLEMAN PUSVETMA 44 44 0
34 JAWA TENGAH KARANGANYAR PUSVETMA 43 43 0
35 JAWA TENGAH KOTA SEMARANG PUSVETMA 43 43 0
36 JAWA TENGAH KOTA SURAKARTA PUSVETMA 57 10 2 47 4
37 JAWA TENGAH SEMARANG PUSVETMA 3 3
38 JAWA TIMUR BANYUWANGI PUSVETMA 14 8 6 6 0
39 JAWA TIMUR BLITAR PUSVETMA 63 37 18 26 3
40 JAWA TIMUR BOJONEGORO PUSVETMA 63 1292 34 22 658 145 663 464
41 JAWA TIMUR BONDOWOSO PUSVETMA 15 6 9 9 12 1
42 JAWA TIMUR GRESIK PUSVETMA 123 1 735 44 2 439 91 376 356
43 JAWA TIMUR JEMBER PUSVETMA 12 8 4 4 0
44 JAWA TIMUR JOMBANG PUSVETMA 28 10 24 12 14 2
45 JAWA TIMUR KEDIRI PUSVETMA 12 1 9 8 4 0
46 JAWA TIMUR KOTA BATU PUSVETMA 157 12 44 27 79 56 46 43
47 JAWA TIMUR KOTA KEDIRI PUSVETMA 9 6 4 3 1
48 JAWA TIMUR KOTA MALANG PUSVETMA 6 4 4 2 0
49 JAWA TIMUR KOTA MOJOKERTO PUSVETMA 9 5 1 4 0
50 JAWA TIMUR KOTA PASURUAN PUSVETMA 9 6 4 3 2
51 JAWA TIMUR KOTA PROBOLINGGO PUSVETMA 15 10 9 5 5
52 JAWA TIMUR KOTA SURABAYA PUSVETMA 551 100 255 119 17 585 237 202 135
53 JAWA TIMUR LAMONGAN PUSVETMA 57 679 40 27 345 72 351 297
54 JAWA TIMUR LUMAJANG PUSVETMA 10 5 4 5 5
55 JAWA TIMUR MAGETAN PUSVETMA 1 1
56 JAWA TIMUR MALANG PUSVETMA 198 28 133 21 93 4
57 JAWA TIMUR MOJOKERTO PUSVETMA 1 1
58 JAWA TIMUR PASURUAN PUSVETMA 70 755 37 9 398 46 390 372
59 JAWA TIMUR PROBOLINGGO PUSVETMA 116 2 62 7 54 36 2 2
60 JAWA TIMUR SAMPANG PUSVETMA 95 125 32 4 188 87
61 JAWA TIMUR SIDOARJO PUSVETMA 225 31 719 149 0 489 205 337 324
62 JAWA TIMUR SITUBONDO PUSVETMA 9 6 2 3 2
63 JAWA TIMUR SUMENEP PUSVETMA 3 2 1 1 1
64 JAWA TIMUR TUBAN PUSVETMA 33 1 872 13 8 447 30 446 226
65 JAWA TIMUR TULUNGAGUNG PUSVETMA 30 20 18 10 2
66 KALIMANTAN BARAT KETAPANG PUSVETMA 17 2 2 15 11
67 KALIMANTAN BARAT KOTA PONTIANAK PUSVETMA 30 18 14 12 4
68 KALIMANTAN BARAT KUBU RAYA PUSVETMA 220 121 51 99 72
69 KALIMANTAN BARAT MEMPAWAH PUSVETMA 26 16 6 10 8
70 KALIMANTAN SELATAN HULU SUNGAI UTARA PUSVETMA 18 12 12 6 1
71 KALIMANTAN SELATAN TANAH BUMBU PUSVETMA 606 303 12 303 260
72 KALIMANTAN SELATAN TANAH LAUT PUSVETMA 33 22 11 11 4
73 KALIMANTAN TENGAH KOTAWARINGIN BARAT PUSVETMA 61 35 20 26 15
74 KALIMANTAN TENGAH KOTAWARINGIN TIMUR PUSVETMA 58 32 8 26 17
75 RIAU INDRAGIRI HULU PUSVETMA 14 14 0
76 RIAU KUANTAN SINGINGI PUSVETMA 598 299 12 299 285
77 RIAU ROKAN HULU PUSVETMA 30 30 0
78 BENGKULU SELUMA PUSVETMA 135 67 7 68 57
79 KEP. BANGKA BELITUNG BANGKA PUSVETMA 95 79 61 16 6
80 LAMPUNG LAMPUNG TENGAH PUSVETMA 168 238 50 0 201 72 155 108
81 LAMPUNG LAMPUNG TIMUR PUSVETMA 124 340 101 1 213 9 150 75
82 ACEH ACEH BESAR PUSVETMA 47 32 18 15 0
83 ACEH ACEH TAMIANG PUSVETMA 50 30 9 20 10
84 SUMATERA UTARA DELI SERDANG PUSVETMA 42 28 19 14 10
85 SUMATERA UTARA LANGKAT PUSVETMA 21 14 14 7 5
86 BANTEN KOTA TANGERANG PUSVETMA 68 68 0
87 BANTEN TANGERANG PUSVETMA 50 8 8 50 0
88 DKI JAKARTA JAKARTA BARAT PUSVETMA 100 4 4 100 0
89 DKI JAKARTA JAKARTA PUSAT PUSVETMA 204 3 41 7 166 27
90 DKI JAKARTA JAKARTA SELATAN PUSVETMA 12 12
91 DKI JAKARTA JAKARTA TIMUR PUSVETMA 9 9
92 JAWA BARAT BANDUNG PUSVETMA 21 607 9 0 312 5 307 294
93 JAWA BARAT BANDUNG BARAT PUSVETMA 6 6
94 JAWA BARAT BEKASI PUSVETMA 7 7
95 JAWA BARAT BOGOR PUSVETMA 8 416 130 0 146 1 148 31
96 JAWA BARAT KOTA BEKASI PUSVETMA 5 5
97 PAPUA BIAK NUMFOR PUSVETMA 105 105 0
98 PAPUA JAYAPURA PUSVETMA 192 2 0 190 0
99 PAPUA MERAUKE PUSVETMA 100 100 0
100 PAPUA MIMIKA PUSVETMA 80 80 2
101 PAPUA NABIRE PUSVETMA 100 100
102 PAPUA BARAT KOTA SORONG PUSVETMA 86 2 2 0 86

5969 728 9005 2119 560 8706 1418 4877 3654
119

Jum lah: 

Total: 15821
s equencing

Laporan PMK sd. Desember 2022 
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 Laporan Subkelompok Pengembangan Produk 
Juli-Oktober 2022 

 

Seksi Pengembangan Produk mempunyai tugas melakukan pengkajian guna Peningkatan 
Mutu dan Pengembangan Produk serta evaluasi dan pemantauan efektifitas dan mutu produk vaksin, 
antisera, diagnostika dan bahan biologis lainnya. 

 
1. Pengkajian/Penelitian  

Pengkajian/Penelitian yang dilakukan Seksi Pengembangan Produk pada Tahun 2022 berjumlah 
10 penelitian/pengkajian sebagaimana pada tabel berikut: 
 

NO Tema Penelitian TIM PENELITI Ket 

1 Pengkajian Pembuatan Vaksin 
LSD dari Isolat Lapang 

1. Dr. Drh. Dewi Noor H, M.Kes. (Ketua) 
2. Drh. Sri Sugiharti 
3. Drh. Bayu Setiabudi 
4. Drh. Sapto Rini, B.P,. M. Imun. 

Penelitian selesai 
hingga tahap isolasi 
virus LSD pada 
TAB dan sel MDBK 
pasase 2. 

2 Karakterisasi LSD Lapang 1. Drh. Rosmalina Sari D.D. (Ketua) 
2. Drh. Firdaus Lingga Kusuma, M.Sc. 
3. Haris Firmansyah, S. Farm., Apt.  
4. Drh. Wriningati, M.Kes. 
5. Putriani Endah W., A.Md. 

Sudah dilakukan 
tahapan uji PCR. 
Akan dilanjutkan ke 
sequencing. 

3 Pengkajian Postulat Koch Isolat 
LSD dari Lapangan pada Sapi 

1. Drh. Jamilah Rohaniyati (Ketua) 
2. Drh. Febri Hartanti, M. Sc. 
3. Drh. Yudi Winarko 
4. Drh. Murtining Dyah K. 
5. Niki Siwi, A.Md. 

Belum terlaksana 
karena terkendala 
masuknya wabah 
PMK 

4 Karakterisasi Seed Antigen 
Pullorum 

1. Drh. Nur Sjolichah (Ketua) 
2. Dr. Drh. Dewi Noor H, M.Kes. 
3. Drh. Rosmalina Sari D.D. 
4. Putriani Endah W., A.Md. 

Proses sequencing 
isolate pullorum 

5 Pengkajian pembuatan Vaksin 
Hog Cholera 

1. Dr. Drh. Dewi Noor H, M.Kes. (Ketua) 
2. Drh. Rosmalina Sari D.D. 
3. Drh. Indah Purnamasari 
4. Putriani Endah W., A.Md. 

Penelitian selesai 
hingga pasase 
pasase 14 dan telah 
dikonfirmasi 
menggunakan 
IPMA 

6 Pengkajian Pengembangan Isolat 
ND menjadi Seed Vaksin 

1. Drh. Sri Sugiharti (Ketua) 
2. Drh. Rinasti Rida Pangesti 
3. Drh. Dwi Kurnia Lestari, M.Si. 
4. Bambang Erwan 

Penelitian selesai 
dengan hasil titer 
seed yang dilakukan 
sudah mencapai 
107,5-108,5. 

7 Pengkajian pembuatan Vaksin 
Kombinasi AI-ND Lasota 

1. Drh. Rinasti Rida Pangesti (Ketua) 
2. Drh. Petri Nandatina S. 
3. Drh. Murtining Dyah K. 
4. Drh. Jossie Intan Cahyani, M.Sc. 

Penelitian selesai 
dengan hasil  

8 Uji Efikasi duration immunity 
vaksin Neo Rabivet Tahap Ke-3 

1. Drh. Rosmalina Sari D.D. (Ketua) 
2. Drh. Diah Pancawidyana 
3. Putriani Endah Wijayanti, A.Md.  
4. Dyah Kinasih Wuragil, S.Si., MP., M.Sc.* 

Tahap pengujian 
Elisa  

9 Pengkajian stabilitas dan 
Duration Immunity vaksin IBR 

1. Drh. Jossie Intan Cahyani, M.Sc. (Ketua) 
2. Drh. Sri Sugiharti 
3. Drh. Indah Purnamasari 
4. Dr. Drh. Dewi Noor H, M.Kes. 

Pengujian SN Tes 

10 Gambaran protein Antigen 
Rabies menggunakan diagnosa 
Western Blot  

1. Haris Firmansyah, S. Farm., Apt. (Ketua) 
2. Dr. Drh. Dewi Noor H, M.Kes. 
3. Drh. Ekky Valinia D.M., M.Si. 
4. Dini Fitriani, A.Md. 

Penelitian selesai  
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2. Pemeliharaan Ayam danTelur SAN hingga akhir tahun 2022 

a. Jumlah Ayam                           : 308 ekor 

b. Stok akhir telur (bln Des 2022) : 35 butir 

Pengeluaran telur umur nol hari untuk produksi dan pengujian adalah sebanyak 6347 butir  

atau setara dengan Rp 95.205.000 (harga per butir Rp 15.000). 

 

3.  Jumlah populasi akhir mencit hingga akhir tahun 2022 adalah 4295 ekor 

Pengeluaran mencit untuk penjualan dan produksi sebanyak hingga akhir tahun 2022 

sebanyak 7415 ekor mencit, yang terdiri dari 7290 mencit jenis   ddY setara dengan Rp 43.740.000 

(harga per ekor Rp 6.000); dan 125 ekor mencit Balb/C atau setara dengan 3.125.000 (harga per 

ekor Rp 25.000). 

 

4. Instalasi Kandang Hewan dan Laboratorium Antisera Batu 

Instalasi kandang hewan sapi Batu jumlah sapi yang dikelola sampai dengan akhir tahun 2022: 

1. Sapi FH   : 1 ekor (betina) 

2. Sapi Bali  : 5 ekor (jantan) 

3. Kuda   : 1 ekor (jantan) 

4. Kambing  : 7 ekor (betina) 

5. Domba   : 3 ekor (3 betina) 

 

5. Pelayanan Magang/PKL/Penelitian  

No Bulan Jumlah mhs 
magang 

1 Januari 2 org 

2 Februari 10 org 

3 Maret 7 org 

4 April 3 org 

5 Mei - 

6 Juni - 

7 Juli - 

8 Agustus 1 

9 September - 

10 Oktober - 

11 November - 

12 Desember - 

 Total 23 orang 
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6. Pelayanan Pemeriksaan Sampel Biomolekuler  

1. Uji PCR  

Bulan Pengirim Sampel 
Jumlah 

sampel 

Keterangan 

Januari 

PT Wonokoyo Jaya Group 1 Konvensional PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 2 Konvensional PCR 

PT Super Unggas Jaya 1 Konvensional PCR 

Februari 

PT Wonokoyo Jaya Group 1 Konvensional PCR 

PT Super Unggas Jaya 1 Konvensional PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 2 RT-PCR 

Maret 
PT Wonokoyo Jaya Group 1 Konvensional PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 2 RT-PCR 

April 
PT. Super Unggas Jaya-Pasuruan 1 Konvensional PCR 

PT. Super Unggas Jaya-Pasuruan 1 RT-PCR 

Mei 
PT. Super Unggas Jaya-Pasuruan 1 Konvesnional PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 2 Konvensional PCR 

Juni 
PT. Super Unggas Jaya-Pasuruan 1 Konvensional PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 2 RT-PCR 

Juli 

PT. Super Unggas Jaya-Pasuruan 1 Konvensional PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 1 RT-PCR 

Bintang Lima Chicken 1 RT-PCR 

PT. Japfa Comfeed Indonesia 1 RT-PCR 

Agustus 
 

PT. Super Unggas Jaya-Pasuruan 1 Konvensional PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 1 RT-PCR 

Bintang Lima Chicken 1 RT-PCR 

CV. Aneka Usaha Abadi 1 RT-PCR 

September 

PT. Japfa Comfeed Indonesia 1 RT-PCR 

PT. Trijaya Lestari Food 1 RT-PCR 

Bintang Lima Chicken 1 RT-PCR 

Suja Dampit 1 Konvensional PCR 

Suja Ngembal 1 Konvensional PCR 

Aneka Usaha 1 RT-PCR 

Oktober 

PT. Trijaya Lestari Food 1 RT-PCR 

Bintang Lima Chicken 1 RT-PCR 

PT Libaas Pak Indo 1 RT-PCR 

PT. Japfa Comfeed Indonesia 1 RT-PCR 

Suja 1 Konvensional PCR 

CV. Aneka Usaha Abadi 1 RT-PCR 

Megah AP 1 RT-PCR 

November 

PT. Trijaya Lestari Food 1 RT-PCR 

CV. Bintang Lima Chicken 1 RT-PCR 

Suja 1 Konvensional PCR 

Desember Suja 1 Konvensional PCR 

Total sampel  44  
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2.  Uji PCR PMK dan LSD 

Bulan Pengirim Sampel Jumlah sampel 

Mei 

CV Pangan Berkah Sentosa 2 

Nungky Irawan 6 

PT Greenfields Indonesia 7 

PT. Kemang Food Industry 7 

Juni 

Setyo Nugroho 3 

PT Bolesco Foodindo 6 

PT Berdikari 3 

Riady  2 

PT Greenfields Indonesia 5 

Naila Afdalia 5 

Juli 

CV. Intan Surya Cemerlang 3 

PT. Indoguna Utama 7 

PT. Karunia Alam Segar 1 

PT. Yummy Food Utama 2 

PT. Rahayu Arumdhani Distribusindo 1 

PT.Soejasch Bali 3 

PT. Anzindo Gratia Int’l 2 

Santi Wijaya Meat 1 

CV. Dua Enam Delapan 5 

BULOG 4 

Agustus 

PT. Papua Utama Mitra 1 

Tri Setia Enggal 2 

PT. Bintang Jati sukses Anugerah 10 

UD. Amanah leather 1 

PT. Multirasa Nusantara 1 

KUBE PSP Maju Mapan 1 

Dinas Pertanian dan Peternakan Prop. Sulawesi 

Utara 
1 

Agro Boga Utama 4 

BKP Kelas I Kupang 71 

PT. Classic Fine Foods Indonesia 1 

CV. Pangan Berkah Sentosa 2 

CV. Melolo Indah 1 

PT. Cisarua Mountain Dairy 7 

Denny Suryanto 1 

PT. Eloda Mitra 3 

UPTD RPH Tuban 1 

PT. Anzindo Gratia Int’l 1 

PT. TuV Nord 2 

PT. Santosa Agrindo 1 

PT. Papua Utama Mitra 1 

September 

BKP Kelas 1 Kupang 47 

CV. Baladhika Karya Wisesa 69 

UD Air Mas 1 

PT. TUV NORD Indonesia 7 

CV Intan Surya Cemerlang 1 
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Bulan Pengirim Sampel Jumlah sampel 

September 

CV Pangan Berkah Sentosa 2 

CV Sidodadi Kawi Maju 3 

Dinas Pertanian daan Peternakan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara 
6 

Teaching Farm Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga 
2 

Oktober 

BKP Kelas 1 Kupang 69 

PT Anzindo Gratia International 1 

PT Eloda Mitra 5 

Dinas Pertanian daan Peternakan Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara 
11 

CV Sapu Geni 21 

CV Pangan Berkah Sentosa 2 

PT Macroprima Panganutama Semarang 3 

PT Papua Utama Mitra 1 

PT Aice Ice Cream Jatim Industry 1 

PT Santosa Agrindo 1 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 

Malang 
5 

Teaching Farm Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga 
4 

CV Putra Pembina 3 

PT Agro Boga  Utama 5 

Moh. Mundir Safiq 5 

PT Soejasch Bali 3 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu 6 

Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 5 

November 
BKP Kelas 1 Kupang 6 

CV Baladhika Karya Wisesa 52 

Desember 

BKP Kelas 1 Kupang 15 

Muhammad Daroini 5 

PT Macroprima Pangan Utama 7 

CV Baladhika Karya Wisesa 59 

CV Bagus 3 

PT Husam Perkasa Grup 2 

Dinas Peternakan Kota Batu 7 

CV Awang Putra Abadi 3 

Hery Ferdianto 10 

KopNak Gunungrejo Makmur 4 

PT Mitra Utama Papua 2 

CV Bagus Jaya Abadi 3 

CV Putra Pembina 2 

CV Bagus Cipta Sarana 5 

UD Sumber Usaha 7 

CV Awang PA 3 

Ahmad Siswanto 2 

Dinas Provinsi Peternakan Sulawesi Utara 1 
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Bulan Pengirim Sampel Jumlah sampel 

Desember 

CV Maharani Putri Pratama 3 

PT Charoen Pokphand Indonesia 1 

PT Aice  1 

Alexander 12 

Sawang  35 

Dinas Pertanian Mojokerto 4 

BBIB Singosaro 5 

Jumlah 736 

 
3. Uji MTT  

Bulan Pengirim Sampel Jumlah (paket) 

Juli 
Drg. Erma M, M. Kes 1 

Ganang Wasono 1 

Agustus 
Denny Hartanto 1 

Drg. Erma M, M. Kes 1 

September Drg. Ayulistya 1 

Oktober - 0 

November -  

Desember -  

Jumlah 5 
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Rekapitulasi pendapatan Layanan Penunjang di subkelompok Pengembangan Produk sampai dengan 

Desember 2022: 

 

No Jenis Layanan Volume Tarif (Rp) Jumlah (Rp) Keterangan 

1 Pendampingan operasional 
penelitian  
a. S1 

 
 

- orang 

 
 

400.000 

 
 
- 
 

 
 
 

 Jumlah    000.000(a)  

2 Pelayanan pemeriksaan 
diagnostika 
a. Uji konvensional PCR (AI) 
b. Uji real time PCR (H5) 
c. Uji PCR (PMK) 
d. Uji toksisitas (MTT) 

• S1 

• S2 
 

 
 

19 sampel 
 

25 sampel 
736 sampel 

 
1 paket 
4 paket 

 
 

400.000 
 

425.000 
750.000 

 
2.000.000 
2.500.000 

 
 

7.600.000 
    

10.625.000 
552.000.000 

 
2.000.000 

   10.000.000 

 

 Jumlah    476.050.000 (b)  

3 Magang/PKL/Kunjungan 
 
a. D3 
b. D4/S1 
 

1 orang 
 
- 

23 

 
 

20.000 
30.000 

 
 

0.000.000 
690.000 

 

 Jumlah    510.000(c)  

4 Penjualan hewan coba dan 
telur SAN 
a. TAB umur 0 hari 
b. Mencit ddY 
c. Mencit Balb/C 

 
 

335 butir 
7290 ekor 
125 ekor 

 

 
 

15.000 
6.000 

25.000 
 

 
 

5.025.000 
43.740.000 
3.125.000 

 
 
 

 Jumlah   32.726.000(d)  

 JUMLAH (a+b+c+d+e)   985.846.000  
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KATA PENGANTAR 

 

Pusat Veteriner Farma Surabaya sebagai Instansi Pemerintah yang 

menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) memberikan 

pelayanan kepada masyarakat tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan 

dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas. 

Standar Pelayanan Publik yang disusun merupakan pedoman bagi Kelompok 

Substansi Pemasaran dan Distribusi sebagai ujung tombak dalam pemenuhan target 

PNBP.Bidang ini terus berupaya untuk mengoptimalkan tugas dan perannya dalam 

pelayanan sehingga tercipta pelayanan publik yang jelas, berkualitas, cepat, 

transparan, mudah, terjangkau dan terukur demi terwujudnya pelayanan prima 

kepada masyarakat.  Informasi, promosi, penjualan produk dan layanan lainnya 

terus ditingkatkan dengan cara menjalin komunikasi dan koordinasi dengan 

stakeholder internal maupun eksternal demi tercapainya peningkatan pendapatan 

yang ditargetkan, menembus pasar ekspor dan tercapainya kepuasan pengguna 

layanan. 

Semoga semua usaha yang dilakukan bersama diridhoi dan diberkahi oleh 

Allah SWT, sehingga kemudahan, pertolongan dan perlindungan selalu dicurahkan 

untuk kita semua.Aaamiiin Ya Robbal’alamin. 

 

 

 

 Surabaya, 02 Januari 2023 

Koordinator Kelompok Substansi 

Pemasaran dan Distribusi 

 

 

 

 Drh. SNR. Anieka Rochmah, M.Si. 
NIP. 19650304 199503 2 002 
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LAPORAN KEGIATAN  

KELOMPOK SUBSTANSI PEMASARAN DAN DISTRIBUSI 

TAHUN 2022 

 

I. Dasar Hukum 

Beberapa dasar hukum sebagai landasan dari kegiatan Kelompok Substansi 

Pemasaran dan Distribusi antara lain sebagai berikut: 

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 55/KMK.05/2010 tentang Penetapan 

Pusat Veterineria Farma Surabaya pada Kementerian Pertanian sebagai 

Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum;  

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 54/PMK.05/2019 tentang Tarif Layanan 

Badan Layanan Umum Pusat Veteriner Farma pada Kementerian Pertanian; 

3. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Pusat Veteriner Farma; 

4. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2021 tentang Kelompok 

Substansi dan Sub Kelompok Substansi Pada Kelompok Jabatan 

Fungsional Unit Pelaksana Teknis Lingkup Direktoral Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan; 

5. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 9031/Kpts/PL.500/F/08/2020 tentang 

Pemberian Izin Usaha Eksportir Obat Hewan; 

6. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

9032/Kpts/Pi.500/F/08/2020 tentang Pemberian Izin Usaha Produsen Obat 

Hewan; 

7. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

5496/Kpts/PI.500/F/04/2020 tentang Pemberian Izin Importir Obat Hewan; 

8. Surat Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Nomor 06112/HK.160/F/11/2020 tentang Standar Pelayanan Publik (SPP) 

Pusat Veteriner Farma; 

9. Surat Keputusan Kepala Badan Layanan Umum Pusat Veteriner Farma 

Nomor 26015/Kpts/KU.010/F4.H/10/2020 tentang Pengenaan, Penetapan, 

Kriteria, dan Tatacara Pemberian Tarif Layanan Badan Layanan Umum 

Pusat Veteriner Farma. 

10. Surat Keputusan Kepala Badan Layanan Umum Pusat Veteriner Farma 

Nomor 01001/Kpts/KU.010/F4.H/10/2020 tentang Perubahan atas Lampiran 

I Keputusan Kepala Badan Layanan Umum Pusat Veteriner Farma Nomor 
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26015//Kpts/KU.010/F4.H/10/2020 tentang Pengenaan, Penetapan, Kriteria, 

dan Tatacara Pemberian Tarif Layanan Badan Layanan Umum Pusat 

Veteriner Farma 

11.  Surat Keputusan Kepala Badan Layanan Umum Pusat Veteriner Farma 

Nomor 11001/KPTS/OT.050/F4.H/11/2022 tentang Kriteria, Tatacara, dan 

Penetapan Pengenaan Tarif Layanan Badan Layanan Umum Pusat 

Veteriner Farma 

 

II. Latar Belakang 

Pusat Veteriner Farma yang selanjutnya disebut Pusvetma merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) di bidang kesehatan hewan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan.Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 

55/KMK.05/2010 tanggal 5 Februari 2010 tentang Penetapan Pusat Veteriner 

Farma Surabaya pada Kementerian Pertanian sebagai Instansi Pemerintah 

yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. Status BLU 

secara penuh memberikan fleksibilitas pengelolaan keuangan kepada 

Pusvetma.Dengan penetapan sebagai BLU maka Pusvetma telah menyusun 

Pedoman Standar Pelayanan Publik sebagai acuan dalam memberikan 

pelayanan prima kepada pengguna layanan. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 43 Tahun 2020 tentang Organisasidan Tata Kerja Pusat 

Veteriner Farma, Pusvetma mempunyai tugas pokok melaksanakan pelayanan 

produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran serta pengembangan produk 

vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain. Hal ini yang menyebabkan 

Pusvetma mempunyai peran yang penting dalam pembangunan peternakan 

dan swasembada protein hewani melalui program pencegahan, pemberantasan 

dan pengawasan penyakit hewan. 

Pusvetma sebagai Satker Badan Layanan Umum (BLU) tertuang dalam 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 55/KMK.05/2010 

tanggal 5 Februari 2010.Sebagai Badan Layanan Umum memberikan 

pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang 

dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam melakukan 

kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktivitas.  Jenis atau 

produk pelayanan Pusvetma ada tiga jenis layanan yaitu: 

a. Layanan penjualan produk;  

b. Layanan pengujian mutu produk; dan  
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c. Layanan penunjang.   

Sistem pelayanan produk Pusvetma menggunakan sistem pelayanan terbuka 

yaitu pengguna layanan dapat mengakses langsung penjualan produk 

Pusvetma. Untuk mendapatkan informasi produk Pusvetma yang dibutuhkan 

oleh pengguna layanan disediakan akses berupa leaflet, brosur dan alat akses 

elektronik yaitu melalui website www.pusvetma.ditjenpkh.pertanian.go.id atau 

whatsapp. 

Mekanisme pelayanan produk Pusvetma dilakukan melaui dua cara, yaitu: 

a. Langsung, dengan cara pengguna layanan datang langsung ke Unit 

Layanan Terpadu (ULT) Pusvetma; dan 

b. Tidak langsung, dengan cara pengguna layanan mengajukan permohonan 

layanan dapat melalui telepon, whatsapp, sms, email, fax atau pemesanan 

online melalui website. 

Pada tahun 2022, kontrak kinerja Pusvetma dengan Direktorat Pembinaan 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPKBLU) Kementerian 

Keuangan untuk Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar 

Rp.13.832.000.000,- (tiga belas delapan ratus tiga puluh dua juta rupiah), 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. Realisasi Pendapatan Bidang BLU sebesar Rp.12.432.000.000,- 

2. Realisasi Optimalisasi Aset sebesar Rp.1.400.000.000,- 

3. Jumlah Layanan dan Pemasaran Distribusi sebesar 6.030.325 dosis 

 

III. Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi 

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi sebagai ujung tombak dalam 

pemenuhan target PNBP terus berupaya untuk mengoptimalkan tugas dan 

perannya dalam pelayanan.  Kelompok Substansi ini mempunyai tugas dan 

peran dalam hal layanan sebagai berikut: 

a. Melakukan penyimpanan, promosi, pendistribusian hasil produksi serta 

melakukan layanan kerjasama, optimalisasi pemanfaatan sumber daya dan 

pengelolaan informasi meliputi jasa penyimpanan produk, pelayanan 

pengepakan (embalage) produk, pelayanan yang bersifat kontraktual; 

b. berkoordinasi dengan Kelompok Substansi Pelayanan Pengujian Mutu dan 

Pengembangan Produk (PPMPP) memastikan kesiapan pengujian untuk 

selanjutnyan disampaikan ke pengguna layanan disertai dengan tarif 

pengujian dan menyampaikan hasil uji kepada pengguna layanan; 

http://www.pusvetma.ditjenpkh.pertanian.go.id/
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c. berkoordinasi dengan Kelompok Substansi lain untuk memastikan kesiapan 

layanan penunjang di Bagian/Kelompok Substansi yang menangani layanan 

penunjang yang dikehendaki oleh pengguna layanan. Menginformasikan 

kesiapan layanan penunjang ke pengguna layanan disertai dengan informasi 

tarif penunjang yang dikehendaki oleh pengguna layanan; 

d. menerima pengaduan dari pengguna layanan secara langsung di Unit 

Layanan Terpadu (ULT) atau secara tidak langsung melalui telepon, wa, 

sms, email, fax atau online melalui website Pusvetma. 

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusiterus berusaha meningkatkan 

kompetensi, pelayanan publik yang berkualitas, cepat, transparan, mudah, 

terjangkau dan terukur dengan memanfaatkan secara maksimal media sosial, 

meningkatkan koordinasi dengan stakeholder internal maupun external demi 

terlaksananya pelayanan prima yang terintegrasi pada Unit Layanan Terpadu 

(ULT) dan meningkatnya kepuasan pengguna layanandengan menerapkan 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Nomor 

06112/HK.160/F/11/2020 tentang Standar Pelayanan Publik (SPP) Pusat 

Veteriner Farma. Dalam melaksanakan pelayanan kepada pengguna layanan 

dalam hal layanan penjualan dan layanan penjunjang menggunakan tarif yang 

telah ditetapkan oleh Kementerian Keuangan dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 54/PMK.05/2019 tentang Tarif Layanan Badan Layanan 

Umum Pusat Veteriner Farma Pada Kementerian Pertanian, dan sebagai 

turunan dari peraturan tersebut dalam Surat Keputusan Kepala Badan Layanan 

Umum Pusat Veteriner Farma Nomor 26015/Kpts/KU.010/F4.H/10/2020 tentang 

Pengenaan, Penetapan, Kriteria, Dan Tatacara Pemberian Tarif Layanan Badan 

Layanan Umum Pusat Veteriner Farma. 

Sistem pelayanan penjualan produk Pusvetma menggunakan sistem pelayanan 

terbuka yaitu pengguna layanan dapat mengakses langsung penjualan produk 

Pusvetma. Untuk mendapatkan informasi produk Pusvetma yang dibutuhkan 

oleh pengguna layanan disediakan akses berupa leaflet, brosur dan alat akses 

elektronik yaitu melalui website www.pusvetma.ditjenpkh.pertanian.go.id atau 

whatsapp. 

Mekanisme pelayanan produk Pusvetma dilakukan melaui dua cara, yaitu: 

a. Langsung, dengan cara pengguna layanan datang langsung ke Unit 

Layanan Terpadu (ULT) Pusvetma; dan 

b. Tidak langsung, dengan cara pengguna layanan mengajukan permohonan 

layanan dapat melalui telepon, whatsapp, sms, email, fax atau pemesanan 

online melalui website. 

http://www.pusvetma.ditjenpkh.pertanian.go.id/
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma disebutkan bahwa Kelompok 

Substansi Pemasaran dan Distribusi mempunyai dua SubKelompok Substansi 

yaitu Pemasaran dan Kerjasama serta Distribusi dan Penjualan Produk. 

a. SubKelompok Substansi Pemasaran dan Kerjasama 

SubKelompok Substansi Pemasaran dan Kerjasama secara garis besar 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan urusan kerjasama dan 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya, pemberian informasi, promosi hasil 

produksi, dokumentasi hasil kegiatan produksi, serta pemberian pelayanan 

purna jual. Pada tahun 2022 SubKelompok Substansi Pemasaran dan 

Kerjasama telah melaksanakan beberapa kegiatan pelayanan seperti 

pemberian informasi dan kegiatan promosi yang merupakan serangkaian 

kegiatan yang tidak terpisahkan. SubKelompok Substansi Pemasaran dan 

Kerjasama selalu membuka akses publik terhadap informasi yang berkaitan 

dengan layanan Pusvetma, baik layanan produk maupun layanan jasa. 

Informasi tersampaikan ke konsumen melalui website Pusvetma dengan 

alamat pusvetma.ditjenpkh.pertanian.go.id, melalui surat, telepon, SMS, WA, 

email, fax serta media sosial seperti facebook, instagram dan youtube serta 

penjelasan langsung dengan tatap muka melalui kunjungan atau pada saat 

pameran. Penggunaan media sosial yang semakin meningkat sangat 

membantu penyebaran informasi layanan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh SubKelompok Substansi Pemasaran dan 

Kerjasama sampai dengan bulan Agustus tahun 2022 meliputi: 

1. Menerima kunjungan tamu untuk meminta informasi layanan, 

memesan/membeli produk ataupun untuk mengunakan layanan jasa yang 

datang ke ULT;  

2. Menetapkan penanggung jawab pemasaran produk berdasarkan area 

pemasaran di seluruh Indonesia agar mempermudah koordinasi dengan 

pengguna layanan dalam rangka pemasaran produk Pusvetma; 

3. Melaksanakan kegiatan webinar dengan tema “Pembelian Produk BLU 

Pusvetma Lebih Cepat, Murah, Mudah dan Aman” yang dihadiri oleh 

Direktur Kesehatan Hewan, Direktur Pengembangan Sistem E-Katalog 

LKPP, Koordinator Kelompok Kerja Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyakit Hewan (P3H) Ditkeswan sebagai pembicara, dengan peserta 

seluruh pelanggan Pusvetma baik instansi pemerintah, swasta maupun 

perorangan; 
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4. Secara proaktif melakukan promosi ke seluruh Dinas Peternakan 

Provinsi/Kabupaten/Kota, Balai/Balai Besar Veteriner, Balai Karantina 

Pertanian, Laboratoriun Tipe B dan C serta pelanggan ataupun calon 

pelanggan lainnya dengan mengirimkan Surat Edaran Kepala Pusvetma 

tentang informasi dan spesifikasi produk Pusvetma dilengkapi dengan 

Surat Keterangan dari LKPP tentang Mekanisme Pembelian Produk BLU, 

Surat Keterangan Bukan Subjek Pajak dari Direktorat Jenderal Pajak dan 

Daftar Harga Produk serta surat edaran secara online yang terangkum 

dan dapat dilihat di http://bit.ly/Surat_Edaran_Pusvetma; 

5. Mendesain dan membuat media promosi dan kemasan produk 

diantaranya berupa etiket, leaflat, brosur, banner, poster, baliho, 

backdrop, stiker, kartu nama, souvenir, plakat, kop kertas surat dan map 

Pusvetma;  

6. Menindaklanjuti MoU dengan kerjasama. Adapun kerjasama diantaranya 

dalam penjualan produk, pemanfaatan aset dan kerjasama lainnya 

dengan beberapa instansi dan perusahaan sebagai berikut: 

1) PT Biotis Prima Agrisindo tentang Dukungan Program Pencegahan, 

Pengendalian dan Pemberantasan Penyakit Hewan di Indonesia; 

2) PB PDHI (Pengurus Besar Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia) 

tentang Pemanfaatan Gedung Bisnis Pusvetma); 

3) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) tentang Pemanfaatan Lahan 

Kosong Pusvetma sebagai Galery ATM; 

4) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Selatan 

untuk pengadaan vaksin Jembrana (JD-Vet) sejumlah 3.900 dosis; 

5) Dinas Peternakan dan Kesehtan Hewan Provinsi Sumatera Barat 

untuk pengadaan vaksin Jembrana (JD-Vet) 6.000 dosis dan vaksin 

SE (Septivet) sebanyak 5.000 dosis; 

6) Dinas Peternakan dan Kesehtan Hewan Provinsi Riau untuk 

pengadaan vaksin Jembrana (JD-Vet) 11.700 dosis dan vaksin 

rabies (Neo Rabivet) sebanyak 7.800 dosis; 

7) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu untuk 

Pengadaan Vaksin Jembrana (JD-Vet) 3.900 dosis dan Rabies (Neo 

Rabivet) 1.950 dosis; 

8) Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Provinsi Jawa Barat 

untuk Pengadaan Antigen, Antisera dan Kit elisa Rabies di UPTD 

Balai Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner; 

http://bit.ly/Surat_Edaran_Pusvetma
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9) Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Peternakan Provinsi Jambi 

untuk Pengadaan Vaksin Jembrana (JD-Vet) sebanyak 1.950 dosis; 

10) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Kalimantan Utara 

untuk Pengadaan Vaksin Neo Rabivet sebanyak 3.900 dosis; 

11) Dinas Peternakan Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk pengadaan 

vaksin Brucella (Brucivet) sebanyak 7.800 dosis, Anthrax (Anthravet) 

sebanyak 28.200 dosis dan Kit Elisa Rabies sebanyak 1.092 dosis; 

12) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan Timur 

untuk Pengadaan Bahan Biologis di UPTD Laboratorium Kesehatan 

Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner; 

13) Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI 

Jakarta untuk pengadaan vaksin Rabies (Neo Rabivet) sebanyak 

50.000 dosis, vaksin Brucella (Brucivet) 390 dosis; 

14) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sumbawa 

untuk pengadaan vaksin SE (Septivet) 21.500 dosis, Anthrax 

(Anthravet) 1200 dosis dan antigen RBT 8.100 dosis; 

15) Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan 

untuk pengadaan Vaksin Rabies (Neo Rabivet) sebanyak 4.000 

dosis dan vaksin Jembrana (JD-Vet) 950 dosis; 

16) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan Timur 

untuk pengadaan vaksin Jembrana (JD-Vet) sebanyak 10.400 dosis 

dan vaksin Rabies (Neo Rabivet) 3000 dosis; 

17) Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi Sulawesi 

Tenggara untuk pengadaan Vaksin Rabies (Neo Rabivet) 1.950 

dosis dan Brucella (Brucivet) 7.800 dosis; 

18) Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Provinsi 

Sulawesi Barat untuk pengadaan Vaksin Rabies (Neo Rabivet) 

1.560 dosis dan Antrax (Anthravet) 7.800 dosis; 

19) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan 

untuk pengadaan vaksin Brucella (Brucivet) sebanyak 7.800 dosis, 

vaksin Anthrax (Anthravet) 11.800 dosis dan vaksin Rabies (Neo 

Rabivet) sebanyak 7.800 dosis; 

20) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Bali untuk 

pengadaan vaksin Rabies (Neo Rabivet) sebanyak 78.000 dosis; 

21) Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Badung Bali untuk pengadaan 

vaksin Rabies (Neo Rabivet) sebanyak 22.000 dosis dan vaksin SE 

(Septivet) sebanyak 5.000 dosis; 
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22) Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Jawa Barat 

untuk pengadaan vaksin Anthrax (Anthravet) sebanyak 800 dosis; 

23) Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara 

untuk pengadaan vaksin Jembrana (JD-Vet) sebanyak 3.950 dosis, 

vaksin SE (Septivet) 5000 dosis dan vaksin Rabies (Neo Rabivet) 

sebanyak 7.800 dosis; 

24) Pusat Pelayanan Keswan Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan 

Pertanian Provinsi DKI Jakarta untuk Pengadaan Antigen, Antisera 

dan Kit elisa Rabies; 

25) Balai Besar Karantina Pertanian Sekarno Hatta untuk pengadaan Kit 

Elisa Rabies; 

26) UPT Veteriner Dinas Peternakan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

untuk pengadaan Antigen dan Antisera; 

27) Balai Karantina Kelas I Kupang untuk pengadaan Antigen RBT 

sebanyak 33.000 dosis; 

28) Balai Veteriner Subang untuk pengadaan Antigen, Antisera dan Kit 

Elisa Rabies; 

29) Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo untuk pengadaan vaksin Anthrax 

(Anthravet) 4000 dosis dan vaksin Rabies (Neo Rabivet) sebanyak 

3.510 dosis 

30) Direktorat Kesehatan Hewan untuk pengadaan vaksin Rabies (Neo 

Rabivet) 75.750 dosis, vaksin Jembrana (JDVet) 37.500 dosis, 

vaksin AI (Afluvet) 2.000.000 dosis, Vaksin Anthrax (Anthravet) 

120.000 dosis dan vaksin SE (Septivet) sebanyak 90.000 dosis 

7. Sebagai dampak dari pandemi Covid 19, terjadi penurunan konsumen 

yang memanfaatkan layanan penyewaan gedung pertemuan, aula 

pertemuan, guest house, kandang hewan coba dan lahan parkir. 

Sedangkan adanya wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Indonesia 

berakibat meningkatnya layanan uji PCR untuk diagnosa PMK sebagai 

salah satu persyaratan dalam melalulintaskan hewan ternak, dan juga 

terdapat kenaikan pendapatan dari uji antibodi Rabies sebagai syarat 

lalulintas hewan kesayangan. 

Daftar PNBP dari layanan penjualan yang sampai dengan tanggal 31 

Desember 2022 sebagaimana tabel dibawah ini : 

Tabel 1.  Daftar PNBP dari Layanan Penjualan sampai dengan 31 Desember 2022 

sebagai berikut: 



11 Pemasaran dan Distribusi 

 

No. Layanan  PNBP  

  Layanan Penjualan Produk   

1 Penjualan vaksin, antigen dan antisera  Rp     14.691.873.942,00 

  Pelayanan Pengepakan Produk   

2 Embalage  Rp          166.351.554,00 

  Pelayanan Pengiriman Produk   

3 Ongkos kirim  Rp          573.897.582,00 

  Pelayanan Penjualan Hewan Coba   

4 Mencit  Rp            49.993.000,00 

5 Babi  Rp             2.800.000,00  

  Pelayanan Penjualan Telur Ayam   

6 TAB  Rp            47.258.500,00 

7 Probang Besar  Rp           26.500.000,00 

8 Probang Kecil  Rp           12.950.000,00 

  Pemeriksaan Diagnostika    

9 afluvet hilow  Rp           24.000.000,00  

10 ai neg  Rp                750.000,00  

11 ai pos  Rp             1.050.000,00  

12 ai 213 Barru  Rp             1.250.000,00  

13 ai 232  Rp             1.250.000,00  

14 bruc neg  Rp                600.000,00  

15 bruc pos  Rp                600.000,00  

16 brucivet  Rp           30.000.000,00  

17 Elisa Rabies  Rp         894.960.000,00  

18 HA HI AI  Rp             1.200.000,00  

19 H9N2 pos  Rp                150.000,00  

20 JD Vet  Rp         100.000.000,00  

21 kit elisa rabies  Rp           75.188.000,00  

22 Kit viral uji  Rp           10.730.000,00  

23 MTT  Rp           26.500.000,00  

24 Mycoplasma uji  Rp             6.250.000,00  

25 Mycoplasma neg  Rp                150.000,00  

26 Mycoplasma pos  Rp                150.000,00  

27 nd  Rp             4.650.000,00  

28 nd pos  Rp                750.000,00  

29 nd neg  Rp                150.000,00  

30 neo rabivet  Rp           48.000.000,00 

31 NSP  Rp           61.850.000,00  

32 PCR  Rp             7.600.000,00  

33 PCR PMK  Rp         816.450.000,00  

34 PMK  Rp           90.000.000,00  

35 Pullorum  Rp             1.250.000,00 

36 Pullorum uji  Rp                960.000,00  

37 Pullorum neg  Rp                300.000,00  

38 RBT uji  Rp           21.380.500,00  

39 RBT uji  Rp           15.709.500,00  
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No. Layanan  PNBP  

40 RT PCR  Rp           20.875.000,00  

41 Septivet  Rp             5.000.000,00  

42 scovet asf  Rp                600.000,00  

  Layanan Kompetensi Penelitian   

43 Pendampingan Proposal Penelitian  Rp                800.000,00  

  Layanan Magang/PKL dan Kunjungan   

44 Magang D4/S1  Rp           12.000.000,00 

45 Bimtek  Rp           12.600.000,00 

  Jumlah   Rp   17.867.327.578,00 

  Pemanfaatan Fasilitas   

46 Guest House Batu  Rp          16.900.000,00  

47 Guest House Vetma  Rp            7.425.000,00  

48 Kost  Rp          66.525.000,00  

49 Kantin  Rp            1.600.000,00  

50 Lapangan Tennis  Rp            4.590.000,00  

51 Lapangan bola  Rp               450.000,00  

52 Gedung  Rp        276.375.000,00  

53 Grha  Rp          40.000.000,00  

54 Lahan/Kerjasama  Rp     2.682.150.000,00  

55 Lahan/Gedung  Rp          18.404.310,00  

56 Parkir R2  Rp            1.410.000,00  

57 Parkir R4  Rp            1.705.000,00  

58 Rumput  Rp            2.250.000,00  

59 Alat laboratorium  Rp               220.000,00  

60 Autoclave  Rp               735.900,00  

61 Timbangan Analitik  Rp               110.000,00  

62 Incubator  Rp               330.000,00  

63 Kandang  Rp               700.000,00  

64 Bunga bank  Rp     1.326.177.749,00  

  Jumlah   Rp     4.448.057.959,37  

      

  Total  Rp   22.315.385.537,37 

 

8. Layanan purna jual telah dilaksanakan secara baik dengan melibatkan 

unit-unit terkait. Layanan purna jual dimaksudkan untuk lebih 

meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna layanan. Pengaduan 

sendiri memiliki tiga maksud utama yaitu untuk mendapatkan haknya 

mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan yang dijanjikan, untuk 

menghindari kejadian serupa terhadap pengguna layanan dan supaya 

pelaku pelayanan lebih meningkatkan kualitas layanannya. Dalam hal ini, 

Pusvetma selalu berusaha meningkatkan kualitas layanan sehingga 

diharapkan akan tercapainya kepuasan pengguna layanan. Layanan 

purna jual yang dilakukan selama ini seperti dalam hal pemberian 
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informasi/konsultasi pasca pelayanan, pemenuhan dokumen terkait 

produk untuk kebutuhan akreditasi di instansi konsumen dan penanganan 

pengaduan. Pengaduan masyarakat bisa disampaikan melalui kotak 

pengaduan yang terletak di lobi utama dan di Unit Layanan Terpadu 

(ULT) serta melalui melalui telepon/ SMS/WA ke nomor 0318291477/ 

082131433112. Pada Semester II tahun 2022 tidak terdapat pengaduan 

yang masuk ke Pusvetma. 

 

9. Dalam pengukuran citra instansi, SubKelompok Substansi Pemasaran 

dan Kerjasama secara sampling membagikan kuisioner penilaian 

terhadap instansi yang selanjutnya dilakukan penghitungan sebagai 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) oleh Bagian Umum. Hasil ini 

dijadikan sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka 

peningkatan kualitas pelayanan publik selanjutnya mengingat kepuasan 

masyarakat dapat dijadikan acuan bagi keberhasilan pelaksanaan 

program yang dilaksanakan pada suatu lembaga layanan publik. 

 

a. SubKelompok Substansi Distribusi dan Penjualan Produk 

SubKelompok Substansi Distribusi dan Penjualan Produk mempunyai tugas 

melakukan penyimpanan produk dan pemantauan rantai dingin, 

mendistribusikan produk untuk alokasi berdasarkan permintaan Direktur 

Kesehatan Hewan, melakukan penjualan produk mengirim produk sampai 

ke tujuan. Pada tahun 2022 SubKelompok Substansi Distribusi dan 

Penjualan Produk sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 rantai dingin 

dan pendistribusian produk sampai ke pengguna layanan sebagai berikut : 

1. Penyimpanan Produk  

SubKelompok Substansi ini melakukan penyimpanan hasil produksi yang 

telah lulus uji dan telah dinyatakan lulus oleh Bidang Pelayanan 

Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk (PPMPP), stok produk per 

31 Desember 2022 sebagaimana tercantum dalam tabel 2. 
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Tabel 2 : Data Stok Produk per 31 Desember 2022.  

 

2. Melakukan Pemantauan Rantai Dingin 

Penyimpanan produk biologis(vaksin, bahan diagnostik dan antisera) 

membutuhkan perhatian khusus karena produk biologis merupakan 

sediaan yang rentan terhadap perubahan temperatur lingkungan.Aturan 

umum dari penyimpanan produk biologis adalah pada temperatur 2-80 C 

dan untuk produk bentuk kering beku penyimpanannya di dalam freezer 

(suhu beku) pada temperatur ± - 200 C.  

Sarana penyimpanan produk di Pusvetma adalah kamar dingin/cool room. 

Ruangan ini seluruh dindingnya diisolasi untuk menghindari panas masuk 

ke dalam ruangan. Untuk melakukan permantauan suhu rantai dingin 

(cold chain) di penyimpanan digunakan pemantau suhu yang diletakkan di 

luar dari ruang penyimpanan yang bisa diamati setiap saat dan 

dicatat.Vaksin dan produk biologis lainnya harus disimpan dan diangkut 

secara benar, jika tidak maka akan kehilangan atau penurunan potensi. 

Pada setiap tahapan penanganan produk biologis harus terjaga rantai 

dinginnya. Dalam pengiriman selalu diberi instruksi yang berisi kisaran 

temperatur yang disarankan berupa stiker yang ditempel dalam packaging 

pengiriman. Petugas melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak 

kargo pengiriman terkait pemantauan rantai dingin selama pengiriman 
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dan mengkomunikasikan dengan pengguna layanan tentang waktu 

kedatangan produk serta bagaimana cara handling produk pada saat 

sampai di tempat tujuan. Dalam kelengkapan pengiriman barang 

disertakan beberapa dokumen yang harus diisi di kolom keterangan dan 

ditandatangani oleh pengguna layanan yaitu dokumen tentang kondisi 

barang pada saat diterima dan dokumen berita serah terima barang, 

dokumen tersebut harus dikirim ulang ke Pusvetma dapat secara fisik 

atau dalam bentuk hasil scan/pdf. Beberapa pengguna layanan tidak 

mengisi dan mengirim ulang dokumen dimaksud sehingga petugas perlu 

lebih aktif lagi untuk melakukan komunikasi dengan pengguna layanan. 

3. Distribusi Produk  

Pendistribusian produk sampai dengan bulan Desember 2022 telah 

dilakukan penjualan produk ke seluruh Indonesia dan Timor Leste untuk 

mendukung program pengendalian penyakit hewan, pemberantasan, 

pencegahan penyakit hewan dan diagnose penyakit. Adapun daftar 

distribusi produk sampai dengan tanggal 31 Desember 2022 

sebagaimana tercantum dalam tabel 3, 4 dan 5 sebagai berikut : 
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Tabel 3. Data Distribusi Produk dalam Dosis Sampai 31 Desember 2022 

 

DATA DOSIS PENJUALAN PRODUK TAHUN 2022
NO NAMA PRODUK JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES JUMLAH

1 Afluvet H5N1 -                          -                                -                          -                          -                          -                          -                          500                  -                          -                          2.000.000   -                          2.000.500

2 Afluvet HiLow 2.000              -                                -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          21.000           500                  4.000              27.500

3 Anthravet -                          41.800                 52.800           35.000           14.800           51.000           90.000           4.800              27.000           1.000              7.400              135.600        461.200

4 Brucivet -                          -                                8.700              500                  7.800              7.800              890                  6.450              150                  -                          900                  -                          33.190

5 JD Vet 1.050              2.950                    16.700           10.300           700                  21.400           4.800              2.200              -                          14.950           9.650              31.200           115.900

6 Komavet -                          -                                4.000              186.000        134.600        334.000        -                          -                          -                          -                          -                          -                          658.600

7 Lentovet -                          -                                400                  -                          -                          100.000        32.000           46.000           -                          106.400        7.600              -                          292.400

8 Neo Rabivet 250                  62.620                 14.590           13.470           15.770           50.280           49.260           37.060           9.800              11.510           5.170              79.560           349.340

9 Rhinovet -                          180                        -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          -                          180

10 Septivet 4.200              15.100                 36.200           124.200        241.100        40.200           96.300           79.000           45.400           28.500           41.600           131.900        883.700

11 Antigen AI 2.1.3.2 9.000              18.750                 20.500           63.500           30.000           10.500           19.250           9.500              6.000              9.500              26.250           10.250           233.000

12 Antigen AI 2.3.2 14.750           29.500                 68.000           42.000           33.000           20.750           29.000           17.750           25.500           18.250           36.000           26.000           360.500

13 Antigen AI H9N2 10.000           14.250                 7.000              9.750              13.500           3.500              19.750           3.500              4.000              7.250              5.750              13.000           111.250

14 Antigen Mycoplasma 2.200              4.200                    6.000              4.200              2.800              1.600              2.000              16.400           1.800              3.000              3.000              200                  47.400

15 Antigen ND 94.500           78.000                 157.500        40.000           87.000           71.000           73.500           102.500        54.000           55.500           43.000           203.000        1.059.500

16 Antigen Pullorum 33.400           52.600                 57.000           66.200           39.000           35.200           41.200           39.200           60.000           17.400           43.200           26.000           510.400

17 Antigen RBT 35.700           60.600                 59.400           62.100           43.200           42.900           20.400           34.500           26.400           11.100           41.100           18.000           455.400

18 Kit Elisa Rabies 2.184              2.262                    1.482              2.418              1.092              858                  1.716              2.418              3.510              1.404              624                  2.652              22.620

19 Antisera AI + 2.1.3.2 80                     240                        -                          880                  440                  840                  600                  200                  320                  280                  400                  360                  4.640

20 Antisera AI + 2.3.2 2.240              1.040                    2.320              1.920              520                  1.480              600                  760                  440                  200                  320                  1.040              12.880

21 Antisera AI + H9N2 840                  200                        480                  80                     280                  40                     280                  280                  -                          240                  240                  520                  3.480

22 Antisera AI - 400                  760                        1.240              1.120              680                  1.880              1.760              760                  680                  40                     400                  760                  10.480

23 Antisera Bruc + 1.155              924                        1.188              1.617              627                  429                  165                  528                  330                  132                  33                     66                     7.194

24 Antisera Bruc - 1.155              693                        759                  1.089              429                  231                  99                     363                  297                  132                  33                     99                     5.379

25 Antisera ND + 1.240              320                        1.560              1.120              560                  840                  2.360              960                  1.040              560                  480                  1.480              12.520

26 Antisera ND - 40                     160                        1.000              520                  360                  480                  480                  920                  400                  -                          80                     1.000              5.440

27 Antisera MG + 200                  120                        220                  240                  -                          160                  40                     40                     40                     -                          -                          -                          1.060

28 Antisera MG - 180                  120                        200                  120                  -                          120                  -                          40                     60                     -                          -                          -                          840

29 Antisera Pull + 220                  320                        340                  660                  180                  100                  120                  120                  -                          -                          -                          -                          2.060

30 Antisera Pull - 220                  180                        300                  600                  -                          100                  40                     180                  60                     40                     40                     80                     1.840

31 Scovet ASF 84.496           9.776                    9.296              4.160              2.208              3.936              22.448           48.496           7.696              8.432              17.408           16.416           234.768

32 Kit Elisa Rabies Urai - - - - - 168                  252                  -                          -                          -                          210                  -                          630

33 Afluvet Hilow 1000 - - - - - - - - - - - -                          0

JUMLAH DOSIS 301.700 397.665 529.175 673.764 670.646 801.792 509.310 455.425 274.923 316.820 2.291.388 703.183 7.925.791
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Tabel 4. Data Distribusi Produk per Provinsi dalam Dosis Sampai 31 Desember 2022 

  

Provinsi
 Afluvet 

H5N1 

 Afluvet 

HiLow 
 Anthravet 

 Antigen AI 

2.1.3.2 

 Antigen AI 

2.3.2 

 Antigen AI 

H9N2 

 Antigen 

Mycoplasma 

 Antigen 

ND 

 Antigen 

Pullorum 

 Antigen 

RBT 
 Brucivet  JD Vet 

 Kit Elisa 

Rabies 

 Kit Elisa 

Rabies 

Urai 

 Komavet  Lentovet 
 Neo 

Rabivet 
 Rhinovet 

 Scovet 

ASF 
 Septivet 

 Grand 

Total 

BABEL 300          780          1.080          

BALI 6.000          3.750          1.000          4.000          4.500          1.350       2.106       101.030  22.672    15.900    163.134     

BANTEN 750              5.250          2.750          2.500          6.200          9.300          4.056       1.100       2.640       900          37.660       

BENGKULU 750              6.750          1.800          3.950       78             6.400       20.314       

DIY 7.400          53.750        26.000        2.250          800                 5.500          12.800        10.500        390          84             2.000       130.691     

DKI 2.000.000 125.600     29.250        1.500          9.400             51.500        32.200        6.300          590          3.150       2.106       126.350  1.600       103.300  2.496.306 

GORONTALO 4.000          1.250          5.000          5.500          400              7.200          3.510       27.604       

JABAR 500          9.200          10.000        71.000        53.000        10.000           349.500     53.200        54.600        200          2.574       42             500          800          1.600       631.209     

JAMBI 1.800          1.000          500              600              7.700       78             1.580       5.300       19.010       

JATENG 24.400        9.250          37.500        11.250        2.400             65.000        20.600        15.600        546          7.400       27.248    100          222.464     

JATIM 2.000       53.000        42.750        83.750        23.500        18.800           431.000     284.600     51.000        4.650       100          2.496       126          658.600  254.200  5.590       180          16.784    56.500    2.003.928 

KALBAR 5.000          6.250          200                 5.500          1.400          3.900          312          80.608    104.721     

KALSEL 4.000       500              3.000          250              6.000          5.400          11.400        6.500       546          210          4.620       4.400       48.288       

KALTARA 500              3.000          3.900       7.763          

KALTENG 1.000          1.000          200              1.050       1.700       1.600       6.736          

KALTIM 1.750          1.250          6.500          1.000          5.100          12.150    1.170       4.070       34.096    500          68.817       

KEP. RIAU 1.750          3.750          1.800          9.564          

LAMPUNG 250              18.500        4.000          49.500        15.000        14.700        2.400       4.300       6.190       6.560       72.500    196.620     

MALUKU 500              500              500              7.500          1.950       11.308       

MALUT 1.250          2.500          1.500          90             5.373          

NAD 4.000          600                 15.000        1.000          15.300        5.300       35.800    77.784       

NTB 60.200        250              2.500          500              19.200        700          3.200       36.700    123.509     

NTT 131.800     250              5.500          6.200          68.100        7.800       1.092       38.200    9.000       15.728    301.100  585.062     

PAPUA 21.000    4.000          17.750        500              3.000          3.900          1.950       53.722       

PAPUA BARAT 3.750          3.750          

RIAU 2.000          2.000          500              1.000          36.000        15.300        15.550    156          7.800       736          10.000    92.864       

SULBAR 7.800          7.500       1.560       16.860       

SULSEL 500             36.000        9.000          8.750          250              1.200             16.500        1.600          48.900        7.800       21.350    2.262       84             11.100    30.300    196.993     

SULTENG 8.100          13.050    9.420       31.098       

SULTRA 750              1.750          5.100          7.800       300          78             3.500       19.570       

SULUT 2.500          2.500          4.600          3.000          234          42             1.250       14.126       

SUMBAR 50.000        250              6.250          600                 3.000          9.600          7.100       78             7.350       7.600       92.607       

SUMSEL 3.750          500              2.200          2.700          8.500       156          5.100       100          23.736       

SUMUT 16.250        22.500        3.750          3.400             35.000        18.800        38.400        2.000       2.106       42             8.500       20.496    26.000    198.920     

TIMOR LESTE 7.500          175.100  182.600     

Grand Total 2.000.500 27.500    461.200     233.000     360.500     111.250     47.400           1.059.500  510.400     455.400     33.190    115.900  22.620    630          658.600  292.400  349.340  180          234.768  883.700  7.925.791 
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Tabel 5. Data Penjualan Produk dalam Rupiah Sampai 31 Desember 2022 

 

NO NAMA PRODUK JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES JUMLAH

1 Afluvet H5N1 -Rp                              -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   137.500Rp                 -Rp                              -Rp                                      550.000.000Rp       -Rp                                   550.137.500Rp          

2 Afluvet HiLow 810.000Rp            -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                              8.505.000Rp                202.500Rp                 1.620.000Rp             11.137.500Rp             

3 Anthravet -Rp                              31.350.000Rp          39.600.000Rp          26.250.000Rp          11.100.000Rp          38.250.000Rp          67.500.000Rp          3.600.000Rp             20.250.000Rp     750.000Rp                    5.550.000Rp             101.700.000Rp       345.900.000Rp          

4 Brucivet -Rp                              -Rp                                   182.700.000Rp       10.500.000Rp          163.800.000Rp       163.800.000Rp       18.690.000Rp          135.450.000Rp       3.150.000Rp        -Rp                                      18.900.000Rp          -Rp                                   696.990.000Rp          

5 JD Vet 28.350.000Rp     79.650.000Rp          450.900.000Rp       278.100.000Rp       18.900.000Rp          577.800.000Rp       129.600.000Rp       59.400.000Rp          -Rp                              403.650.000Rp          260.550.000Rp       842.400.000Rp       3.129.300.000Rp     

6 Komavet -Rp                              -Rp                                   272.000Rp                 12.648.000Rp          9.152.800Rp             22.712.000Rp          -Rp                                   -Rp                                   -Rp                              -Rp                                      -Rp                                   -Rp                                   44.784.800Rp             

7 Lentovet -Rp                              -Rp                                   42.000Rp                    -Rp                                   -Rp                                   10.500.000Rp          3.360.000Rp             4.830.000Rp             -Rp                              11.172.000Rp             798.000Rp                 -Rp                                   30.702.000Rp             

8 Neo Rabivet 1.975.000Rp        494.698.000Rp       115.261.000Rp       106.413.000Rp       124.583.000Rp       397.212.000Rp       389.154.000Rp       292.774.000Rp       77.420.000Rp     90.929.000Rp             40.843.000Rp          628.524.000Rp       2.759.786.000Rp     

9 Rhinovet -Rp                              3.600.000Rp             -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                              -Rp                                      -Rp                                   -Rp                                   3.600.000Rp                

10 Septivet 6.720.000Rp        24.160.000Rp          57.920.000Rp          198.720.000Rp       385.760.000Rp       64.320.000Rp          154.080.000Rp       126.400.000Rp       72.640.000Rp     45.600.000Rp             66.560.000Rp          211.040.000Rp       1.413.920.000Rp     

11 Antigen AI 2.1.3.2 7.560.000Rp        15.750.000Rp          17.220.000Rp          53.340.000Rp          25.200.000Rp          8.820.000Rp             16.170.000Rp          7.980.000Rp             5.040.000Rp        7.980.000Rp                22.050.000Rp          8.610.000Rp             195.720.000Rp          

12 Antigen AI 2.3.2 12.390.000Rp     24.780.000Rp          57.120.000Rp          35.280.000Rp          27.720.000Rp          17.430.000Rp          24.360.000Rp          14.910.000Rp          21.420.000Rp     15.330.000Rp             30.240.000Rp          21.840.000Rp          302.820.000Rp          

13 Antigen AI H9N2 8.400.000Rp        11.970.000Rp          5.880.000Rp             8.190.000Rp             11.340.000Rp          2.940.000Rp             16.590.000Rp          2.940.000Rp             3.360.000Rp        6.090.000Rp                4.830.000Rp             10.920.000Rp          93.450.000Rp             

14 Antigen Mycoplasma 7.392.000Rp        14.112.000Rp          20.160.000Rp          14.112.000Rp          9.408.000Rp             5.376.000Rp             6.720.000Rp             55.104.000Rp          6.048.000Rp        10.080.000Rp             10.080.000Rp          672.000Rp                 159.264.000Rp          

15 Antigen ND 26.460.000Rp     21.840.000Rp          44.100.000Rp          11.200.000Rp          24.360.000Rp          19.880.000Rp          20.580.000Rp          28.700.000Rp          15.120.000Rp     15.540.000Rp             12.040.000Rp          56.840.000Rp          296.660.000Rp          

16 Antigen Pullorum 69.472.000Rp     109.408.000Rp       118.560.000Rp       137.696.000Rp       81.120.000Rp          73.216.000Rp          85.696.000Rp          81.536.000Rp          124.800.000Rp  36.192.000Rp             89.856.000Rp          54.080.000Rp          1.061.632.000Rp     

17 Antigen RBT 48.195.000Rp     81.810.000Rp          80.190.000Rp          83.835.000Rp          58.320.000Rp          57.915.000Rp          27.540.000Rp          46.575.000Rp          35.640.000Rp     14.985.000Rp             55.485.000Rp          24.300.000Rp          614.790.000Rp          

18 Kit Elisa Rabies 226.800.000Rp  234.900.000Rp       153.900.000Rp       251.100.000Rp       113.400.000Rp       89.100.000Rp          178.200.000Rp       251.100.000Rp       364.500.000Rp  145.800.000Rp          64.800.000Rp          275.400.000Rp       2.349.000.000Rp     

19 Antisera AI + 2.1.3.2 300.000Rp            900.000Rp                 -Rp                                   3.300.000Rp             1.650.000Rp             3.150.000Rp             2.250.000Rp             750.000Rp                 1.200.000Rp        1.050.000Rp                1.500.000Rp             1.350.000Rp             17.400.000Rp             

20 Antisera AI + 2.3.2 8.400.000Rp        3.900.000Rp             8.700.000Rp             7.200.000Rp             1.950.000Rp             5.550.000Rp             2.250.000Rp             2.850.000Rp             1.650.000Rp        750.000Rp                    1.200.000Rp             3.900.000Rp             48.300.000Rp             

21 Antisera AI + H9N2 3.150.000Rp        750.000Rp                 1.800.000Rp             300.000Rp                 1.050.000Rp             150.000Rp                 1.050.000Rp             1.050.000Rp             -Rp                              900.000Rp                    900.000Rp                 1.950.000Rp             13.050.000Rp             

22 Antisera AI - 1.000.000Rp        1.900.000Rp             3.100.000Rp             2.800.000Rp             1.700.000Rp             4.700.000Rp             4.400.000Rp             1.900.000Rp             1.700.000Rp        100.000Rp                    1.000.000Rp             1.900.000Rp             26.200.000Rp             

23 Antisera Bruc + 10.500.000Rp     8.400.000Rp             10.800.000Rp          14.700.000Rp          5.700.000Rp             3.900.000Rp             1.500.000Rp             4.800.000Rp             3.000.000Rp        1.200.000Rp                300.000Rp                 600.000Rp                 65.400.000Rp             

24 Antisera Bruc - 3.500.000Rp        2.100.000Rp             2.300.000Rp             3.300.000Rp             1.300.000Rp             700.000Rp                 300.000Rp                 1.100.000Rp             900.000Rp            400.000Rp                    100.000Rp                 300.000Rp                 16.300.000Rp             

25 Antisera ND + 4.650.000Rp        1.200.000Rp             5.850.000Rp             4.200.000Rp             2.100.000Rp             3.150.000Rp             8.850.000Rp             3.600.000Rp             3.900.000Rp        2.100.000Rp                1.800.000Rp             5.550.000Rp             46.950.000Rp             

26 Antisera ND - 100.000Rp            400.000Rp                 2.500.000Rp             1.300.000Rp             900.000Rp                 1.200.000Rp             1.200.000Rp             2.300.000Rp             1.000.000Rp        -Rp                                      200.000Rp                 2.500.000Rp             13.600.000Rp             

27 Antisera MG + 1.500.000Rp        900.000Rp                 1.650.000Rp             1.800.000Rp             -Rp                                   1.200.000Rp             300.000Rp                 300.000Rp                 300.000Rp            -Rp                                      -Rp                                   -Rp                                   7.950.000Rp                

28 Antisera MG - 900.000Rp            600.000Rp                 1.000.000Rp             600.000Rp                 -Rp                                   600.000Rp                 -Rp                                   200.000Rp                 300.000Rp            -Rp                                      -Rp                                   -Rp                                   4.200.000Rp                

29 Antisera Pull + 1.650.000Rp        2.400.000Rp             2.550.000Rp             4.950.000Rp             1.350.000Rp             750.000Rp                 900.000Rp                 900.000Rp                 -Rp                              -Rp                                      -Rp                                   -Rp                                   15.450.000Rp             

30 Antisera Pull - 1.100.000Rp        900.000Rp                 1.500.000Rp             3.000.000Rp             -Rp                                   500.000Rp                 200.000Rp                 900.000Rp                 300.000Rp            200.000Rp                    200.000Rp                 400.000Rp                 9.200.000Rp                

31 Scovet ASF 168.992.000Rp  19.552.000Rp          18.592.000Rp          8.320.000Rp             4.416.000Rp             7.872.000Rp             44.896.000Rp          96.992.000Rp          15.392.000Rp     16.864.000Rp             34.816.000Rp          32.832.000Rp          469.536.000Rp          

32 Kit Elisa Rabies Urai -Rp                              -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   38.880.000Rp          58.320.000Rp          -Rp                                   -Rp                              -Rp                                      48.600.000Rp          -Rp                                   145.800.000Rp          

33 Afluvet Hilow 1000 -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                   -Rp                              -Rp                                      -Rp                                   -Rp                                   -Rp                                      

TOTAL PRODUK 650.266.000Rp  1.191.930.000Rp  1.404.167.000Rp  1.283.154.000Rp  1.086.279.800Rp  1.621.573.000Rp  1.264.656.000Rp  1.229.078.500Rp  779.030.000Rp  836.167.000Rp          1.323.400.500Rp  2.289.228.000Rp  14.958.929.800Rp  

* EMBALAGE 11.175.000Rp     13.835.000Rp          14.690.000Rp          14.255.000Rp          21.045.000Rp          16.565.000Rp          14.460.000Rp          16.030.000Rp          8.830.000Rp        9.795.000Rp                11.280.000Rp          13.530.000Rp          165.490.000Rp          

* ONGKOS KIRIM 39.062.350Rp     50.423.250Rp          46.196.200Rp          53.787.460Rp          39.205.720Rp          52.843.850Rp          50.015.530Rp          51.759.750Rp          31.022.000Rp     36.229.900Rp             40.088.620Rp          50.162.150Rp          540.796.780Rp          

* TOTAL PEMBAYARAN 700.503.350Rp  1.256.188.250Rp  1.465.053.200Rp  1.351.196.460Rp  1.146.530.520Rp  1.690.981.850Rp  1.329.131.530Rp  1.296.868.250Rp  818.882.000Rp  882.191.900Rp          1.374.769.120Rp  2.352.920.150Rp  15.665.216.580Rp  
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IV. Capaian Kinerja Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi sampai 

dengan 31 Desember 2022 

Capaian kinerja Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi per 31 

Desember 2022 berdasarkan perjanjian kinerja Pusvetma dan Direktorat 

Jenderal PPKBLU Kementerian Keuangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 6.  Capaian Kinerja Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi per 31 

Desember 2022 

No. Uraian Indikator Kinerja Utama Target 

PPKBLU 

 

Capaian (Rp.) Prosentas

e (%) 

1 Realisasi Pendapatan BLU (Rp.) 12.432.000.000 17.867.327.578        143,72 

2 Realisasi Optimalisasi Aset (Rp.) 1.400.000.000 4.448.057.959 317,72 

3 Jumlah Layanan Pemasaran dan 

Distribusi (Dosis) 

6.030.325 7.925.791 131,43 

 Total PNBP 13.832.000.000 22.315.385.537 161,33 

 

V. Kesimpulan 

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi sebagai ujung tombak dalam 

pemenuhan capaian realisasi dari target PNBP dan layanan pemasaran dan 

distribusi produk, dalam capaian kinerjanya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Realisasi pendapatan BLU ditetapkan oleh Direktorat PPKBLU Kementerian 

Keuangan dan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kementerian Pertanian, realisasi pendapatan BLU bulanan telah memenuhi 

target yang dibreakdown menjadi target bulanan;  

2. Pembentukan Penanggung Jawab Marketing Area merupakan strategi yang 

dapat meningkatkan capaian realisasi PNBP dari layanan penjualan produk; 

3. Koordinasi intensif dengan kelompok substansi lain dalam hal ketersediaan 

stok, penjaminan mutu produk, inovasi produk sesuai kebutuhan di lapangan; 

4. Meningkatkan pelayanan prima bagi pengguna layanan; 

5. Memaksimalkan SDM yang sudah ada untuk melakukan branding dan sales 

marketing, market intelegen dan promosi yang lebih gencar; 

6. Menjalin kerjasama dengan pihak swasta untuk dapat menembus pasar 

unggas dan pasar ekspor; 
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7. Membuat beberapa strategi untuk mencapai realisasi kinerja yang optimal 

terkait masih adanya wabah Penyakit Mulut dan Kuku dan masih adanya 

wabah Covid-19.  Sebagai dampak dari pandemi Covid 19, terjadi penurunan 

konsumen yang memanfaatkan layanan penyewaan gedung pertemuan, aula 

pertemuan, guest house, kandang hewan coba dan lahan parkir. Sedangkan 

adanya wabah Penyakit Mulut dan Kuku di Indonesia berakibat meningkatnya 

layanan uji PCR untuk diagnosa sebagai salah satu persyaratan dalam 

melalulintaskan hewan ternak, dan juga terdapat kenaikan pendapatan dari uji 

antibodi Rabies sebagai syarat lalulintas hewan kesayangan. 

 

PENUTUP 

 

Kelompok Substansi Pemasaran dan Distribusi secara keseluruhan telah 

melaksanakan tugas dan fungsi dengan baik, hal ini dapat dilihat dari prosentase 

realisasi pendapatan BLU, layanan pemasaran dan distribusi produk serta 

optimalisasi aset.  Pelayanan prima kepada pengguna layanan, pemberian 

informasi, branding, promosi, dan strategi-strategi pencapaianlainnya akan terus 

ditingkatkan serta menjalin komunikasi dan koordinasi dengan stakeholder internal 

maupun eksternal. Hal ini dilakukan demi kepuasan pengguna layanan dan 

tercapainya peningkatan PNBP serta layanan pemasaran dan distribusi produk yang 

telah ditargetkan. 

 

 

 Surabaya, 02 Januari 2023 

 

 Koordinator Kelompok Substansi Pemasaran 

dan Distribusi 

 

 

 

 Drh. SNR. Anieka Rochmah, M.Si. 
NIP. 196503041995032002 

 





Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-NYA laporan akhir Kegiatan
Pengembangan Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) dan Pengembangan Unggas
(Ayam) pada Pusat Veteriner Farma (Pusvetma). tahun 2022 telah selesai disusun.

Dalam upaya meningkatkan rumah tangga peternakan dan skala usaha peternakan, dipandang
perlu peningkatan produktifitas dan pengembangan ternak ruminansia potong dan unggas (ayam).
Pada tahun 2022 Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan melaksanakan Kegiatan Penyediaan Benih dan Bibit serta Peningkatan
Produksi Ternak, termasuk pada Pusvetma.

Kegiatan Pengembangan Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusvetma tahun
anggaran 2022 sebanyak 1.225 ekor dengan sasaran 49 kelompok penerima manfaat, sedangkan
untuk Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam) sebanyak 46.500 ekor dengan sasaran 93
kelompok penerima manfaat.

Sampai dengan Desember 2022 Pusvetma telah mengadakan, mendistribusikan dan
menyerahterimakan seluruh bantuan ternak kambing dan domba kepada 48 kelompok
tani/ternak/gapoktan di Provinsi Jawa Timur dan 1 poktannak di Provinsi Jawa Tengah, serta telah
mengadakan, mendistribusikan dan menyerahterimakan seluruh bantuan ayam kepada 63
kelompok tani/ternak di Provinsi Jawa Timur dan 4 kelompok di Provinsi Jawa Barat.

Pelaksanaan kegiatan berjalan optimal tidak lepas dari peran semua pihak yang terlibat. Kegiatan
dilaksanakan secara terkoordinasi dari tingkat Pusat, Dinas Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota
sampai dengan Penerima Manfaat. Harapannya kegiatan yang telah dilaksanakan dapat membantu
meningkatkan jumlah rumah tangga peternakan dan meningkatkan usaha peternakan di lokasi
Penerima Manfaat.

Demikian laporan akhir kegiatan Kegiatan Pengembangan Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan
Domba) dan Pengembangan Unggas (Ayam) pada Pusvetma tahun 2022 ini dibuat. Semoga
bermanfaat.

Surabaya,  Januari 2023

Drh. Edy Budi Susila, M.Si
NIP. 19740413 2003121003



I. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2022 Direktorat Perbibitan dan Produksi Ternak Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan melaksanakan Kegiatan Penyediaan Benih dan Bibit serta
Peningkatan Produksi Ternak.

Dalam rangka mendukung program dukungan manajemen, program ketersediaan akses dan
konsumsi pangan berkualitas, serta program nilai tambah daya saing industri melalui Dana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2022, serta
melaksanakan ketentuan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Pedoman Umum Bantuan Pemerintah Lingkup Kementerian Pertanian Tahun Anggaran
2022, telah ditetapkan Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Nomor 0124/Kpts/Pk. 010/F/01/2022 tentang Petunjuk Teknis Kegiatan Penyediaan Benih
dan Bibit Ternak Serta Peningkatan Produksi Ternak Tahun Anggaran 2022.

Pusvetma disamping melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana mestinya, juga
melaksanakan penugasan lainnya yaitu penyediaan kambing/domba lokal dan penyediaan
ayam lokal tahun anggaran 2022 sesuai dengan Surat Tugas Direktur Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan Nomor 28041/Kp.410/F/01/2022 tanggal 28 Januari 2022.

Kegiatan Pengembangan Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusvetma
tahun anggaran 2022 sebanyak 1.225 ekor dengan sasaran 49 kelompok penerima manfaat,
sedangkan untuk Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam) sebanyak 46.500 ekor dengan
sasaran 93 kelompok penerima manfaat.

Dalam perkembangannya telah terjadi wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di beberapa
provinsi di Indonesia sesuai Keputusan Menteri Pertanian Nomor
500.1/KPTS/PK.300/M/06/2022 tentang Penetapan Daerah Wabah Penyakit Mulut dan Kuku
(Foot and Mouth Disease) sebagaimana diubah dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor
513/KPTS/PK.300/M/07/2022 agar kegiatan Penyediaan Benih dan Bibit Ternak Serta
Peningkatan Produksi Ternak Tahun Anggaran 2022 tetap dapat berjalan sesuai target yang
telah ditetapkan perlu penyesuaian kriteria lokasi dan kualifikasi serta spesifikasi ternak. Oleh
karena itu telah ditetapkan Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Nomor 8634/KPTS/PK.010/F/08/2022 tentang Petunjuk Teknis Kegiatan Penyediaan Benih
dan Bibit Ternak Serta Peningkatan Produksi Ternak Tahun Anggaran 2022.

Menindaklanjuti hal tersebut telah ditetapkan Keputusan Kepala Pusvetma Nomor
23005/OT.060/F4.H/08/2022 tanggal 23 Agustus 2022 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia Potong Kecil (Kambing Dan Domba) Dan
Unggas (Ayam) Pada Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022.

1.2. Maksud/Tujuan Kegiatan
Maksud/tujuan kegiatan yaitu untuk meningkatkan rumah tangga peternakan dan skala usaha
peternakan baik untuk ternak ruminansia potong kecil (kambing dan domba) maupun unggas
(ayam).

1.3. Ruang Lingkup Kegiatan
1. Pengembangan Ternak Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba); dan
2. Pengembangan Unggas (Ayam).

1.4. Sasaran Kegiatan
1) 49 Kelompok Tani/Ternak/Gapoktan Kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia

Potong Kecil (Kambing dan Domba); dan
2) 67 Kelompok Tani/Ternak Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam)



1.5. Output Kegiatan
1. Terdistribusikannya bantuan ternak ruminansia potong kecil (kambing dan domba) pada

Tahun Anggaran 2022 kepada Penerima Manfaat; dan
2. Terdistribusikannya bantuan ayam pada Tahun Anggaran 2022 kepada Penerima

Manfaat.

1.6. Outcome Kegiatan
1. Meningkatnya populasi ternak di lokasi Penerima Manfaat; dan
2. Meningkatnya skala usaha peternakan di lokasi Penerima Manfaat.



II. Hasil Kegiatan

2.1. Kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba)

A. Persiapan

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan
Domba) pada Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022 dituangkan dalam Petunjuk
Pelaksanaan Nomor 23005/OT.060/F4.H/08/2022 tanggal 23 Agustus 2022 yang
disusun oleh Tim Pusat Veteriner Farma dan ditandatangani oleh Kepala Pusat Veteriner
Farma.

Persiapan dan pelaksanaan kegiatan melibatkan pihak baik di tingkat Pusat, Dinas
Daerah Provinsi, dan Dinas Daerah Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi peternakan
di lokasi kegiatan maupun di Penerima Manfaat.

Penetapan Penerima Manfaat dilaksanakan melalui seleksi, verifikasi dan penetapan
untuk setiap penerima manfaat (Kelompok Tani/Peternak/Gapoktan) sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Kelompok Tani/Ternak/Gapoktan mengusulkan permohonan bantuan kepada Dinas
Daerah Kabupaten/Kota/Provinsi/Pusat;

2) Seleksi CPCL dilakukan oleh Dinas Daerah Kabupaten/Kota;

3) Kepala Dinas Daerah Kabupaten/Kota memberikan rekomendasi kelompok calon
penerima manfaat berdasarkan hasil seleksi Tim Kabupaten/Kota;

4) Tim Pusvetma berkoordinasi dengan Dinas Daerah Provinsi dan Dinas Daerah
Kabupaten/Kota melakukan verifikasi terhadap kelompok calon Penerima Manfaat
berdasarkan hasil CPCL dan membuat serta menandatangani berita acara hasil
verifikasi; dan

5) Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) menetapkan kelompok calon Penerima Manfaat
berdasarkan hasil verifikasi dalam bentuk surat keputusan dan disahkan oleh Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA).

Pada tanggal 09 September 2022 telah ditetapkan Surat Keputusan PPK Nomor
09002/OT.060/F4.H/09/2022 tentang Penetapan Kelompok Penerima manfaat Kegiatan
Pengembangan Ternak Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusat
Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022, dan Surat Keputusan PPK Nomor
11010/OT.060/F4.H/11/2022 tanggal 11 November 2022 tentang Penetapan Kelompok
Penerima Manfaat kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia Potong Kecil (Kambing
dan Domba) pada Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022.

B. Jenis dan rumpun ternak

Jenis dan rumpun ternak yang dikembangkan adalah ternak ruminansia potong kecil
(kambing dan domba) lokal, disesuaikan dengan potensi daerah dan kearifan lokal
daerah. Kualifikasi dan spesifikasi ternak ruminansia potong kecil (kambing dan/atau
domba) lokal pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1) ternak betina (indukan) umur 12-24 bulan berdasarkan surat keterangan lahir dari
UPT/UPTD/Asosiasi/surat keterangan lahir lainnya yang disahkan oleh Dinas atau
hasil pemeriksaaan gigi poel 1 sampai dengan 2 pasang. Pengadaan ternak jantan
umur 18-24 bulan berdasarkan surat keterangan lahir dari UPT/UPTD/Asosiasi/surat
keterangan lahir lainnya yang disahkan oleh Dinas atau hasil pemeriksaaan gigi poel
1 sampai dengan 2 pasang.

2) Jumlah ternak yang diterima masing-masing Penerima Manfaat sebanyak 25 ekor
yang terdiri dari ternak betina sebanyak 23 ekor dan ternak jantan sebanyak 2 ekor;

3) jenis atau rumpun ternak sesuai dengan standar daerah/standar dari sumber lainnya;



4) bebas dari cacat fisik dan dinyatakan sehat yang dibuktikan dengan Surat
Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH) dari dokter hewan/petugas berwenang;

5) untuk ternak betina (indukan), memiliki ambing yang berkembang normal dan untuk
ternak jantan memiliki scrotum normal; dan

6) ternak tidak berasal dari daerah yang sedang terjadi wabah penyakit hewan menular
strategis untuk ternak ruminansia kecil.

Dalam hal ternak berasal dari daerah wabah penyakit hewan menular yang ditetapkan
Menteri sebagaimana dimaksud angka 2 huruf f, tetap dapat dimasukkan sebagai
kualifikasi dan spesifikasi ternak dengan ketentuan:

1) merupakan hewan ternak sehat yang dibuktikan dengan Surat Keterangan
Kesehatan Hewan (SKKH) dan/atau Surat Veteriner (SV);

2) menerapkan tindakan biosecurity;

3) telah dilakukan Tindakan karantina sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangan-undangan di bidang karantina hewan; dan

4) bebas dari agen penyakit PMK dibuktikan dengan pemeriksaan laboratorium secara
sampling.

C. Pengadaan Ternak

Kegiatan pengadaan ternak kambing dan domba Kegiatan Pengembangan Ternak
Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusat Veteriner Farma Tahun
Anggaran 2022 melalui e_purchasing dengan mengacu ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan diberlakukan ketentuan garansi berupa penggantian ternak
yang mati selain disebabkan akibat kelalaian penerima manfaat dengan ternak dengan
spesifikasi yang sama pada saat serah terima. Jangka waktu jaminan atas kematian
selain yang disebabkan akibat kelaian dari penerima manfaat tersebut paling lama 7
(tujuh) hari setelah ternak diterima oleh Penerima Manfaat.

Pengadaan ternak dibagi menjadi 2 (dua) paket yaitu:

1) Paket pengadaan ternak kambing dan domba tahap I sebanyak 975 ekor untuk 39
kelompok penerima manfaat, dan

2) Paket pengadaan ternak kambing tahap II sebanyak 250 ekor untuk 10 kelompok
penerima manfaat.

Data penerima manfaat Tahap I dan Tahap II Kegiatan Pengembangan Ruminansia
Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusvetma Tahun 2022 sebagaimana Tabel 2
dan Tabel 3 berikut

Tabel 2. Data Kelompok Penerima Manfaat Tahap I Kegiatan Pengembangan Ruminansia
Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusvetma Tahun 2022

No Kelompok Kab/Kota Kec Desa

1 Poktannak Santri
Gus Jigang

Grobogan Ngaringan Trowolu

2 Poknak Mekar
Semi

Jombang Bareng Pakel

3 Poknak Mendho
Rekah

Jombang Ngoro Gajah

4 Poknak Mendho
Sari

Jombang Bareng Pulosari

5 Poknak Sumber
Makmur

Jombang Jombang Banjardowo



No Kelompok Kab/Kota Kec Desa

6 Poknak Mandiri Jombang Bandarkedungmulyo Brodot

7 Poknak Wono
Makmur

Jombang Kesamben Jatiduwur

8 Poknak Makmur Jombang Peterongan Tanjunggunung

9 Poknak Nusantara
Kita

Jombang Jogoroto Sumbermulyo

10 Poknak Gembala
Sari

Jombang Bareng Bareng

11 Poktan Karya Bakti
Pandan Wangi

Kediri Badas Canggu

12 Poktan Rukun
Makmur Satu

Kediri Kandangan Karang Tengah

13 Poknak Nurul Huda Kota Madiun Kartoharjo Tawangrejo

14 Poktan Mekarsari Madiun Saradan Klumutan

15 Kelompok Taruna
Tani Tunas
Makmur

Madiun Wonoasri Buduran

16 Poktan Gondo
Arum

Madiun Kare Kare

17 Poktan Sri Rejeki Madiun Mejayan Ngampel

18 Poknak Tani Margo
Raharjo II

Madiun Dagangan Ketandan

19 Poktan Tani Mulyo Madiun Madiun Bagi

20 Poktan Tani Jaya Madiun Dolopo Ketawang

21 Poktan Sari
Makmur

Madiun Madiun Gunungsari

22 Gapoktan Budi
Harjo

Mojokerto Trowulan Pakis, dsn Pakis

23 Poktan Sumber
Makmur II

Mojokerto Dawar Blandong Pucuk

24 Poktan Tani Mulyo Mojokerto Kutorejo Kaligoro, dsn
Kaligoro

25 Poknak Sri Rejeki Mojokerto Pacet Mojokembang

26 Poktan Rukun Tani Mojokerto Mojosari Randubango

27 Poktan Menur Nganjuk Loceret Macanan

28 Poktan Sumber
Makmur

Nganjuk Rejoso Banjar Rejo

29 Poktan Tani
Manunggal

Nganjuk Wilangan Ngudikan

30 Poktan Margo
Makmur

Nganjuk Gondang Campur

31 Poktan Guyup
Rukun 03

Pacitan Arjosari Tremas

32 Poktan Ngudi Tani Pacitan Sudimoro Pagerlor

33 Poktan Tirta Rejeki Pamekasan Larangan Taraban



No Kelompok Kab/Kota Kec Desa

34 Poktan Sumber
Murni

Pamekasan Larangan Taraban

35 Poktan Rukun
Makmur

Ponorogo Slahung Slahung

36 Poktan Argo
Makmur

Ponorogo Pulung Pomahan

37 Poktan Karya
Makmur

Ponorogo Pulung Wotan

38 Poktan Sumber
Makmur

Ponorogo Sawoo Tumpuk

39 Poktan Bumi
Sejahtera

Trenggalek Watulimo Tasikmadu

Tabel 3. Data Kelompok Penerima Manfaat Tahap II Kegiatan Pengembangan
Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusvetma Tahun 2022

No Kelompok Kab/Kota Kec Desa

1 Poktan Lamor Kelud
Sejahtera

Kediri Puncu Puncu

2 Poktan Subur Makmur
III

Kediri Mojo Maesan

3 Poktan Taruna Tani
Jaya

Kediri Kepung Damarwulan

4 Poktan Rahayu Kediri Gurah Tiru Lor

5 Poktan Poktan Rukun II Kediri Semen Puhrubuh

6 Poktan Usaha Makmur Kediri Gurah Turus

7 Poktan Muji Syukur Kediri Ngadiluwih Banjarejo

8 Poktan Sumber Rejeki Kediri Puncu Satak

9 Poktan Wilis Makmur
Selopanggung

Kediri Semen Selopanggung

10 Poktan Karya Tani I Kota Kediri Mojoroto Ngampel

D. Realisasi Fisik

Sampai dengan Desember 2022 telah didistribusikan ternak kambing dan domba
sebanyak 1.225 ekor atau 100% dari target 1.225 ekor, dengan rincian ternak kambing
sebanyak 1.175 ekor untuk 47 kelompok penerima manfaat dan ternak domba sebanyak
50 ekor untuk 2 kelompok penerima manfaat.

Rincian Data Distribusi Ternak Kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia Potong
Kecil (Kambing dan Domba) s.d Desember 2022 selengkapnya sebagaimana Tabel 4
dan Grafik 1 berikut.



Tabel 4. Rincian Data Distribusi Ternak Kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia
Potong Kecil (Kambing dan Domba) s.d Desember 2022

No Kab/Kota Tanggal
Distribusi

Kelompok Jumlah
(ekor)

1 Nganjuk 27/09/2022 1. Poktan Tani Manunggal
2. Poktan Menur
3. Poktan Sumber Makmur
4. Poktan Margo Makmur

100

2 Ponorogo 28/09/2022 1. Poktan Sumber Makmur
2. Poktan Rukun Makmur
3. Poktan Karya Makmur
4. Poktan Argo Makmur

100

3 Mojokerto 06/10/2022 1. Poktan Sumber Makmur
2. Poktan Rukun Makmur
3. Poktan Karya Makmur
4. Poktan Argo

Makmur,dsPomahan

125

4 Jombang 07/10/2022 1. Poknak Sumber Makmur
2. Poknak Wono Makmur
3. Poknak Makmur
4. Poknak Nusantara Kita

100

14/10/2022 1. Poknak Mekar Semi
2. Poknak Mendho Rekah
3. Poknak Mendho Sari
4. Poknak Mandiri
5. Poknak Gembala Sari

125

5 Madiun 20/10/2022 1. Poktan Mekarsari
2. Kelompok Taruna Tani Tunas

Makmur
3. Poktan Sri Rejeki
4. Poktan Tani Mulyo
6. Poktan Sari Makmur

125

27/10/2022 1. Poktan Gondo Arum
2. Poktan Margo Raharjo II
7. Poktan Tani Jaya

75

6 Kediri 21/10/2022 1. Poktan Karya Bakti Pandan
Wangi

2. Poktan Rukun Makmur Satu

50

02/12/2022 1. Poktan Lamor Kelud Sejahtera
2. Poktan Subur Makmur III
3. Poktan Taruna Tani Jaya
4. Poktan Rahayu
5. Poktan Usaha Makmur

125

09/12/2022 1. Poktan Poktan Rukun II
2. Poktan Muji Syukur
3. Poktan Sumber Rejeki
4. Poktan Wilis Makmur

Selopanggung

100

7 Kota Kediri 02/12/2022 1. Poktan Karya Tani I 25
8 Kota Madiun 27/10/2022 1. Poknak Nurul Huda 25
9 Pacitan 28/10/2022 1. Poktan Ngudi Tani

2. Poktan Guyup Rukun 03
50

10 Trenggalek 02/11/2022 1. Poktan Bumi Sejahtera 25



No Kab/Kota Tanggal
Distribusi

Kelompok Jumlah
(ekor)

11 Grobogan 15/11/2022 1. Poktannak Santri Gus Jigang 25

12 Pamekasan 29/11/2022 1. Poktan Tirta Rejeki
2. Poktan Sumber Rejeki

50

Jumlah 1.225

*masing masing kelompok mendapatkan 25 ekor kambing (2 ekor jantan, 23 ekor betina)

Grafik 1. Rincian Distribusi Ternak Kambing/Domba Kegiatan Pengembangan Ternak
Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) Tahun 2022

E. Realisasi Anggaran

Realisasi kontrak pengadaan ternak sebesar Rp. 3.057.900.000,- atau 100% dari pagu
Rp. 3.057.900.000,-. Realisasi total anggaran Kegiatan Pengembangan Ternak
Ruminansia Potong Kecil (Kambing dan Domba) pada Pusat Veteriner Farma Tahun
2022 sebesar Rp5.115.216.744,- atau 99,68% dari pagu anggaran Rp5.131.530.000,-.
Terdapat sisa anggaran sebesar Rp16.313.256,- dan dikembalikan ke kas negara.

2.2. Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam)

A. Persiapan

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam) pada Pusat Veteriner Farma
Tahun Anggaran 2022 dituangkan dalam Petunjuk Pelaksanaan Nomor
23005/OT.060/F4.H/08/2022 tanggal 23 Agustus 2022 yang disusun oleh Tim Pusat
Veteriner Farma dan ditandatangani oleh Kepala Pusat Veteriner Farma.

Persiapan dan pelaksanaan kegiatan melibatkan pihak baik di tingkat Pusat, Dinas
Daerah Provinsi, dan Dinas Daerah Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi peternakan
di lokasi kegiatan maupun di Penerima Manfaat.

Penetapan Penerima Manfaat dilaksanakan melalui seleksi, verifikasi dan penetapan
untuk setiap penerima manfaat (Kelompok Tani/Peternak/Gapoktan) sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Kelompok Tani/Ternak/Gapoktan mengusulkan permohonan bantuan kepada Dinas
Daerah Kabupaten/Kota/Provinsi/Pusat;

2) Seleksi CPCL dilakukan oleh Dinas Daerah Kabupaten/Kota;
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3) Kepala Dinas Daerah Kabupaten/Kota memberikan rekomendasi kelompok calon
penerima manfaat berdasarkan hasil seleksi Tim Kabupaten/Kota;

4) Tim Pusvetma berkoordinasi dengan Dinas Daerah Provinsi dan Dinas Daerah
Kabupaten/Kota melakukan verifikasi terhadap kelompok calon Penerima Manfaat
berdasarkan hasil CPCL dan membuat serta menandatangani berita acara hasil
verifikasi; dan

5) Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) menetapkan kelompok calon Penerima Manfaat
berdasarkan hasil verifikasi dalam bentuk surat keputusan dan disahkan oleh Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA).

Pada tanggal 11 Agustus 2022 telah ditetapkan Surat Keputusan PPK Nomor
11001/OT.060/F4.H/08/2022 tentang Penetapan Kelompok Penerima manfaat Kegiatan
Pengembangan Unggas (Ayam) pada Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022,
Surat Keputusan PPK Nomor 10034/OT.060/F4.H/11/2022 tanggal 10 November 2022
tentang Penetapan Kelompok Penerima Manfaat kegiatan Pengembangan Unggas
(Ayam) Provinsi Jawa Timur pada Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022, dan
Surat Keputusan PPK Nomor 10017/OT.060/F4.H/11/2022 tentang Penetapan Kelompok
Penerima Manfaat kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam) Provinsi Jawa Barat pada
Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022.

B. Jenis dan rumpun ternak

Jenis dan rumpun ternak yang dikembangkan dalam Kegiatan Pengembangan Ternak
Unggas (Ayam) pada Pusat Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022 adalah ternak asli
dan/atau lokal dan/atau persilangan, disesuaikan dengan potensi dan kearifan lokal
daerah.

Spesifikasi ayam pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a) rumpun yang dikembangkan adalah rumpun ayam asli dan/atau lokal dan/atau
persilangan yang sudah ditetapkan dan dilepas oleh Menteri Pertanian;

b) pengadaan ayam adalah tanpa pemilahan jenis kelamin (unsexing);

c) umur paling kurang 4 (empat) minggu dibuktikan dengan Surat keterangan dari
breeding dan/atau unit usaha pembesaran ayam. Dalam surat keterangan tersebut
dilengkapi dengan tanggal setting telur dan tanggal menetas;

d) ayam berasal dari UPT/UPTD/koperasi/kelompok binaan Dinas yang membidangi
fungsi peternakan dan kesehatan hewan atau farm/breeding farm swasta;

e) dilakukan vaksinasi New Castle Disease (ND) sebanyak 2 (dua) kali dan Avian
Influenza (AI) sebanyak 1 (satu) kali sesuai ketentuan pada periode pembesaran
dibuktikan dengan dokumen vaksinasi yang disahkan dinas;

f) pengambilan sampel secara acak untuk pengujian titer antibody dilakukan oleh
petugas laboratorium atau petugas teknis dinas atas permintaan penyedia;

g) penyedia melampirkan Sertifikat Veteriner/Surat Keterangan Kesehatan Hewan
(SKKH) yang diterbitkan setelah ada data hasil uji titer antibodi dari laboratorium yang
terakreditasi/ pemerintah; dan

h) pengiriman ternak antar pulau harus melalui tempat pemasukan/ pengeluaran
karantina hewan

C. Pengadaan Ternak

Kegiatan pengadaan ayam Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam) pada Pusat
Veteriner Farma Tahun Anggaran 2022 melalui tender dengan mengacu ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan diberlakukan ketentuan garansi
berupa penggantian ternak yang mati selain disebabkan akibat kelalaian penerima
manfaat dengan ternak dengan spesifikasi yang sama pada saat serah terima. Jangka



waktu jaminan atas kematian selain yang disebabkan akibat kelaian dari penerima
manfaat tersebut paling lama 3 (tiga) hari setelah ternak diterima oleh Penerima Manfaat.

Pengadaan ayam dibagi menjadi 2 (dua) paket yaitu:

1) Paket pengadaan tahap I sebanyak 23.000 ekor untuk 46 kelompok penerima
manfaat (Tabel 5); dan

2) Paket pengadaan tahap II sebanyak 10.500 ekor untuk 21 kelompok penerima
manfaat dengan rincian Paket II Jawa Timur sebanyak 8.500 ekor untuk 17 kelompok
penerima manfaat (Tabel 6) dan Paket II Jawa Barat sebanyak 2.000 ekor untuk 4
kelompok penerima manfaat (Tabel 7).

Tabel 5. Data Kelompok Penerima Manfaat Tahap I Kegiatan Pengembangan Unggas
(Ayam) pada Pusvetma Tahun 2022

No Kelompok Kab Kec Desa

1 Poknak Al Anwar Jombang Bandar
Kedungmulyo

Brodot

2 Poknak Ayam Berkah
Abadi

Jombang Mojowarno Sidokerto

3 Poknak Sambong Dukuh
Permai

Jombang Jombang Sambong Dukuh

4 KWT Muji Lestari Blitar Kademangan Rejowinangun

5 Poktan Manunggal Asri Blitar Nglegok Sumberasri

6 Poktan Sekar Jaya Blitar Kanigoro Sawentar

7 Poktannak Pangupojiwo
Kebonsari

Blitar Kademangan Kebonsari

8 Poktan Prima Tani Blitar Kesamben Siraman

9 Poktan Tani Makmur II
Mojoayu

Kediri Plemahan Mojoayu

10 Poknak Karya Usaha Kediri Gurah Turus

11 Kelompok Taruna Tani
Suko Makmur

Madiun Kebonsari Sukorejo

12 Kelompok Taruna Tani
Pucang Jaya

Madiun Kebonsari Pucanganom

13 KWT Mekar Sari Madiun Dagangan Mruwak

14 KWT Ngudi Mukti Madiun Dagangan Banjarsari Kulon

15 KWT Mekar Agung Madiun Dagangan Sewulan

16 KWT Makmur Madiun Dagangan Dagangan

17 KWT Usaha Lestari Madiun Mejayan Kaligunting

18 KWT Sri Rejeki Madiun Wungu Munggut

19 KWT Tani Barokah Madiun Wungu Tempursari

20 KWT Dahlia Madiun Wungu Sidorejo

21 Kelompok Taruna Tani
Ngudi Makmur

Madiun Wonoasri Ngadirejo

22 Poktan Tani Makmur III Madiun Dagangan Tileng

23 Poktan Pangestu Madiun Sawahan Klumpit

24 Poktan Sarwo Asih Madiun Kare Kepel



No Kelompok Kab Kec Desa

25 Poktan Tani Jaya Madiun Dolopo Lembah

26 Poktan Setyo Rukun I Magetan Lembeyan Lembeyan Kulon

27 Poktan Usaha Tani Magetan Kartoharjo Sukowidi

28 Poktannak Sumber Karya Magetan Maospati Sumberrejo

29 Poktan Suko Makmur Satu Mojokerto Trowulan Tawangsari

30 Poktan Krida Usaha Mojokerto Gondang Bakalan

31 Poktan Rukun Santoso Mojokerto Bangsal Ngrowo

32 Poktan Karya Tani Nganjuk Bagor Karang Tengah

33 Poktan Gemah Ripah Nganjuk Loceret Karangsono

34 Poktan Tani Makmur Nganjuk Ngetos Suru

35 Poktan Sri Jotho Nganjuk Sawahan Duren

36 Poktan Kebon Agung Nganjuk Tanjunganom Sumberkepuh

37 Poktan Perintis Tani Nganjuk Ngluyu Tempuran

38 Poktan Purwodadi Pacitan Punung Punung

39 Poktan Guyup Rukun 04 Pacitan Arjosari Tremas

40 Poktan Bogo Kuning Ponorogo Siman Brahu

41 Poktan Tawang Madu Ponorogo Siman Brahu

42 Poktan Tani Mulyo I Ponorogo Siman Pijeran

43 Poktan Jembangan
Makmur

Ponorogo Siman Mangunsuman

44 Poktan Tani Maju I Ponorogo Siman Jarak

45 Poktan Tanjung Harapan Trenggalek Kampak Ngadimulyo

46 Poktan Among Mitro II Trenggalek Kampak Bogoran

Tabel 6. Data Kelompok Penerima Manfaat Tahap II Jawa Timur Kegiatan Pengembangan
Unggas (Ayam) pada Pusvetma Tahun 2022

No Kelompok Kab Kec Desa

1 KWT Setia Abadi Kota Blitar Sananwetan Klampok

2 KWT Mekar Abadi Kota Blitar Kepanjen Kidul Tanggung

3 Kelompok Rukun Tani Madiun Wonoasri Bancong

4 Kelompok Karyo Tani I Madiun Kare Cermo

5 Poktan Wono Lestari Madiun Kare Kare

6 Poktan Usaha Mulya Madiun Dolopo Mlilir

7 Poktan Krido Bogo Madiun Geger Klorogan

8 Poktan Hasil Tani Madiun Pilangkenceng Luworo

9 Poktan Amelu Roso Madiun Pilangkenceng Pulerejo

10 Poktan Among Tani Nganjuk Nganjuk Banarankulon

11 Poktan Giri Mulyo Nganjuk Bagor Girirejo



No Kelompok Kab Kec Desa

12 KWT Lestari Indah Nganjuk Wilangan Wilangan

13 Poktan Sido Tani Kab. Blitar Kademangan Dawuhan

14 Karya Sumber Tani Tiga
Ngijo Bersama

Kab. Kediri Wates Sumber Agung

15 Poktan Sejahtera Turus
Gurah

Kab. Kediri Gurah Turus

16 Poktan Sumber Rejeki II
Sariguno

Kab. Kediri Wates Sumber Agung

17 Poktan Tani Makmur
Sukorejo

Kab. Kediri Gurah Sukorejo

Tabel 7. Data Kelompok Penerima Manfaat Tahap II Jawa Barat Kegiatan Pengembangan
Unggas (Ayam) pada Pusvetma Tahun 2022

No Kelompok Kab Kec Desa/Kel

1 HR Broiler Kuningan Cipicung Pamulihan

2 Sumber Rejeki ZMA Broiler Kuningan Darma Karang anyar

3 Poktan Mina Mekar I Kuningan Japara Rajadanu

4 Kelompok Ternak Hippel Kuningan Kuningan Kel.Purwawinangun

D. Realisasi Fisik

Target awal sebanyak 46.500 ekor untuk 93 kelompok penerima manfaat namun usulan data
yang diterima sampai menjelang akhir tahun anggaran 2022 sebanyak 67 kelompok penerima
manfaat. Terdapat kekurangan alokasi sebanyak 13.000 ekor atau 26 kelompok penerima
manfaat.

Sampai dengan Desember 2022 telah didistribusikan ayam sebanyak 33.500 ekor atau
72,04% dari target awal sebanyak 46.500 ekor. Rincian realisasi paket I sebanyak 23.000 ekor
untuk 46 kelompok penerima manfaat dan paket II sebanyak 10.500 ekor untuk 21 kelompok
penerima manfaat.

Rincian Data Distribusi Ayam Paket I dan Paket II Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam)
s.d Desember 2022 selengkapnya sebagaimana Tabel 8 dan Grafik 2 berikut.

Tabel 8. Data Distribusi Ayam Paket I dan Paket II Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam)
s.d Desember 2022

No Kelompok Kab Tgl Distribusi Jml
(ekor)

1 Poknak Al Anwar Jombang 19 Okt 2022 500

2 Poknak Ayam Berkah Abadi Jombang 19 Okt 2022 500

3 Poknak Sambong Dukuh Permai Jombang 19 Okt 2022 500

4 KWT Muji Lestari Blitar 19 Okt 2022 500

5 Poktan Manunggal Asri Blitar 19 Okt 2022 500

6 Poktan Sekar Jaya Blitar 19 Okt 2022 500

7 Poktannak Pangupojiwo Kebonsari Blitar 19 Okt 2022 500

8 Poktan Prima Tani Blitar 19 Okt 2022 500



No Kelompok Kab Tgl Distribusi Jml
(ekor)

9 Poktan Tani Makmur II Mojoayu Kediri 19 Okt 2022 500

10 Poknak Karya Usaha Kediri 19 Okt 2022 500

11 Kelompok Taruna Tani Suko Makmur Madiun 11 Okt 2022 500

12 Kelompok Taruna Tani Pucang Jaya Madiun 11 Okt 2022 500

13 KWT Mekar Sari Madiun 11 Okt 2022 500

14 KWT Ngudi Mukti Madiun 11 Okt 2022 500

15 KWT Mekar Agung Madiun 11 Okt 2022 500

16 KWT Makmur Madiun 11 Okt 2022 500

17 KWT Usaha Lestari Madiun 11 Okt 2022 500

18 KWT Sri Rejeki Madiun 11 Okt 2022 500

19 KWT Tani Barokah Madiun 11 Okt 2022 500

20 KWT Dahlia Madiun 11 Okt 2022 500

21 Kelompok Taruna Tani Ngudi Makmur Madiun 11 Okt 2022 500

22 Poktan Tani Makmur III Madiun 18 Okt 2022 500

23 Poktan Pangestu Madiun 11 Okt 2022 500

24 Poktan Sarwo Asih Madiun 18 Okt 2022 500

25 Poktan Tani Jaya Madiun 11 Okt 2022 500

26 Poktan Setyo Rukun I Magetan 11 Okt 2022 500

27 Poktan Usaha Tani Magetan 11 Okt 2022 500

28 Poktannak Sumber Karya Magetan 11 Okt 2022 500

29 Poktan Suko Makmur Satu Mojokerto 19 Okt 2022 500

30 Poktan Krida Usaha Mojokerto 19 Okt 2022 500

31 Poktan Rukun Santoso Mojokerto 19 Okt 2022 500

32 Poktan Karya Tani Nganjuk 24 Sep 2022 500

33 Poktan Gemah Ripah Nganjuk 11 Okt 2022 500

34 Poktan Tani Makmur Nganjuk 11 Okt 2022 500

35 Poktan Sri Jotho Nganjuk 11 Okt 2022 500

36 Poktan Kebon Agung Nganjuk 24 Sep 2022 500

37 Poktan Perintis Tani Nganjuk 18 Okt 2022 500

38 Poktan Purwodadi Pacitan 19 Okt 2022 500

39 Poktan Guyup Rukun 04 Pacitan 19 Okt 2022 500

40 Poktan Bogo Kuning Ponorogo 19 Okt 2022 500

41 Poktan Tawang Madu Ponorogo 19 Okt 2022 500

42 Poktan Tani Mulyo I Ponorogo 19 Okt 2022 500

43 Poktan Jembangan Makmur Ponorogo 19 Okt 2022 500

44 Poktan Tani Maju I Ponorogo 19 Okt 2022 500

45 Poktan Tanjung Harapan Trenggalek 19 Okt 2022 500

46 Poktan Among Mitro II Trenggalek 19 Okt 2022 500



No Kelompok Kab Tgl Distribusi Jml
(ekor)

47 KWT Setia Abadi Kota Blitar 16 Nov 2022 500

48 KWT Mekar Abadi Kota Blitar 16 Nov 2022 500

49 Kelompok Rukun Tani Madiun 16 Nov 2022 500

50 Kelompok Karyo Tani I Madiun 16 Nov 2022 500

51 Poktan Wono Lestari Madiun 16 Nov 2022 500

52 Poktan Usaha Mulya Madiun 16 Nov 2022 500

53 Poktan Krido Bogo Madiun 16 Nov 2022 500

54 Poktan Hasil Tani Madiun 16 Nov 2022 500

55 Poktan Amelu Roso Madiun 16 Nov 2022 500

56 Poktan Among Tani Nganjuk 16 Nov 2022 500

57 Poktan Giri Mulyo Nganjuk 16 Nov 2022 500

58 KWT Lestari Indah Nganjuk 16 Nov 2022 500

59 Poktan Sido Tani Blitar 17 Nov 2022 500

60 Karya Sumber Tani Tiga Ngijo
Bersama

Kediri 5 Des 2022 500

61 Poktan Sejahtera Turus Gurah Kediri 5 Des 2022 500

62 Poktan Sumber Rejeki II Sariguno Kediri 5 Des 2022 500

63 Poktan Tani Makmur Sukorejo Kediri 5 Des 2022 500

64 HR Broiler Kuningan 30 Nov 2022 500

65 Sumber Rejeki ZMA Broiler Kuningan 30 Nov 2022 500

66 Poktan Mina Mekar I Kuningan 30 Nov 2022 500

67 Kelompok Ternak Hippel Kuningan 30 Nov 2022 500

Jumlah 33.500

Grafik 2. Rincian Distribusi Ayam Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam) Tahun 2022
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E. Realisasi Anggaran

Realisasi kontrak pengadaan ayam sebesar Rp. 675.500.000,- atau 58,22% dari pagu
anggaran Rp.1.160.250.000,-. Realisasi total anggaran Kegiatan Pengembangan
Unggas (Ayam) pada Pusat Veteriner Farma Tahun 2022 sebesar Rp1.133.042.140,-
atau 69.71% dari pagu anggaran Rp1.625.250.000,-. Terdapat sisa anggaran sebesar
Rp492.207.860,- dan dikembalikan ke kas negara.

2.3. Kendala dan Upaya Tindak Lanjut

Sampai 31 Desember 2022 realisasi distribusi ayam Kegiatan Pengembangan Unggas
(Ayam) tahun anggaran 2022 sebanyak 33.500 ekor (untuk 67 kelompok penerima manfaat)
atau 72,04% dari target awal 46.500 ekor (93 kelompok penerima manfaat). Rincian data
selengkapnya sebagaimana Grafik 3.

Grafik 3. Jumlah Kelompok Penerima Manfaat Banpem pada Pusvetma Tahun 2022

Capaian realisasi tidak sesuai target dikarenakan terdapat kekurangan usulan kelompok
penerima manfaat sebanyak 26 kelompok. Daftar calon penerima manfaat ada yang masih
diterima menjelang akhir tahun anggaran 2022. Pusvetma berkoordinasi dengan Pusat agar
usulan calon penerima manfaat kegiatan disampaikan T-1.
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III. Penutup

Pusvetma telah mengadakan, mendistribusikan dan menyerahterimakan seluruh bantuan ternak
kambing dan domba kepada 48 kelompok tani/ternak/gapoktan di Provinsi Jawa Timur dan 1
poktannak di Provinsi Jawa Tengah, serta telah mengadakan, mendistribusikan dan
menyerahterimakan seluruh bantuan ayam kepada 63 kelompok tani/ternak di Provinsi Jawa Timur
dan 4 kelompok di Provinsi Jawa Barat.

Realisasi distribusi ternak kambing dan domba Kegiatan Pengembangan Ruminansia Potong Kecil
(Kambing dan Domba) pada Pusvetma tahun anggaran 2022 sebanyak 1.225 ekor atau 100% dari
target 1.225 ekor. Sedangkan realisasi distribusi ayam Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam)
sebanyak 33.500 ekor atau 72,04% dari target awal sebanyak 46.500 ekor. Capaian realisasi tidak
sesuai target dikarenakan terdapat kekurangan alokasi 13.000 ekor ayam atau tidak ada usulan
kelompok penerima manfaat sebanyak 26 kelompok.

Harapannya kegiatan yang telah dilaksanakan Pusvetma pada tahun anggaran 2022 ini dapat
membantu meningkatkan jumlah rumah tangga peternakan dan meningkatkan usaha peternakan
di lokasi Penerima Manfaat.



Daftar Lampiran

1. Surat Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen Kegiatan Pengembangan Ternak Ruminansia
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2. Surat Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen Kegiatan Pengembangan Unggas (Ayam) pada
Pusat Veteriner Farma Tahun 2022;
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